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ABSTRAK 
Nama   : Suryanti 
Nim  : 80100213054 
Judul Tesis : Peranan Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol) Terhadap Peradaban    Islam 
Pasca Kehancuran Dinasti Abbasiyah di Baghdad Tahun 1258-1343 M 
 
Tesis ini membahas tentang peranan Dinasti Ilkhan terhadap perkembangan 
peradaban Islam pasca kehancuran Dinasti Abbasiyah di Baghdad. Pokok permasalahan 
penelitian ini adalah bagaimana peranan Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol) terhadap 
perkembangan peradaban Islam pasca kehancuran dinasti Abbasiyah di Baghdad. Adapun 
sub masalahnya yaitu: 1). Bagaimana bentuk ekspansi bangsa Mongol ke dunia Islam?, 2).  
Bagaimana kondisi dunia Islam dibawah pemerintahan Dinasti Ilkhan (bangsa Mongol)?, 3). 
Bagaimana perkembangan peradaban Islam di tangan bangsa Mongol terutama pada masa 
kepemimpinan Gazana Khan sehingga menjadikan kerajaan Dinasti Ilkhan menjadi salah satu 
kerajaan Islam di bawah pimpinan bangsa Mongol.  
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan menggunakan metode penelitian  
sejarah atau historical method. Penelitian dengan menggunakan metode sejarah merupakan  
sebuah penyelidikan atau kajian yang kritis terhadap keadaan-keadaan, perkembangan serta 
pengalaman di masa lampau dan menimbang secara cukup teliti dan hati-hati tentang bukti 
validitas dari sumber-sumber sejarah serta interpretasi dari sumber-sumber keterangan yang 
ada.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam catatan perjalanan bangsa Mongol 
dibawah pimpinan Jengis Khan dan Huagu Khan mempunyai peran penting dalam 
menghancurkan kekuasaan Islam di Baghdad. Ekspansi bangsa Mongol ke Baghdad 
menyebabkan kehancuran Dinasti Abbasiyah sebagai pusat peradaban Islam. Akan tetapi 
pasca kehancuran Baghdad, bangsa Ini kembali membangun peradaban Islam dibawah 
pemerintahan Dinasti Ilkhan.  
Gazana Khan merupakan salah satu tokoh penting dalam pemerintahan Dinasti 
Ilkhan. Gazana Khan sebagai keturunan Jengis Khan telah melakukan transformasi bagi 
bangsa Mongol melalui Dinasti Ilkhan dimasa pemerintahan Dinasti Ilkhan mengakui Islam 
sebagai agama resmi pemerintahan dan membangun peradaban berdasarkan spirit Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam sebagai agama wadh’un ilahiyyun yang berarti segalah peraturan 
dari Allah yang Maha Tahu, Maha kuasa yang kebenarannya mutlak dan  abadi. 
Semua itu telah tertuang dalam Alqur'an yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw, Selama 23 tahun, Alqur’an sudah mencakup seluruh aspek 
kehidupan dan sebagai kerangka oprasional. Segalah perilaku dan ucapan 
Rasulullah saw, yang juga merupakan penjelasan dari alqur’an disebut sebagai 
Hadis atau Sunnah, dengan adanya Alqur’an dan Hadis ini menjadi sumber ajaran 
Islam yang harus dipahami secara dinamis sehingga dapat dijadikan sebagai 
pedoman  hidup sepanjang zaman bagi ummat Muslim dalam semua hal.
1
 
Islam bukan sekedar  masyarakat  kerohanian, tetapi juga merupakan 
sebuah negara, sebuah imperium. Islam berkembang sebagai gerakan keagamaan 
dan politik yang didalamnya, agama menyatu terhadap negara dan masyarakat. 
Kepercayaan seorang muslim bahwa Islam mengemban keimanan dan politik 
berakar pada kitab yang dianggap wahyu Ilahi, yaitu Alqur’an, beserta Sunnah 
dari pembangunnya dan nabinya, yakni Muhammad, sehingga kepercayaan itu 
tercermin dalam ajaran Islam dan sejarahnya serta perkembangan politiknya.
2
  
Dinasti Abbasiyah yang didirikan oleh Abdullah As-Saffah Ibn 
Muhammad Ibn Ali ibn Abdullah ibn al-Abbas, kekuasaannya berlangsung dalam 
                                                          
1
Ajid Tohir, PerkembanganPradaban Islam, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 6. 
2
 John L. Esposito, Islam dan Politik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990) hlm. 3. 
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rentang waktu yang panjang, yaitu dari tahun 132 H/750 M s.d. 656 H/1258 M.
3
  
Bani Abbas merupakan persekutuan  militer yang sangat disegani di beberapa 
Negara karnna kemajuan politik serta ilmu pengetahuannya. 
Ibnu Abbas ini dikenal sebagai sosok yang sangat ambisius, dia 
melahirkan pemikiran untuk mendirikan pemerintahan Abbasiyah. Dia memulai 
gerakannya ini sejak tahun 100 H/679 M dan menjadikan Hamimah sebagai 
sentral perencanaan, konsolidasi, dan sistem kerja gerakan. Sedangkan Kufa 
dijadikan sebagai pusat pembentukan opini dan Khurasan sebagai pusat penebaran 
opini itu. Dia memilih orang-orang yang sangat terpilih dan kapabel untuk 
menebarkan pemikiran dan rencananya, sehingga gerakan pembentukan 
Abbasiyah berlangsung sangat rahasia dan sangat lamban.
4
 
Kerajaan Dinasti Abbasiyah menjadi pusat peradaban dan kebangkitan 
ilmu pengetahuan dalam Islam. Masa keemasan kota Baghdad terjadi pada zaman 
pemerintahan Khalifah Harun Al-Rasyid (786 M – 809 M) dan putranya Al-
Ma’mun (813 M – 833 M). Dari kota inilah terpancar sinar kebudayaan dan 
peradaban Islam ke seluruh dunia. prestise politik, supremasi ekonomi, dan 
aktifitas intelektual merupakan tiga keistimewaan kota ini.
5
 Kebudayaan dan 
pradaban Islam di Baghdad mengharumkan nama Islam di dunia. Kemajuan dinati 
Abbasiyah tidak lepas dari sosok kepemimpinan yang berkualitas dengan 
memiliki sifat berani bertindak, berkemauan keras, serta memberikn banyak 
                                                          
3
Bojena Gajen Stryzewska, Tarikh al-Daulat al-Islamiyah (Cet. I; Beirut: Al-Maktaba Al-
Tijari, th), h. 360. 
4
Ahmad Al- Usairy, Sejarah Islam :Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX  (Cet. I; 
Jakarta: Akbar Media, 2011), h. 216. 
5
Phillip K. Khitti, History Of The Arbas, (Cet. I; London: The Macmillan Press, 1974), h. 
89. 
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sumbangan dalam perkembangan peradaban Islam. Semua itu didukung oleh 
situasi dan kondisi dengan menerapkan kebijakan pemerintahan Abbasiyah. 
Masa keemasan kota Baghdad terjadi pada zaman pemerintahan Khalifa 
Harun Al-Rasyid (786 M – 809 M) dan putranya Al-Ma’mun (813 M – 833 M) 
dari kota inilah memancarkan sinar kebudayaan dan pradaban Islam ke seluruh 
dunia. prestise politik, supermasi ekonomi, dan aktifitas intelektual merupakan 
tiga keistimewaan kota ini.
6
 
Baghdad telah dibangun sebagai suatu kota yang penuh dengan istana 
yang megah dan mesjid yang agung, rumah sakit yang tidak kalah dengan rumah 
sakit zaman modern ini. Disamping itu, banyak berdiri akademik, sekolah tinggi 
dan sekolah biasa yang memenuhi kota itu. Dua diantaranya yang terpenting 
adalah perguruan Nizamiyyah, yang didirikan oleh Nizam Al-Mulk, wazir Sultan 
Saljuk, pada abad ke-5 H dan perguruan Mustanshiriyah, didirikan dua abad 
kemudian oleh Khalifah Al-Mustanshir Billah.
7
 Yang memimpin pada tahun 
1242-1258 H, dan  merupakan khalifah terakhir Dinasti Abbasiyah  
Peristiwa awal berdirinya Dinasti Abbasiyah membutuhkan suatu proses 
yang panjang sehingga menjadikan Abbasiya sebagai simbol dari awal kemajuan 
bangsa Islam pada abad klasik, yang ditandai dengan berdirinya bangunan yang 
megah, seperti Baitul Hikmah, pendidikan, rumah sakit, dan gedung-gedung 
lainnya, serta lahirnya para intelektual dari berbagai keilmuan, baik dalam bidang 
keislaman maupun dalam bidang umum, dan memiliki wilayah di berbagai daerah 
yang cukup luas jangkauannya. 
Masa kejayaan Islam telah terukir dalam sejarah, demikian pula dengan 
masa kemunduran dan kehancurannya yang tidak luput dari unsur-unsur sejarah 
                                                          
6
Phillip K Khitti, History Of The Arbas, h. 91 
7
Phillip K Khitti, History Of The Arbas, h. 104 
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atau historis. Hal ini bisa dilihat dari pengertian sejarah sebagaimana 
diformulasikan oleh Taufik Abdullah, adalah suatu ilmu yang di dalamnya 
dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, 
latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.
8
 
Bangsa Mongol berada di wilayah pegunungan Mongolia, berbatasan 
dengan Cina di Selatan, Turkestan di Barat, Manchuria di Timur, dan Siberia 
disebelah Utara Kebanyakan dari mereka mendiami wilayah yang membentang di 
antara pegunungan Ural sampai pegunungan Altai di Asia Tengah, dan mendiami 
hutan Siberia dan Mongol di sekitar Danau Baikal,
9
 Mereka adalah salah satu 
anak rumpun dari Bangsa Tarta yang memiliki ketangkasan berkuda dan mampu 
menaklukkan stepa ke stepa, sehingga kehidupan mereka berpindah-pindah 
mengikuti wilayah taklukannya dibawah kepemimpinan seorang Khan.
10
 Khan 
yang pertama dari Bangsa Mongol ialah Yesugey, ayah Chinggis atau Jengis. 
Serangkaian invasi Mongol benar-benar telah menimbulkan kehancuran bagi 
peradaban muslim Iran. Invasi Bangsa Mongol tersebut dilanjutkan dengan 
pembentukan sebuah konfederasi masyarakat Asia tengah di bawah 
kepemimpinan Jengis Khan. Hanya dalam beberapa dekade Bangsa Mongol telah 
menguasai seluruh Eurasia dan Eropa Tengah sampai ke wilayah Fasifik.
11
 
Tahun 1207-1215 M merupakan pergerakan Jengis Khan dalam 
melakukan perluasan wilayah. Kejeniusan Jengis Khan dan keberanian orang 
orang yang loyal padanya menjadikan dominasi kekuasaannya meluas secara 
                                                          
8
Abudin Nata,  Metodologi Studi Islam  (Cet. VIII;  Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 46. 
9
 C.E, Bosworth, The New Islamic Dynasies (Cet. I;Columbia: University Press, 1996), h. 
187. 
10
M.Abdul Karim, Islam Di Asia Tengah Sejarah Dinasti Mongol (Yogyakart: Bagaskara, 
2006),  h. 28. 
11
Ira M Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam (Jakarta: Rajawali Pers,1997), h. 427-428. 
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cepat ke seluruh Mongolia dan daerah-daerah tetangganya, sehingga daerah 
kekuasaannya terlihat di perbatasan Iran dan Khawarizn di Asia Tengah, yang 
luasnya meliputi Persia hingga Transoxiana. Karena kekagumannya akan 
kekuatan militer (khususnya senjata) dan majunya kebudayaan Bangsa Iran yang 
ditandai dengan berdirinya Dinasti Abbasiyah di Baghdad, maka Jengis Khan 
mengirim para duta dalam berdagang. Dari sinilah sejarah hubungan Bangsa 
Mongol dengan Ummat Islam bermula hingga berakhir pada kehancuran kerajaan-
kerajaan Islam.
12
  
Kehancuran Ummat Islam di tangan bangsa Mongol yang telah dilakukan 
oleh pemimpinnya yaitu Jengis Khan karena adanya dorongan atas perlakuan Raja 
Kawarizm Al-Din Muhammad yang telah melakukan pembunuhan terhadap para 
saudagar bangsa Mongol, merupakan penghinaan yang telah diterima Jengis Khan 
sehingga hal tersebut merupakan bentuk awal peperangan antara bangsa Mongol 
dengan Ummat Islam. Selain penghinaan yang diterimaa oleh bangsa Mongol, 
bahwa keinginan untuk melakukan invasi tidak lain demi memenuhi kebutuhan 
masyarakatnya yang masih dalam kesderhanaan kehidupan nomade sedangkan 
ummat Islam pada saat itu sudah mengalami kemajuan sehingga hal ini juga yang 
mengakibatkan Jengis Khan melakukan ekspansi di berbagai negara. Ekspansi 
yang dilakukan Bangsa Mongol ini merupakan sebuah prestasi yang luar biasa, 
keberhasilan tersebut, apabila didukung oleh seorang pemimpin yang tangguh dan 
pemberani serta pasukan-pasukan yang terlatih dan setia.  
Bangsa Mongol yang awal mulanya memeluk agama nenek moyang 
mereka, kemudian beralih memeluk agama Budha akan tetapi seiring dengan 
berjalannya waktu Bangsa Mongol ini bersimpati kepada orang-orang kristen 
yang bangkit kembali dan menghalang-halangi dakwa Islam di kalangan Mongol. 
                                                          
12
Abdul Karim, Islam Di Asia Tengah Sejarah Dinasti Mongol  h. 35-36. 
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Baghdad sebagai tempat awal dari kemajuan Ummat Islam yang didalamnya 
terdapat berbagai gedung-gedung pendidikan dengan fasilitas perpustakaan, 
hilang di bumi hanguskan oleh pasukan Mongol, suatu kerugian bagi khazana 
ilmu pengetahuan yang dampaknya masih dirasakan sampai sekarang ini.
13
 
Hulagu Khan sangat membenci Ummat Islam demi melancarkan serangan ke 
wilayah Islam termasuk serangan dari Barke Khan (dinasti Golden Horde) dan 
Sultan Mesir Mamluk, Hulagu Khan menjalin hubungan baik dengan ummat 
Kristen yang mempunyai kemampuan untuk melindungi serangan dari Luar, di 
sisi lain ibu, istri dan sahabat Hulagu Khan merupakan penganut Agama Kristen. 
Hal inilah yang memicuh beralihnya bangsa Mongol dari penganut syamanisme 
ke agama Kristen. 
Beberapa hal yang menjadikan motivasi Bangsa Mongol melakukan 
serangan ke dunia Islam, sebagai berikut: 
a. Faktor Politik 
Penaklukan Bangsa Mongol terhadap Islam bukan hanya berdasarkan 
agama dan etnis, akan tetapi juga faktor politik menjadikan pemimpin Bangsa 
Mongol Jengis Khan marah besar terhadap raja Khawarazm di Iran, ketika bangsa 
Mongol merasa kagum dengan kemajuan peradaban Islam di daerah Khawarazm, 
Jengis Khan mengirim para duta ke Iran dengan maksud hubungan baik 
melakukan perdagangan. Akan tetapi, mereka dibunuh dan barang dagangan 
mereka dirampas atas tuduhan sebagai mata-mata Mongol. hubungan itu dibalas 
dengan pertumpahan darah,
14
 sehingga Jenghis Khan dengan pasukannyapun 
melakukan penyerangan terhadap wilayah Khawarizmi. 
                                                          
13
 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Dunia Arab (Cet, I; Jakarta: Logos, 1997), h. 134. 
 
14
 Najamuddin Muhammad,  Jengis Khan Sang Pengembala yang Menaklukkan Dunia  
(Cet. I; Buku Biru : Jokjakarta, 2010),  h .79. 
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b. Motif Ekonomi 
Motif ini diperkuat oleh ucapan Jenghis Khan sendiri, bahwa penaklukan 
dilakukannya adalah semata-mata untuk memperbaiki nasib bangsanya, 
menambah penduduk yang masih sedikit, membantu orang-orang miskin dan yang 
belum berpakaian. Sementara di wilayah Islam rakyatnya makmur, sudah 
berperadaban maju, tetapi kekuatan militernya sudah rapuh. 
c. Tabiat Orang Mongol yang Suka Mengembara 
Tabiat mereka yang suka mengembara, diundang ataupun tidak diundang 
mereka akan datang untuk menjarah dan merampas harta kekayaan penduduk 
dimana mereka berdiam. Penyerangan-penyerangan yang dilakukan oleh Jenghis 
Khan dengan pasukan perangnya yang terorganisir, berusaha memperluas wilayah 
kekuasaan dengan melakukan penaklukan.
15
 
Setiap bangsa akan lahir dan mengukir perjalanan sejarahnya tersendiri. 
Sejarah bangsa yang satu dengan yang lainnya tidak akan pernah sama. semua  
tergantung pada masyarakat, lingkungan geografis, serta yang paling berperan 
adalah gaya kepemimpinan. Beberapa karakter dan tipologi kepemimpinan akan 
sangat berpengaruh terhadap sejarah perjalanan sebuah bangsa.
16
 Begitupun 
dengan perjalanan sejarah bangsa Mongol yang awalnya merupakan bangsa yang 
kecil namun bisa menjadi sosok penakluk dunia. Kehidupan bangsa Mongol yang 
keras, berkehidupan nomaden, serta berani dalam melakukan suatu tantangan 
demi mencapai keinginan menjadi penguasa yang tak terkalahkan, Jengis Khan 
                                                          
15
Najamuddin Muhammad, Jengis Khan Sang Pengembala Yang Menaklukkan  Dunia,  
h. 22-23. 
16
Najamuddin Muhammad, Jengis Khan Sang Pengembala Yang Menaklukkan Dunia h. 
15. 
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merupakan sosok pemimpin yang berani cerdas dalam menghadapi suatu 
tantangan. 
Bangsa Mongol yang mempunyai watak keras, suka berperang, berani 
menghadang maut dalam mencapai keinginannya. Akan tetapi mereka sangat 
patuh kepada pemimpinnya, Bangsa Mongol ini menganut agama Syamaniah 
menyembah binatang-binatang dan sujud kepada matahari yang sedang terbit.
17
 
Hulagu adalah putra dari Tulai, salah seorang putra Jenghis Khan, dan 
Sorghaghtani Beki, seorang putri Kerajaan Kerait. Dia masih bersaudara dengan 
Arik Boke, Mongke Khan dan Kublai Khan. Sorghaghtani berhasil mengatur 
politik Mongolia, dan membuat semua putranya menjadi pemimpin bangsa 
Mongol. Dia adalah seorang Kristen Nestorian, dan Hulagi bersahabat dengan 
kekristenan. Salah satu istri kesayangan Hulagu, Dokuz Khatun, adalah penganut 
kekristenan, demikian juga salah satu teman dekat dan jenderalnya, Kitbuqa
18
 
Hulagu Khan menjadi panglima pasukan Mongolia di wilayah Persia. 
Hulagu termasuk orang yang sangat membenci Ummat Islam dia memiliki cita-
cita untuk menghancurkan Ummat Islam sebagai pembalasan dendam atas yang 
terbunuhnya kafilah-kafilah Bangsa Mongol ditangan Ummat Islam.
19
 Kebencian 
Hulagu Khan terhadap Ummat Islam juga tidak lepas dari sifat dan Tabiat Bangsa 
Mongol yang suka mengembara dan berperang serta kesetiaan terhadap para 
pemimpinya, serta keinginan Hulagu Khan mendirikan suatu kerajaan melebihi 
dari kerajaan Dinasti Abbasiyah. 
                                                          
17
Hasan, Ibrahin Hasan, Tarik Al-Islam (Jilid IV; Kairo, Maktabah An-Nahdah Al-
Misriyah, 1979), h. 132-133 
18
 Anmol Publication pvt. Ltd, Internasional Encyclopaedia of Islamic Dynasties (Cet.I; 
Delhi: Mehra Offset Press, 2000), h. 468. 
19
Jlaluddin As-Suyuti, Tarikk Al- Khulafa, (Cet. I; Beirut: Darul Fikr, 1979), h. 433-434. 
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Keberhasilan bangsa Mongol dari peperangan yang menjadikan kota 
Baghdad seperti salju turun, sejumlah besar tentara Bangsa Mongol menyapu 
bersih pusat-pusat kebudayaan dan peradaban Ummat Islam, menjadikan kota 
mereka padang pasir kosong dan puing-puing yang tidak berbentuk di mana 
sebelum mereka berdiri tegak didepan istan kota-kota yang megah, Mengelilingi 
sekitar kebung-kebun dan ladang jagung yang subur. Ketika pasukan perang 
Bangsa Mongol bergerak melakukan invasi, menendang teror kejam diatas 
reruntuhan kota mereka yang indah.
20
  
Pasca kehancuran dinasti Abbasiyah di Baghdad pada tahun 1258 M yang 
ditaklukkan oleh Hulagu Khan, selanjutnya diperintah oleh dinasti Ilkhan, daerah 
yang di kuasai dinasti ini adalah daerah yang terletak antara Asia Kecil di Barat 
dan India, di Timur dengan ibu kotanya Tabriz. Ummat Islam dipimpin oleh 
Hulagu Khan seorang raja yang beragama Syamanisme selanjutnya Raja ketiga 
dinasti Ilkhan Ahmad Teguder (1282-1284 M) telah masuk Islam, selain Teguder 
raja ke tujuh Mahmud Ghazan (1295-1304 M) dan raja-raja selanjutnya adalah 
pemeluk agama Islam. Dengan masuknya Muhammad Ghazan Islam, ummat 
Islam meraih kemenangan dibawah pemerintahan bangsa Mongol.
21
 Para 
penguasa dari Dinasti Ilkhan sejak masa kekuasaan raja ketuju dan selanjutnya 
mulai memperhatikan Islam dan kepentingan masyarakat Muslim, mereka mulai 
memposisiskan dirinya melalui pembaharuan dengan lingkungan masyarakat 
disekelilingnya. Sejak masa ini masyarakat Muslim, terlebih orang Muslim di Iran 
telah mendapat kemerdekaanya kembali. Dibalik kebencian bangsa Mongol 
dengan Islam telah melahirkan nilai-nilai Islam dan membangun pradaban Islam 
didalam keturunannya. 
                                                          
20
Hasan Ibrahi Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Yokyakarta, Kota Kembang, 
1989), h. 261.  
21
 Harun Nasition, Islam Dtinjau Dari Berbagai Aspek (Cet. V; Jakarta: Vipress, 1985), h. 
80. 
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Hubungan antara Bangsa Mongol dan Ummat Islam pada masa Dinasti 
Abbasiyah memperlihatkan kehancuran dan kerugian bagi Ummat Islam, akan 
tetapi yang menarik untuk diteliti lebih jauh adalah pasca kehancuran Dinasti 
Abbasiyah ditangan Hulagu Khan telah mendirikan suatu dinasti Ilkhan yang pada 
akhirnya menjadi suatu peradaban Islam di tangan Bangsa Mongol, dengan cara 
melakukan pemetaan sejarah berdasarkan geografis dan menggunakan analisis 
yang lebih tajam serta mengungkap fakta-fakta yang ada hubungannya antara 
Bangsa Mongol dengan Islam pada masa Abbasiyah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan, maka pokok  
pembahasan yang akan dibahas adalah, bagaimana peranan Dinasti Ilkhan 
(Bangsa Mongol) terhadap pradaban Islam pasca kehancuran Dinasti Abbasiyah 
di Baghdad tahun (1258-1343 M), Dalam menganalisis masalah pokok tersebut 
penulis merumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk ekspansi Bangsa Mongol ke dunia Islam ? 
2. Bagaimana kondisi dunia Islam di bawah kekuasaan Dinasti Ilkhan  ? 
3. Bagaimana bentuk perkembangan Pradaban Islam di bawah pemerintahan 
Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol) ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Karya Ilmiah ini berjudul “Peranan Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol) 
Terhadap Peradaban Islam Pasca Kehancuran Dinasti Abbasiyah di Baghdad 
(1258-1343 M)”. Untuk memudahkan pembahasan tesis ini, penulis terlebih 
dahulu mengemukakan fokus penelitian dan deskripsi fokus, agar tidak 
menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya.  
11 
 
 
 
Bangsa Mongol merupakan bangsa yang berada di antara daratan di Asia 
Timur, berbatasan dengan Rusia di sebelah utara dan Republik Rakyat Cina di 
Selatan, mereka menempati wilayah di antara Gurun Pasir Gobi dan danau Baikal. 
Mereka adalah salah satu rumpun dari Bangsa Tartar.
22
 Mongol mampu 
menunjukkan kepada dunia sebagai bangsa yang gagah dan tak tertandingi. 
Kehidupan masyarakat yang nomaden, pemburu dan terdiri dari berbagai suku 
ternyata bisa bersatu padu dalam rasa kebangsaan yang senasib, seperjuangan dan 
sepenanggungan.
23
 Bangsa Mongol pada masa kepemipinan Jengis Khan disebut 
sebagai pemimpin sang penakluk Dunia yang telah melakukan berbagai invasi di 
berbagai Negara, termasuk penaklukkan di wilayah Islam bagian Timur. Hulagu 
Khan cucu Jengis Khan anak dari Touly yang melanjutkan ekspansi ke wilayah 
Islam.  
Dinsti Ilkhan yang didirikan oleh Hulagu Khan pasca kehancuran Dinasti 
Abbasiyah di Baghdad 1258 dan mendirikan suatu dinasti yang bergelar Ilkhan, 
Ilkhan merupakan gelar yang diberikan kepada Hulagu Khan atas keberhasilan 
ekspansi yang telah di lakukannya. Ilkhan juga merupakan kepala suku dari tiap 
dinasti yang merupakan naungan bangsa Mongol. Pada mas pemerintahan Hulagu 
Khan sampe kepada kepemimpinan ke VI Baydu, ummat Islam telah di pimpin 
oleh bangsa Mongol yang beragama Syamanisme serta mendapat perlakuan sadis 
dari kalangan bangsa Mongol, akan tetapi ketika kepemimpinan ke VII yaitu 
Gazana Khan masyarakat Islam dibawaah kepemimpinan bangsa Mongol telah 
memperoleh kemerdekaannya kembali, dengan menjadikan Islam sebagai agama 
Resmi pemerintahan.  
                                                          
22
Abdul Karim, M.A, Islam di Asia Tengah Sejarah Dinasti Mongol Islam, h. 1.  
23
  Najamuddin Muhammad, Jengis Khan Sang Pengembala Yang Menaklukkan Dunia,  
h. 15-16. 
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Gazana Khan merupakan anak dari Argun Khan kepemimpinan ke IV. 
Gazana Khan ini pada awalnya memeluk agama Budha melalui didikan kakenya 
Abaga Khan. Ketika mencapai umur 24 tahun Gazana Khan berjuang merebut 
tahta kerajaan dari saingan utamanya, panglima jendral Nawruz membantu 
perjuanganya melawna saudaranya Baydu, Gzana Khan pada saat itu berjanji 
bahwa jika Ia memenangkan pertempuran dengan Baydu maka Ia akan menerima 
agama Nabi Muhammad saw. Atas petunjuk dan nasihat Amir Nawruz itulah 
Ghazan Khan berhasil mengalahkan Baidu dan naik tahta pada tanggal 19 Juni 
1295 (4 Sya’ban 644 H).24 
Pemerintahan Dinasti Ilkhan yang pada awal kehadirannnya dikatakan 
sebagai dinasti pembawa bencana, namun dalam perjalanan sejarah dinasti ini 
memiliki peran dalam upaya membangun dan mengembangkan peradaban Islam, 
terutama setelah dinasti ini diperintah oleh raja-rajanya yang memeluk agama 
Islam. Berbagai  upaya yang dilakukan oleh Ghazan. Hal ini sesuai dengan apa 
yang pernah diucapkannya ketika berusaha memulai reformasi dalam 
pemerintahan bahwa Ia akan mengabdikan dirinya untuk melaksanakan 
kewajibannya sebagai pemimpin dan tanggung jawabnya kepada Sang Maha 
Pencipta. 
2. Deskripsi Fokus   
Kelemahan Dinasti Abbasiyah berawal pada masa pemerintahan Khalifah 
al-Mutawakkil (847-861 M.) yang tidak dapat mengendalikan tentara profesional 
orang-orang Turki, sehingga pada tahun (932-1055 M) pusat pemerintahan berada 
di bawah kekuasaan orang Turki dan berbagai permasalahn internal yang terjadi 
dikalangn para Khalifa yang ingin menjadi penguasa. Kekuasaan politik mulai 
                                                          
24
 Abdul Karim, Islam di Asia Tengah; Sejarah Dinasti Mongol – Islam, h. 85. 
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menurun dan terus menurun. Terutama kekuasaan politik pusat karena negara-
negara bagian sudah tidak mempedulikan lagi pemerintahan pusat, kecuali 
pengakuan politik saja.  
Kehancuran ibu kota Abbasiyah pada tahun 1258 M yang didirikan oleh 
khalifah kedua Al-Mansur yang telah diblokade kota “seribu satu malam”, 
dinding-dinding Bahdad yang kuat diserang oleh pasukan Hulagu Khan, Serangan 
Bangsa Mongol yang menjadikan berakhirnya kekhalifahan Dinasti Abbasiyah di 
Baghdad, tentara Mongol menyembelih kebannyakan keluarga Khalifah 
sebagaimana mereka menyembelih binatang.
25
 Baghdad dan daerah-daerah yang 
ditaklukkan Hulagu Khan selanjutnya diperintah oleh Dinasti Ilkhan. Dinasti 
Ilkhan adalah sebuah dinasti yang dibangun oleh orang-orang Mongol, ketika 
mereka berhasil menginvasi dan menguasai Baghdad sebagai pusat kekuasaan 
dari Khilafah Abbasiyah. Dinasti Ilkhan berdiri pada tahun 1259, pada saat 
Hulagu Khan berhasil memantapkan kekuasaannya di Baghdad. Ummat Islam 
dengan demikian dipimpin oleh seorang raja yang beragama Syamanisme. Akan 
tetapi dari keturunan Hulagu Khan yang merupakan pemimpin Dinasti Ilkhan ke 
VII telah melahirkan tinta-tinta keislaman didalam kepemimpinannya sehingga 
terciptalah kerajaan Mongol Islam dari keturunan Bangsa Mongol yang mampu 
menghasilkan peradaban Islam.  
Kepemimpinan Gazana Khan sampe pada kepemimpinan Abu Said (1317-
1335 M.). Dinasti Ilkhan mengalami kemunduran pasca pemerintahan Abu Said. 
Dinasti Ilkhan diperintah Raja Arpha, Musa, Muhammad, Jahan Timur, Sati Bek 
dan Sulaeman. Mereka semua adalah figur raja-raja yang lemah, karena di masa 
ketujuh raja ini di wilayah kerajaan Dinasti Ilkhan banyak terjadi perpecahan dan 
                                                          
25 Phillip K. Khitti,  History Of The Arbas, h. 674-678 
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pertikaian, sehingga wilayah kekuasaan digantikan oleh dinasti-dinasti lokal 
seperti Dinasti Jalayiriyah, Muzhaffariyyah dan Sarbadariyyah di Khurasan.
26
 
Sampai dengan dengan dekade keempat dari abad XIV, tepatnya di tahun 1343 M 
kekuasaan dari Dinasti Ilkhan sudah tidak ada dan sisa-sisa dari wilayah 
kekuasaannnya di masa kemudian diambil alih dan dipersatukan oleh Timur Lenk 
sebagai satu kesatuan integritas di bawah panji-panji kekuasaannya. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dari tinjauan kepustakan yang telah dilakukan Penulis menggunakan 
berbagai sumber yang berkaitan dengan judul karya ilmiah tersebut, yang 
sekaligus merupakan landasan teori penulisan karya Ilmiah ini. Adapun landasan 
teori tersebut sebagai berikut: 
Buku yang di tulis oleh Abdul Karim, yang berjudul “ Islam di Asia 
Tengah ( Sejarah Dinasti Mongol – Islam) “. Buku ini menceritakan tentang sosok 
bangsa Mongol yang dipimpin oleh Jengis Khan, mengenal sosok Hulagu Khan 
dan masa perjalanannya dalam memimpin Bangsa Mongol serta mendirikan suatu 
dinasti Ilkhan pasca kehancuan Baghdad 
“Tarikh Al-Islam,” di tulis oleh Hasan Ibrahim Hasn, membahas 
Bagaimana perkembangan pradaban Islam pada masa klasik ini sampai 
membentuk perkembangan dan kejayaan Islam di beberapa Negara dan mengupas 
hubungan bangsa Mongol dengan dinasti Abbasiyah di Baghdad serta bangsa 
Mongol yang mendirikan suatu kerajaan Islam.  
Buku karangan Tamim Ansary “Dari Puncak Baghdad (sejarah dunia versi 
Islam)” yang sisinya mengupas tentang sejarah dunia sejak dari masa Muhammad 
                                                          
26
 C.E. Bosworth,  The New Islamic Dynasies, h. 175. 
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saw. hingga kejatuhan kekaisaran Utsmani. buku ini secara khusus Membahas 
tentang keadaan wilayah Baghdad pada masa pemerintahan dinasti Abbasiyah 
sampai pasca kehancuran Dinasti Abbasiyah. 
Buku yang ditulis oleh Jalaluddin As-Suyuti, Tarikh Al-Khulafa  
Membahas masa khulafa’urrasyidin serta masa kedinastian Bani Umayyah dan 
Bani Abbasiyah. Kekhilafahan mengalami masa keemasan pada masa-masa 
khulafa’urrasyidin, Setelah berakhirnya masa khulafa’urrasyidin, kekhilafahan 
berpindahsecara turun temurun, terkadang berada di tangan orang yang zhalim 
dan durhakan sehingga menjadikan suatu dinasti mengalami kelemahan. 
Buku The New Islamic Dynasies karangan C.E, Bosworth, membahas 
tentang kerajaan-kerajaan Islam yang ada meliputi semua wilayah di dunia Islam 
termasuk Afghanistan, Semenanjung Arab, Asia Tengah, Afrika Timur, Mesir, 
India, Indonesia, Iran, Afrika Utara, Persia, Asia Tenggara, Spanyol, Suriah, Turki 
dan Afrika Barat. Termasuk membaha tentang Dinasti Ilkhan yang ddirikan oleh 
Hulagu Khan. 
Philip K. Hitti, History of the Arabs, membahas tentang kemunculan Islam 
dan perkembangannya hingga Abad Pertengahan, gerak penaklukannya, 
kerajaannya, serta masa kejayaan dan kemunduran, yang sangat komprehensif.  
Buku yang berjudul “ Jengis Khan (sang pengembala yang menaklukkan 
dunia) “. Karangan Najamuddin Muhammad, buku ini berisi tentang sejarah 
bangsa mongol dan perana Jengiskan yang dikenal karna kehebatanya sosok yang 
dianggap manusia setengah Dewa oleh bangsa Mongol. Buku ini Menghimpun 
sisi kehidupan Jengis Khan mulai dari lingkungan keluarga, sosial dan budaya 
Mongol pada saat itu. 
16 
 
Merujuk pada tinjauan pustaka diatas, sehingga penulis tertarik 
mengangkat judul tesis ini yaitu tentang Peranan bangsa Mongol terhadap 
perkembangan peradaban Islam pasca kehancuran Baghdad, karna didalam buku 
tersebut menjelaskan tentang argument-argumen tentang Abbasiyah dan bangsa 
Mongol. Secara umum penelitian yang membahas tentang bangsa Mongol dan 
Abbasiyah telah banyak dilakukan hanya saja lebih bersifat global atau umum, 
sehingga yang akan diangkat oleh peneliti adalah peranan Dinasti Ilkhan (bangsa 
Mongol) terhadap peradaban Islam pasca kehancuran Baghdad.  
E. Kerangka Teoretis 
1. Kajian Teori 
a. Serangan Bangsa Mongol ke Dunia Islam 
Pada tahun 1218 M dimana Pertemuan antara bangsa Mongol dengan 
Ummat Islam pertama kali adalah melalui ranah perdagangan yaitu ketika Bangsa 
Mongol merasa kagum dengan kemajuan kebudayaan dan senjata Dinasti 
Khawarizm di Iran. Jengis Khan mengirim beberapa pedagang yang membawa 
harta yang banyak menuju Negara Islam Khawarizm Iran, ketika rombongan ini 
sampai di kota Otarar yang terletak di Sungai Saihun warga Khawarizm 
menyerang para pedagang dan merampas barang daganganya serta hartanya 
dengan tuduhan membawa mata-mata untuk Iran, pemimpin bangsa Iran 
memutuskan untuk membunuh parah utusan Mongol tersebut dengan membakar 
jenggot dan mengirim potongan kepala mereka kepada pemimpin bangsa Mongol 
yaitu Jengis Khan. Selain dari motif politk, Bangsa Mongol melakukan 
penyerangan ke  dunia Islam karena sifat dan tabiat Bangsa Mongol yang keras 
suka berperang, serta demi memperluas wilayah kekuasaanya 
Hulagu Khan pemimpin Bangsa Mongol yang memiliki peranan utama 
dalam menghancurkan peradaban Islam dengan tindakan kejehatan yang keji 
17 
 
 
 
kepada kaum Islam terutama pada masa Dinasti Abbasiyah di Baghdad. Tentara 
Mongol melakukan pembunuhan dikalangan keluarga Khalifah, Selain itu mereka 
juga membumi hanguskan Bahgdad dengan api, menjara harta dan merampok. 
Mereka juga merobohkan mesjid-mesjid dan bangunan-bangunan lainya, 
menghancurkan istana dan merusak buku-buku ilmu pengetahuan yang ada di 
perpustakaan 
Pemerintahan Dinasti Abbasiyah sebelum kedatangan Bangsa Mongol 
telah mengalami suatu kelemahan dalam pemerintahan dikarenakan adanya 
pertentangan internal dari kalangan para khalifa yang ingin menjadi penguasa, 
Masing-masing penguasah ingin membunuh penguasa lainnya karena 
kerakusannya untuk menduduki kursi khalifah. Tidak heran jika kerusakan, 
hiburan malam seperti tari-tarian, bergaya hidup glamor dan mewah, meminum-
minuman keras, dan menyimpan emas dan perak menjadi pandangan umum pada 
masa itu. serta adanya serangan dari kaum salib yang mengakibatkan melemahnya 
pemerintahan dinasti Abbasiyah di Baghdad.
27
 
Kehancuran Dinasti Abbasiyah yang dilakukan oleh Bangsa Mongol 
hanyalah sebuah pamungkas hancurnya kekhalifahan, karena didalam 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah sebelum kedatangan Bangsa Mongol sudah 
mengalami kelemahan, sehingga dengan mudahnya bangsa Mongol ini 
melancarkan pasukanya untuk menghancurkan dan mengambil alih kekuasaan 
dinasti Abbasiyah di Baghdad. 
b. Ummat Islam di Bawah Kekuasaan Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol) 
Pasca kehancuran dinasti Abbasiyah di Baghdad yang ditaklukkan oleh 
Hulagu Khan pemimpin Bangsa Mongol telah mendirikan Dinasti Ilkhan. Dinasti 
Ilkhan yang awalnya sering melakukan penyerangan serta kebencian terhadap 
                                                          
27Syaikh Sa’ad Karim Al-fiqi, Penghianatan-Penghianatan Dalam Sejarah Islam (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 131. 
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Islam, dikemudian hari menjadi salah satu dinasti Islam. Pemimpin Bangsa Mongl 
ini telah memerintahkan kepada kaum Kristen dan Yahudi untuk membayar 
jiziyah, dan memerintahkan mencetak uang yang bercirikan Islam, melarang ribah 
dan memerintahkan kepada pemimpinya menggunakan sorban, keturunan Bangsa 
Mongol yang bernama Gazana Khan telah membangkitakan semangt Islam 
didalam dirinya.
28
  
Ghazan Khan (1295-1304 M) adalah seorang pemimping yang murah hati 
dibandingkan dengan pemimpin-peminpin Dinasti Ilhkan sebelumnya, dan 
merupakan pelindung ilmu pengetahuan dan sastra yang sangat dermawan, gemar 
terhadap seni dan keterampilan, terutama dalam bidang arsitektur dan ilmu 
pengetahuan.
29
 masyarakat Islam meraih kemenangan yang sangat besar terhadap 
agama Syamanisme, Muhammad Ghazan telah melahirkan tinta-tinta keislaman 
didalam kepemimpinannya sehingga orang-orang Persia mendapatkan 
kemerdekaannya kembali.  
c. Kekaguman Pradaban Islam  
Kekejaman Bangsa Mongol terhadap pusat pemerintahan Islam di Baghdad 
ternyata menjadi anti klimaks dari idealismenya membangun imperium dunia, dari 
keturunan Bangsa Mongol telah melahirkan tinta emas peradaban Islam yang 
agung dan monumental. Peradaban Islam Mongol tidak kalah pentingnya dengan 
peradaban Islam di Asia Eropa dan daerah Islam lainnya bahkan di anak benua 
India sekalipun. Dinasti Ilkhan yang merupakan peradaban Islam Mongol mampu 
menggoreskan hasil peradaban dalam bidang ketata negaraan, militer, politik, 
ekonomi, sosial dan budaya. keberhasil Dinasti Ilkhan membangun peradaban 
yang luar biasa, dengan spirit Islam meskipun sebelumnya mereka bukan 
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 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Dunia Arab, h. 134. 
29
 Samsul Munir Amin, Sejarah Pradaban Islam, (Cet.II;  Jakarta : Amzan, 2010), h. 222 
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penganut Islam akan tetapi seiring dengan perjalanan sejarahnya mereka 
menganut ajaran Islam dan berjuang demi tegaknya risalah Islam.
30
 
2. Kerangka Pikir 
 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 
merancang model kerangka pikir yang merupakan titik tolak pembahasan dan 
analisis terhadap permasalahan pokok yang terfokus pada rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Untuk lebih jelasnya model kerangka pikir dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada bagan atau skema kerangka pikir sebagai berikut: 
Kerangka Pikir 
 
        
 
                                                      Bangsa Mongol 
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 Abdul Karim, Islam di Asia Tengah: sejarah Dinasti Mongol Islam, h. 79. 
DINASTI 
ABBASIYAH 
BANGSA MONGOL 
KEISLAMAN 
KEHANCURAN 
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F. Metodologi Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diangkat ke permukaan dalam penelitian 
ini, maka metode yang dianggap cocok digunakan adalah metode sejarah atau 
historical method. Penelitian dengan menggunakan metode sejarah adalah sebuah 
penyelidikan atau kajian yang kritis terhadap keadaan-keadaan, perkembangan 
serta pengalaman di masa lampau dan menimbang secara cukup teliti dan hati-hati 
tentang bukti validitas dari sumber-sumber sejarah serta interpretasi dari sumber-
sumber keterangan.
31
  
1. Heuristik.  
 Penelitian ini akan dilakukan dengan analisis kualitatif melalui penelitian 
kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan dan mengkaji beragam 
data yang bersumber dari berbagai tulisan yang telah dipublikasikan. Dalam 
penelitin ini penulis mengutip data-data kualitatif yang bersumber dari berbagai 
literatur yang menyangkut masalah peranan Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol 
dalam peradaban Islam baik bersifat primer maupun sekunder. Cara kerja yang 
penulis gunakan dalam hal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat-pendapat para ahli 
dengan secara langsung yang sesuai dengan redaksi aslinya, tanpa 
mengolah teks. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat-pendapat para ahli 
dengan sedikit merubah redaksi aslinya, namun maksud dan 
tujuannya sama. 
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 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Cet. V; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 48 
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2. Kritik sumber 
Setelah sumber dikumpulkan tahapan selanjutnya adalah kritik sumber 
usaha untuk menilai sumber-sumber sejarah, Kritik sumber-sumber sejarah 
dilakukan untuk menguji kebenaran atau ketepatan (akurasi) sumber-sumber 
sejarah. Adapun bentuk kritik sebagai berikut : 
a. Kritik Intern yaitu kritik yang menguji motif, obyektifitas, dan 
kecermatan penulis terhadap data yang diperoleh. Sehingga penelitian akan 
lebih sistimatis dan obyektif. 
b. Kritik ekstren yaitu mencari informasi tentang data yang didapatkan, 
apakah data tersebut relevan atau akurat. 
3. Metode Pengolahan Dan Interpretasi  
Setelah data dikumpulkan maka sampaila kepada pengolahan data dan 
menafsirkan informasi yang telah diteliti dengan tidak terlepas dari penggunaan 
metode : 
a. Metode deduktif yaitu suatu cara pengolahan data dengan member 
pembahasan dari masalah-masalah yang bersifat khusus. 
b. Metode induktif yaitu dimulai dengan menguraikan hal-hal yang 
bersifat khusus dan diakhiri suatu kesimpulan umum. 
c. Metode komperasi yaitu cara pengolahan data dengan 
membandingkan antara beberapa data kemudian mengambil suatu 
kesimpulan. 
4. Historiografi 
Historiografi atau penyajian yaitu merupakan langka terakhir dari seluruh 
rangkaian metode penelitian sejarah, dengan merekonstruksi data kedalam  
bentuk tulisan.
32
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tesis ini merupakan suatu harapan bagi penulis supaya dapat terpenuhi 
tujuan dan kegunaan penelitian sebagai suatu karya ilmiah. 
1. Tujuan penelitian : 
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk ekspansi Bangsa Mongol ke dunia Islam 
b.Untuk mengetahui pengaruh perkembangan pradaban Islam dibawah 
pemerintahan bangsa Mongol. 
c. Untuk mengetahui peranan bangsa Mongol dalam peradaban Islam  
2. Kegunaan penelitian :  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazana dan ilmu 
pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan lebih lanjut bagi peminat 
sejarah Islam, Dengan penulisan karya ilmiah ini merupakan suatu kontribusi 
dalam dunia ilmu pengetahuan dan dapat memacu para generasi yang akan dating 
untuk lebih intensif pada dunia pengetahuan. 
H. Garis – garis Besar Isi Tesis 
 Untuk membahas judul karya ilmiah ini penulis membagi kedalam 
beberapa fase pembahasan. Tahap – tahap tersebut dalam karya ilmia ini penulis 
menyebutkan bab perbab dengan perincian sebagai berikut : 
 Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah yang akan menguraikan data dan fakta yang melatarbelakangi munculnya 
masalah pokok yang akan dikaji dalam tulisan ini. Rumusan merupakan bagian 
yang akan membatasi masalah pokok yang akan dikaji dan ditegaskan secara 
23 
 
 
 
konkrit, Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian yang menjelaskan inti 
dari pengertian judul yang diambil oleh penulis agar dapat dengan mudah 
dipahami oleh pembaca, kajian pustaka yang merupukan buku panduan karya 
ilmiah ini, kerangka teoretis pembahasan dan analisis terhadap pokok masalah 
yang telah difokuskan pada rumusan masalah, metode penelitian yang digunakan 
oleh penulis, Tujuan dan kegunaan yang memuat arti dari penulisan karya ilmiah 
dan diakhiri dengan garis besar isi karya ilmiah yang terangkum dalam bab 
pendahuluan. 
 Bab kedua membahas tentang kelemahan didalam pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah menjelng kehadiran bangsa Mongol. Mengungkap fakta tentang 
kelemahan dalam sistem politil, ekonomi dan intelektual. Sehingga dengan 
kedtangan bangsa Mongol pada tahun 1256 dengan mudah mengepung dan 
menghancurkan dinasti Abbasiyah di Baghdad. 
 Bab ketiga akan membahas Bangsa Mongol dalam lintas sejarah dan 
penyerangan Bangsa Mongol terhada dunia Islam serta kesuksesan bagnsa 
Mongol dalam melakukan ekspansi di berbagai negara terutama pada penaklukan 
pemerintahaan Islam.  
 Bab keempat membahas Peradaban Islam di bawah pemerintah Dinasti 
Ilkhan pasca kehancuran Dinasti Abbasiyah Di Baghdad Tahun 1258-1343 M. 
latar belakang terbentuknya dinasti Ilkhan, hubungan penguasa dinasti Ilkhan 
dengan masyarakat Islam, bentuk pemerintahan bangsa Mongol mulai dari 
kepemimpinan Hulagu Khan sampai pada kepemimpinan yang menganut ajaran 
Islam. Menjelaskan kedudukan masyarakat Islam dibawah naungan bangsa 
Mongol (Dinasti Ilkhan) serta menguraikan Pradaban Islam dibawah 
pemerintahan bangsa Mongol (Dinasti Ilkhan) yang berkaitan dengan bentuk 
24 
 
kebijakan pemerintahan bangsa Mongol, kebijakan dalam bidang sosial dan 
agama, serta kebijakanya dalam bidang ilmu dan peradaban, sehingga melahirkan 
pradaban Islam di bawah kekuasaan bangsa Mongol. 
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BAB II 
SITUASI PEMERINTAHAN DINASTI ABBASIYYAH MENJELANG 
KEHADIRAN BANGSA MONGOL 
 
A. Kelemahan Politik 
Dinasti Abbasiyah yang didirikan oleh Abdullah as-Saffah ibn Muhammad 
ibn Ali ibn Abdullah ibn al-Abbas. kekuasaannya berlangsung dalam rentang waktu 
yang panjang, dari tahun 132 H/750 M s.d. 656 H/1258 M. Pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah disebut sebagai masa keemasan peradaban Islam, dimana Secara politik, 
para khalifah betul-betul merupakan tokoh yang kuat dan merupakan pusat kekuasaan 
politik dan keagamaan. Disisi lain kemakmuran masyarakat mencapai tingkat 
tertinggi. Periode pertama ini juga berhasil menyiapkan landasan bagi perkembangan 
filsafat dan ilmu pengetahuan dalam Islam.
1
  
Sebelum penulis memaparkan tentang kelemahan kekhalifahan Bani Abbas, 
perlu di ketahui lebih dulu bagaimana perkembangan Dinasti Abbasiyah yang 
membawa pemerintahan ini mengalami suatu kelemahan. Berdasarkan catatan sejarah 
Puncak kejayaan Dinasti Abbasiyah terjadi pada masa pemerintahan Khalifah Harun 
Ar-Rasyid (786-809 M) dan anaknya Al-Makmun (813-833 M). Masa pemerintahan 
Harun Ar-Rasyid, negara dalam keadaan makmur, memiliki kekayaan melimpah, 
keamanan dijamin dan diperketat walaupun ada juga pembrontakan, dan luas 
wilayahnya mulai dari Afrika Utara hinga ke India.
2
  
                                                          
1
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 
50.  
2
Samsul Munir, Sejarah Pradaban Islam (Cet. II;  Jakarta : Amzan, 2010), h. 144.  
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Khalifah Al-Manshur 762 M. yang telah menetapkan pusat pemerintahan 
Dinasti Abbasiyah di Kota Baghdad yang terletak di pinggir sungai Tigris. Kota 
Baghdad ini menjadi pusat peradaban dan kebangkitan ilmu pengetahuan dalam 
Islam.
3
 Ilmu pengetahuan dipandang sangat penting dan mulia. Para khalifah dan 
pembesar lainnya membuka kemungkinan seluas-luasnya untuk kemajuan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan. Para khalifah sendiri pada umumnya adalah ulama 
yang mencintai ilmu, menghormati sarjana dan memuliakan pujangga. 
Maka dalam hal untuk mewujudkan perkembangan keilmuan dalam 
peradaban Islam Pada masa pemerintahan Harun al-Rasyid mendirikan Baitul 
Hikmah yang kemudian disempurnakan oleh puteranya, Al-Makmun pada abad 
keempat. Baitul Hikmah berfungsi sebagai pusat ilmu dan perpustakaan yang 
dipenuhi dengan ribuan buku ilmu pengetahuan di tempat tersebuta parasejarawan 
sering berkumpul untuk menterjemah dan berdiskusi masalah ilmiah membangun. 
Selain itu, banyak berdiri akademi, sekolah tinggi, dan sekolah biasa. Dua di 
antaranya yang paling penting adalah perguruan Nizhamiyah dan 
Muntashiriyah.
4
 Namun setelah periode kejayaan berlalu, pemerintahan politik Bani 
Abbas mulai menurun diikuti pulah dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang 
mengalami kemunduran. 
Khalifah Al-Mu’tasim yang menjabat dari tahun 833-842 M. memiliki 
kebijakan yang berbeda dengan para pendahulunya, terutama terkait rekruitmen 
                                                          
3
Philip. K. Hitti, History of the Arabs, (London: The Macimillan Press, 1974),  h. 369. 
4
Badri Yatim Sejarah Peradaban Islam., h. 279. 
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anggota pasukan kerajaan. Khalifah ini merekruit secara sistematis pasukan – 
pasukan dari kalangan Kurdi dan Turki.
5
  
Kebijakan Khalifah Al-Mu’tasim tersebut mengakibatkan munculnya 
perselisihan antara orang Persia dan Arab yang ingin menjadi penguasa Dinasti 
Abbasiyah. Munculnya berbagai peristiwa yang terjadi mengakibatkan popularitas 
khalifah Al-Mu’tasim menurun, khususnya bagi keturunan Arab dan Persiah, 
sehingga khalifah Al-Mu’tasim terpaksa mencari keturunan lain yang bisa diharapkan 
dan diberi kepercayaan, dari segi yang lain pula, memilih tentarannya dari keturunan 
Turki. Memberikan pelayanan yang baik kepada orang-orang Turki dan 
membentuknnya tentara yang kuat 
6
 
Setelah masa kekhalifahan Al- Watsiq berlalu, pemerintahan dilanjutkan oleh 
“khalifah Abu Fadl Ja’far Al-Mutawakkil bin Al-Mu’tashim bin Ar-Rasyid. Ibunya 
adalah seorang mantan budak yang bernama Syuja.” Dilahirkan pada tahun 205 H. 
ada pula yang mengatakan 207 H. dilantik sebagai khalifah pada bulan dzulhijjah 
tahun 232 H. setelah kematian Al-Watsiq.
7
   
Teradinya perselisihan antara golongan Persia dan Arab yang ingin menjadi 
penguasa sehingga menjadikan Khalifah Al-Mu;tasim mengambil keputusan 
merekrut anggota pasukan kerajaan dan memilih tentaranya dari kalangan luar yaitu 
Turki. Kesalahan dari kebijakan Khalifah Al-Mu’tashim ini telah memberikan 
kebebasan dan memberikan kesempatan yang luas menguasai orang-orang Arab. 
                                                          
5
Syamsul Bakri, Peta Sejarah Pradaban Islam (Cet. I; Yokyakarta: Fajar Media Press, 2011), 
h. 52. 
6
Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid III ( cet. II; Jakarta: PT Al-Husna Zikra, 
1997), h. 146. 
7
Imam As-Suyuthi, Tarikh Khulafa (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2000), h. 415. 
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Kebebasan yang diberikan oleh Khalifah Al-Mu’tashim mendorong bangsa Turki 
ingin menjadi penguasa Dinasti Abbasiyah. khalifah Al-Mu’tashim dan Khalifah al-
Watsiq pada masa pemerintahanya masih mampu mengendalikan orang-orang turki 
yang menjadi tentara professional di lingkungan Abbasiyah. Akan tetapi setelah 
kepemimpinan Al-Watsiq kekuasaan Turkipun tidak dapat dikendalikan, hal ini 
menjadikan pemicuh perselisihan diantara kalangan para Khalifah. 
Masa kepemimpinan khalifah Al-Mutawakkil pemerintahan dinasti Abbasiyah 
mulai mengalami kemunduran, disamping tidak cukup kuat untuk mengendalikan 
tentara professional orang-orang Turki. Pasca Al-Mutawakkil, orang-orang Turki 
secara de facto telah mendominasi kekuasaan Abbasiyah. khalifah hanya sebagai 
“boneka orang-orang turki” yang tidak bisa berbuat apa-apa, bahkan bangsa Turki ini 
yang memilih dan menjatuhkan khalifah sesuai dengan keinginan politik mereka 
sampai akhirnya tentara-tentara Turki melemah dan muncul kekuatan – kekuatan baru 
yang mendeklarasikan diri sebagai dinasti-dinasti kecil.
8
  
Setelah kekuasaan berada di tangan orang-orang Turki pada tahun (932-1055 
M) daulat Abbasiyah berada di bawah kekuasaan Bani Buwaihi berawal dari tiga 
saudara yang bernama Ali, Hasan, dan Ahman mereka masuk dalam misi dinas 
kemiliteran di daerah Dailman, yang dipimpin oleh panglima Mardawij Ibn Zayyar 
Al- Dailamy. Keberhasilan Ali dalam menaklukan daera-daerah di Persiah dan 
menjadikan Syiraz sebagai pusat pemerintahan Bani Buwaiah. Bani Buwaihi 
melanjutkan ekspansinya ke Irak, Ahwaz, dan Wasith. Dari sini tentara Buwaihi 
menuju Baghdad, yang pada saat itu Baghdad dilandah kekisruhan politik, akibat 
perebutan jabatan amir al-umara antara wazir dan pemimpin militer. Para pemimpin 
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Syamsl Bakri, Petah Sejarah Pradaban Islam, h. 54. 
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militer meminta bantuan kepada Ahmad Buwahia yang berkeduudkan di Ahwaz pada 
saat itu. Permintaan itu dikabulkan Ahmad langsung diangkat menjadi amir al-umara 
penguasa politik Negara, dengan gelar  mu’izz al-daulah, saudaranya Ali yang 
memerintah dibagaian selatan Persia dengan pusatnya  di Syiraz diberikan gelar imad 
al-daulah sedangkan Hasan yang memerintah dibagian Utara, Isfahan  dan Ray, 
dianugrakan gelar  rukn al-daulahi. Sejak itu para khalifah tunduk kepada Bani 
Buwaih. Pada masa pemerintahan Buwaih ini para khalifah Abbasiyah benar-benar 
tinggal nama saja. Keadaan khalifah lebih buruk  daripada sebelumnya. Karena Bani 
Buwaih adalah penganut aliran Syi’ah sementara bani Abbas adalah aliran Sunni.9 
Kehadiran Bani Buwaih yang sangat fanatik kepada ahlil bait. Mereka 
berkeyakinan bahwa Bani Abbas (Dinasti Abbasiyah) merampas jabatan Khalifah 
dari ahlul bait yang berhak. Itu sebabnya Bani Buwaih tidak menghormati Abbasiyah 
sebagai mestinnya.
10
 Jatuhnya kekuasaan Bani Buwaih ketangan Bani Saljuk bermula 
dari perebutan kekuasaan di dalam negri. Hal ini mendorong khalifah meminta 
bantuan kepada Tughril Beak dari Dinasti Saljuk yang berada di negri Jabal (18 
Desember 1055). Posisi dan kedudukan khalifah lebih baik setelah Dinasti Saljuk 
berkuasa, paling tidak kewibawaannya dalam bidang agama dikembalikan setelah 
beberapa lama dirampas oleh orang-orang Syi’ah.11 Sikap politik Bani Buwaih 
tersebut menyebabkan politik Bani Buawaih mengalami kelemahan. Perebutan 
                                                          
9
Muhammad Jalaluddin Surur, Tarikh al-Hadarah al-Islamiyah fi al-Syaraq, (Dar Al-Fikr Al-
Arabi, 1974), h. 51. 
10
Jurji Zaidan, Tarikh al-Tamaddun al-Islami (Cet. IV; Kairo: Dar Al-Hilal, 1947), 145 
11
K. Hitti, Philip, History of the Arabs, h. 474 
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kekuasaan di kalangan keturunan Bani Buwaih yang merupakan salah satu faktor  
internal membawa kemunduran dan kehancuran pemerintahan mereka 
Di sisi lain banyak Dinasti-dinasti yang lahir dan melepaskan diri dari 
kekuasaan Baghdad pada masa Khalifah Abbasiyah diantaranya ialah: 
 
1. Berbangsa Persia 
a. Thahriyiah di Khurasan (202-259 H/820-872 M)  
b. Shafariyah di Fars (254-290 H/868-901 M). 
c. Samaniyah di Transoxania, (261-389 H/873-998 M) 
d. Sajiyyah  di Azerbaijan, (266-318 H/878-930 M) 
e. Buwaihiyah, bahkan menguasai Baghdad, (320-447 H/932-1055 M) 
2. Berbangsa Turki 
a. Thuluniyah di Mesir, (254-292 H/837-903 M) 
b. Ikhsidiyah di Turkistan, (320-560 H/932-1163 M) 
c. Ghaznawiyah di Afghanistan, (351-585 H/962-1189 M) 
d. Dinasti Saljuk dan cabang-cabangnya  
1) Saljuk besar atau Saljuk agung, didirikan oleh Rukn Al-Din Abu 
Thalib Tuqhrul Bek ibn Mikail ibn Saljuk ibn Tuqaq. Seljuk ini 
menguasai Baghdad dan memerintah selama sekitar 93 tahun (429-522 
H/1037-1127 M) 
2) Seljuk Kirman di Kirman (433-583 H/1040-1187 M) 
3) Saljuk Syria atau Syam di Syria, (487-511 H/1094-1117 M) 
4) Seljuk Irak di Irak dan Kurdistan, (511-590 H/1117-1194 M) 
5) Seljuk Rum atau Asia kecil di Asia kecil, (470-700 H/1077-1299 M) 
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3. Berbangsa Kurdi  
a. Al-Barzuqani, (348-406 H/959-1015 M) 
b. Abu Ali, (380-489 H/990-1095 M) 
c. Ayyubiyah, (564-648 H/1167-1250 M) 
 
4. Berbangsa Arab. 
a. Idrisiyyah di Marokko (172-375 H/788-985 M) 
b. Aghlabiyah di Tunisiyah (184-289 H/800-900 M) 
c. Dulafiyah di Kurdistan (210-285 H/825-898 M) 
d. Alawiyyah di Tabaristan (250-316 H/864-928 M) 
e. Hamdaniyah di Aleppo dan Maushil, (317-394 H/929-1002 M) 
f. Mazyadiyyah di Hillah (403-545 H/1011-1150 M) 
g. Ukailiyyah di Maushil (386-489 H/996-1095 M) 
Mirdasiyyah di Aleppo (414-472 H/1023-1079 M).
 12
 
Munculnya dinasti-dinasti dari kalangan Persia, Arab, Kurdi dan Turki akan 
menimbulkan suatu persaingan, disisi lain pendiri Dinasti ini memiliki pemahamaan 
keagamaan yang berbeda sehingga mengundang suatu perpecahan di dalam 
pemerintahan 
Timbulnya dinasi-dinasti yang memisahkan diri dari kekuasaan pemerintahan 
pusat di Baghdad ini tidak terlepas dari persaingan kekuasaan antara Bani Hasyim 
dan Bani Umayyah dan munculnya Syi’ah, yang merupakan pecahan dari Bani 
Hasyim. Dapat dipandang sebagai suatu kemunduran persaingan di antara dinasti 
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Jurji Zaidan, Hystory of Islamic Civilization ( New Delhi: kitab Bahavan, 1978), h. 240-244 
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untuk berlomba mempertahankan kekuasaan dan kemajuan yang di capainya. Seperti 
persaingan antara Baghdad yang dikuasai oleh Dinasti Abbasiyah dan Cordova yang 
menjadi pusat kekuasaan Bani Ummayyah II dalam memajukan ilmu pengetahuan. 
Dalam konteks ini penulis menilai bahwa perbedaan penguasa pada kedua wilayah 
tersebut menjadi pemicu tersendiri bagi perkembangan di bidang kebudayaan dan 
ilmu pengetahuan dalam Islam.
13
 Akan tetapi dari segi politik dan kekuasaan Dinasti 
Abbasiyah sesungguhnya telah mengalami masa kemunduran. Adapun  faktor 
kemunduran itu dapat di kemukakan sebagai berikut: 
a. Pertentangan internal keluarga 
Di dalam pemerintahan terjadi konflik keluarga yang berkepanjangan. 
Ribuan orang terbunuh akibat peristiwa Al-mansur melawan Abdullah ibn 
Ali pamanya sendiri, Al-Amin dan Al-Makmun Al-Mu’tasin melawan 
Abbas ibn Al-Makmun. Konflik ini menyebabkan keretakan psikologis 
yang dalam dan menghilangkan solidaritas keluarga, sehingga 
mengundang campur tangan kekuatan luar. 
b. Munculnya daulat-daulat kecil. 
Pemerintahan khalifah Abbasiyah menggunakan kekuatan dari luar. 
Seperti orang Turki, Seljik dan Buwaihi-Khawarizmi. Kekuatan luar ini 
lebih jauh mengakibatkan kehancuran struktur kekuasaan dari dalam 
kekhalifaan itu sendiri. 
14
 
c. Kehilangan kendali 
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Dedi Supriyad, Sejarah Pradaban Islam (Cet. 10; Bandung : Pustaka Setia, 2008), h. 143. 
14
Ajid Tohir, Perkembangan Pradaban Di Kawasan Dunia Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004), h. 55. 
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Factor kepribadian seoran pemimpin mencerminkan sosok pemimpin yang 
akan menentukan keberhasilan dalam memimpin Negara, namun dengan 
kelemahan pribadi kepemimpinan Abbasiyah menjadikan kehancuran 
system kekhalifahan. Terutama karena meraka tergoda dengan kehidupan 
mewah sehingga kurang mempedulikan kenegaraan. Melemahnya 
kemiliteran kenegaraan sehingga dengan mudah orang luar masuk ke 
Negara dan menjadikan dirinya sebagai penguasa seperti orang Turki, 
Saljuk, dan Buwaihi.   
Dari ketiga faktor di atas, mencerminkan awal dari kelemahan pemerintahan 
Abbasiyah sebelum kedatangan bangsa Mongol, disebabkan kekuasaan politik yang 
berpindah dari tangan Khalifah ketangan kaum Turki, golongan Buwahi dan 
golongan Bani Saljuk disebabkan karena seorang pemimpin lokal memimpin suatu 
pemberontakan dan berhasil memperoleh kemerdekaan penuh. Sultan-sultan kecil 
sudah memiliki kedaulatan sosial politik. Munculnya dinasti-dinasti kecil disebabkan 
banyaknya kegoncangan politik. yaitu adanya persaingan jabatan Khalifah diantara 
keluarga raja dan munculnya sikap ashabiyah antara keturunan Arab dan non Arab, 
tepatnya persaingan Arab dan Persiah. 
Menurut Badri Yatim dalam bukunya sistem politik dan pemerintahan 
Abbasiyah memiliki  5  polah pemerintahan yaitu: 
1. Tahun 750- 847 M. (dominansi pengaruh Persia). 
2. Tahun 847- 945 M. (dominansi pengaruh Turki I). 
3. Tahun 945-1055 M. (masa pengaruh Persia II yang ditandai dengan 
penguatnya Dinasti Buwaihi dalam Dinasti Abbasiyah). 
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4. Tahun 1055-1194 M. (masa pengaruh Turki II yang ditandai dengan 
kekuasaan dinasti Bani Saljuk). 
5. Tahun 1194-1258 M. yaitu sebuah era dimana dinasti Abbasiyah terbatas 
dari pengaruh dinasti lain tetapi kekuasaanya begitu sempit yaitu hanya 
sekitaran Baghdad, juga merupakan kemunduran pradaban Islam dengan 
kedatangan Bangsa Mongol yang menguasai dinasti Abbasiyah.
15
 
Pada periode kelima ini Khalifah Abbasiyah mengalami suatu kehancuran 
kekuasaan suatu dinasti tertentu tidak lagi berada dalam pemerintahan Abbasiyah, 
walaupun banyak sekali Dinasti Islam berdiri. Para Khalifah Abbasiyah suda merdeka 
dan berkuasa kembali, tetapi hanya di Baghdad dan sekitarnya.
 
Lemahnya Khalifah 
Abbasiyah, menjadikan dinasti-dinasti ini sedikit banyak telah menggoda sejumlah 
penguasan daerah (gubernur) untuk melirik pada otonomisasi. Para gubernur yang 
berdomisili di wilayah Barat Baghdad seperti Aghlabiyah, Idrisiyah, Fatimiyah, 
Amawiyah II, Tuluniyah, Hamdaniyah maupun yang berdomisili di Timur Baghdad 
seperti Thahiriyah, Safariyah, Ghaznawiyah, Samaniyah, mencoba untuk tidak taat 
lagi pada Khalifah pusat Baghdad.
16
 
Pada masa pemerintahn Abu Ja’far Abdullah Al-Qaim terjadi suatu peristiwa 
yang melemahkan pasukan kemiliteran, yaitu terjadi peristiwa Manzikart suatu 
gerakan ekspansi yang dilakukan oleh Alp Arselan berkekuatan 15.000 prajurit, yang 
berhasil mengalahkan tentara Romawi yang berjumlah 200.000 terdiri dari Romawi, 
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Ghuz, Al-Akraj, al-Hajr, Prancis dan Armeni. Peristiwa tersebut merupakan awal 
terjadinya perang salib. 
17
 
Berdasarkan uaraian tersebut di atas, maka sesungguhnya Khalifah Abbasiyah 
sudah mulaih melemah dengan kehadiran perang salib yang berkepanjangan telah 
menelan kemampuan perang bagi dunia Islam. Pasukan salib dari Neagra-negara 
Eropa melakukan ekspansi menuju Negara-negara Islam. perang salib merupakan 
suatu peperangan yang dilancarkan oleh orang – orang Kristen Barat terhadap kaum  
muslimin, yang dimulai pada akhir abad ke-11 sampai dengan akhir abad ke-13. 
Peperangan yang mengambil waktu yang cukup panjang itu dilatar belakangi oleh 
beberapa factor. Perang salib ini terjadi dikarenakan sejumlah kota dan tempat suci 
Kristen diduduki Islam sejak sejak tahun 632 melakukan ekspansi, bukan saja di 
Syiria dan Asia kecil  tetapi juga Spanyol dan Sicilia. Factor lain adalah keinginan 
mengembara dan bakat kemiliteran suku Teutonia yang telah mengubah peta Eropa 
sejak mereka memasuki lembaran sejarah peng hancuran gereja.
18
 
Kondisi politik semakin melemah dan terjadi suatu peristiwa yang 
melemahkan pasukan kemiliteran, yaitu adanya perang Salib yang menjadikan 
Kekuassaan Dinasti Abbasiya semakin melemah serta wilayah kekuasaan khalifah 
semakin kecil, hal ini menunjukan kelemahan politik yang dimilikinya. Pada masa 
inilah tentara Mongol dan Tatar menyerang Baghdad. Dimana pasukan Hulagu Khan 
dan bala tentaranya mengepung kota Baghdad, dengan mudahnya Bghdad dapat di 
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hancurkan tanpa perlawanan yang berarti. Kehancuran Baghdad akibat serangan 
bangsa Mongol ini adalah awal babak baru dalam sejarah Islam, yang disebut masa 
pertengahan.  
B. Kelemahan Bidang  Ekonomi 
Suatu kebudayaan tentu akan mengalami pasang surut sebagai mana 
berputarnya sebuah roda, kadang di atas kadang ada di bawah. Hal ini tentu 
menjadikan hukum alam. Satu saat dia muncul, berkembang pesat, lalu jatuh dan 
hilang. Begitu pulah Dalam kehidupan masyarakat Dinasti Abbasiyah, merupakan 
sistem kesukuan primitif yang menjadi pola organisasi sosial Arab paling 
mendasaryan runtuh pada masa Dinasti Abbasiyah, yang didirikan dari berbagai 
unsur asing. Bahkan dalam persoalan memilih istri dan ibu untuk anak-anak mereka, 
para khalifah tidak menjadikan darah keturunan Arab sebagai patokan. Di antara 
keluarga Abbasiyah hanya tiga khalifah yang terlahir dari ibu yang merdeka; Abu al-
Abbas, al-Mahdi, dan al-Amin. Yang lainnya merupakan keturunan non Arab. 
Memperlancar proses pembauran antara orang Arab dengan rakyat taklukan, 
lembaga poligami, selir, dan perdagangan budak terbukti efektif. Ketika unsur Arab 
mulai surut, orang non-Arab, orang pernakan dan anak-anak dari perempuan yang 
dimerdekakan, mulai menggantikan posisi mereka Aristokrasi Arab mulai digantikan 
oleh hirarki pejabat yang mewakili berbagai bangsa yang pada awalnya didominasi 
oleh Persia, kemudian Turki.
19
 
Pada masa kemunduran ditandai dengan praktik perseliran yang berlebihan, 
merosotnya moralitas seksual, dan berpoyah-poyah dalam kemewahan, sementara 
posisi perempuan menukik tajam, seperti yang disebutkan dalam kisah Seribu Satu 
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Malam dimana pada masa itu, perempuan ditampilkan sebagai perwujudan dari sikap 
licik dan Khianat, sertah wadah bagai semua prilaku tercela dan pemikiran yang tidak 
berguna.
20
 
Bersamaan dengan kemunduran dibidang politik, dinasti Bani Abbas juga 
mengalami kemunduran dibidang ekonomi. Pemerintahan Bani Abbas merupakan 
pemerintahan yang kaya. Dana yang masuk lebih besar daripada yang keluar, 
sehingga baitul mal penuh dengan harta. Setelah Khalifah mengalami kemunduran, 
pendapatan negara menurun, dan dengan demikian terjadi kemerosotan dalam bidang 
ekonomi.
21
 Banyak kerusuhan yang mengganggu perekonomian, dan banyaknya 
dinasti-dinasti kecil yang memerdekakan diri menjadikan kondisi ekonomi mulai 
melemah.  
Dengan kehidupan mewah yang menjadikan para Khalifa mengkonsumsi 
minuman beralkohol secara barengan ataupun sendiri-sendiri. Serta Hukum haram 
yang menjadikan salah satu ciri khas hukum Islam tidak lagi diterapkan seperti 
halnya aman demen konstitusi Amerika abd ke-18. Bahkan para Khalifah, wazir, 
putra mahkota, dan para hakim tidak lagi peduli dengan ketentuan agama.
22
 Sifat dari 
para Khalifah dan pejabat kenegaraan yang berkehidupan mewah lebih 
mementingkan pada pembangunan arsitek yang megah, Sementara pengeluaran 
membengkak. Kondisi politik yang tidak stabil menyebabkan perekonomian Negara 
morat-marit. 
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Faktor yang menyebabkan kemunduran Bani Abbas pada periode ini, 
sehingga banyak daerah memerdekakan diri  
1. Luasnya wilayah kekuasaan daulat Abbasiyah sementara komunikasi 
pusat dengan daerah sulit dilakukan. Bersamaan dengan itu, tingkat saling 
percaya di kalangan para penguasa dan pelaksana pemerintahan sangat 
rendah. 
2. Dengan profesionalisasi angkatan bersenjata, ketergantungan khalifah 
kepada mereka sangat tinggi. 
3. Keuangan negara sangat sulit karena biaya yang dikeluarkan untuk tentara 
bayaran sangat besar. Pada saat kekuatan militer menurun, khalifa tidak 
sanggup memaksa pengiriman pajak ke Baghdad.
23
 
4. Lemahnya perkonomian dan pertanian akibat buruknya irigrasi pertanian 
dan rusaknya jalur perdagangan. 
Melemahnya sistem ekonomi pada masa pemerintahan Dinsti Abasiyah 
dikarenaka para penguasah lebih mementingkan pembangunan fisik dengan 
mendirikan bangunan-bangunan megah dan monumental. Pemerintahan dengan giat 
mengembangkan bidang tersebut sehingga bidang perkonomian kurang mendapatkan 
perhatian. Selain itu banyak anggaran negara yang terserap untuk membiayai tentara 
bayarandemi keamanan negara.
24
 
Realitas ekonomi Setelah khilafah memasuki periode kemunduran, 
pendapatan negara menurun sementara pengeluaran meningkat lebih besar. 
Menurunnya pendapatan negara dipicuh oleh makin menyempitnya wilayah 
                                                          
23
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam., h. 67. 
24
Dedy Supriyadi, Sejarah Pradaban Islam., h. 126. 
39 
 
kekuasaan, banyaknya terjadi kerusuhan yang mengganggu perekonomian rakyat. dan 
banyaknya dinasti-dinasti kecil yang memerdekakan diri dan tidak lagi membayar 
upeti disis lain kehidupan para khalifah dan pejabat semakin mewah. 
Faktor ekonomi terhadap dinasti Abbasiyah tidak bisa diabaikan. Pembebanan 
pajak dan pengaturan wilayah-wilayah provinsi demi keuntungan kelas penguasa 
telah menghancurkan bidang pertanian dan industri. Ketika para pengusa semakin 
kaya rakyat justru semakin miskin. Di dalam negara-negara bagin timbul sejumlah 
negri kecil yang pemimpinnya terbiasa menipu rakyat. Terjadinya pertikaian berdarah 
antar keluarga, mengakibatkan lahan pertanian tandus dan terbengkala. Banjir di 
dataran rendah  Mesapotamia kadang-kadang di sertai malapetaka yang semakin 
parah dengan terjadinya wabah kelaparan di berbagai wilayah imperium. Kehancuran 
ekonomi nasional tentu saja berakibat langsung pada turunnya tingkat intelektualitas 
masyarakat dan mengekang tumbuhnya pemikiran kreatif.
25
 
Jenis pengeluaran makin beragam dan para pejabat melakukan korupsi. 
Kondisi politik yang tidak stabil menyebabkan perekonomian negara morat-marit. 
Sebaliknya, kondisi ekonomi yang buruk memperlemah kekuatan politik dinasti 
Abbasiyah. Kedua faktor ini saling berkaitan dan tidak terpisahkan.
26
 
C. Kelemahan Intelektual  
Pengaruh intelektual pada masa Dinasti Abbasiyah pada awalnya mengalami 
perkembangan akan tetapi muncul berbagai aliran-aliran ajaran Islam akan memicuh 
persaingan-persaingan diantara para intelektual yang ada di Abbasiyah. masuknya 
intelektual Islam dari berbagai pengaruh asing, sebagaian Indo-Persia, dan Suriyah 
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dan yang paling penting adalah pengaruh Yunani.  Gerakan intelektual ini ditandai 
oleh proyek penerjemahan karya-karya berbahasa Persia, Sansekerta, Suriyah dan 
Yunani ke bahasa Arab.
27
 
Munculnya berbagai ilmu pengetahuan pada masa Dinasti Abbasiyah seperti: 
1. Ilmu Pengetahuan Asli (The Native Sciences) 
a. Ilmu Tafsir  
b. Ilmu Qiraat 
c. Ilmu Hadis 
d. Fiqhi 
e. Ilmu Kalam 
f. Nahwu (Tata Bahasa) 
g. Bayan (Rtoric) 
h. Ilmu Bahasa (Lexicography) 
i. Ilmu Sastra 
2. Ilmu Pengetahuan Asing (Foriegen Sciences) 
a. Filsafat, Termasuk Logika, Metafisika, Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
b. Geometri (Ilmu Ukur) 
c. Astronomi (Ilmu Perbintangan) 
d. Musik 
e. Kedokteran 
f. Sihir Dan Kimia (Al-Sihir Wal-Kimya).28 
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Kota Baghdad merupakan tempat pusat intelektual ditandai dengan beberapa 
pusat aktivitas pengembangan ilmu, antara lain baitul hikmah, yaitu lembaga ilmu 
pengetahuan sebagai pusat pengkajian berbagai ilmu.
29
 Dengan munculnya berbagai 
paham-paham aliran yang ada seperti : 
1. Gerakan-gerakan zindiq 
Agama ini adalah aliran lama yang berasal dari persia dan dinisbatkan 
kepada Mazdak. Zindiq ini merupakan gerakan yang melarang siapa saja 
yang melakukan (mulhid atau ahli bid’ah) mereka yang selalu terlibat 
dalam perbuatan-perbuatan makziat dari kalangan satrawan. 
2. Kaum Khawarij  
Golongan Khawarij dikenal sebgai pusat yang berani mati dan tidak gentar 
terhadap pertumpahan dara. Kelompok seperti mereka ini senantiasa 
menumpas musuh dan menimbulkan ketakutan dikalangan pihak yang 
menetang. Gerakan mereka muncul dari masa kemasa disepanjang zaman 
pemerintahan Abbasiyah.
30
 
Gerakan keagamaan pada masa Abbasiyah sangat berkembang menjadi 
kelompok besar yang memainkan perang penting dalam sejarah Islam dan 
kekhalifahan. Kelompok pengikut Ali ini tidak mendapat pengakuan yang lebih baik 
pada masa Abbasiyah dibanding pada masa Umayyah. Padahal ,mereka juga 
merupakan salah satu pihak yang ikut membangun kekhalifahan Abbasiyah. al-
Mutawakkil melakukan penganiayaan terhadap kelompok Syi’ah dengan 
menghancurkan kuburan Ali di Najaf dan kuburan al-Husayn yang sangat dimuliakan 
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di Karbala. Tindakan-tindakannya memancing kebenciang semua kalangan Syi’ah. 
Pada tahun 1029 M. khalifah al-Qadir memecat seorang imam Syia’ah di mesjid 
Baghdad serta menggantinya dengan imam Sunni. Sikap permusuhan itu mendorong 
kalangan Syi’ah untuk menetapkan prinsip kehati-hatian (taqiyah).31 
Fanitizme keagamaan terkait erat dengan persoalan kebangsaan pada periode 
Abbasiyah, konflik keagamaan yang muncul menjadi isu sentra sehingga 
mengakibatkan perpecahan. Berbagai aliran keagamaan seperti Mu’Tazilah, Syi’ah, 
Ahlu Sunnah, dan kelompok-kelompok lainnya yang menjadikan pemerintahan 
Abbasiyah mengalami kesulitan untuk mempersatukan berbagai faham keagamaan 
yang ada.
32
 
Munculnya gerakan Zindiq, yang dilatar belakangi kekecewaan orang-orang 
Persia, membuat khalifah merasa perlu mendirikan jawatan untuk mengawasi 
kegiatan orang-orang tersebut dan memberantasnya. Gerakan ini mempropagandakan 
ajaran Manuisme, Zoroasterisme, dan Mazdakisme. Ketika mulai terpojok, mereka 
berlindung  di balik ajaran Syi’ah. Sehingga banyak aliran Syi’ah yang dianggap 
ekstrem dan menyimpang. Syi’ah adalah aliran yang dikenal sebagai aliran politik 
yang berhadapan dengan paham Ahlussunnah. Keduanya, sering terjadi konflik yang 
kadang melibatkan penguasa. Selain itu juga terjadi konflik antar aliran dalam Islam. 
Seperti konflik antara Mu’tazilah dengan gologan Salaf.33 
Dari situasi politik, ekonomi dan Intelektual yang mengalami penuruna dalam 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah menjadikan kondisi kenegaraan dalam masa 
kemunduran. Negara menjadi lemah dan kedudukan orang-orang Arab secarah umum 
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serta kehormatannya terabaikan terutama para keturunan Abbasiyah secara khusus. 
Mereka membuka jalan bagi orang-orang Eropa seperti tentara Salib dan bangsa 
Mongol dari sisi lain untuk menjajah daerah kaum muslimin, menghancurkan dan 
memperdayannya dalam waktu yang singkat. sehingga peradaban yang dibangun 
sekian lamah dengan penuh kemajuan teknologi serta ilmu keagamaan yang juga 
merupakan awal dari perkebangan pradaban Islam, telah dapat ditundukkan dan 
dihancurkan rata dengan tanah oleh pasukan Mongol. 
44 
 
BAB III 
SERANGAN BANGSA MONGOL KE DUNIA ISLAM 
A. Asal Usul Bangsa Mongol 
Setiap bangsa telah memiliki perjalanan sejarahnya sendiri, yang memiliki 
perbedaan antara bangsa yang satu dengan yang lain. Semua tergantung pada 
masyarakat, lingkungan geografis serta gaya kepemimpinananya. Bangsa mongol 
adalah bagian dalam sejarah perjalanan dunia yang memiliki gaya kepemimpinan 
gagah dan berani melakukan suatu hal, bangsa Mongol mampu menunjukkan pada 
dunia sebagai bangsa yang gagah dan tidak tertandingi. 
 
 
Bangsa Mongol yang beradada di antara daratan di Asia Timur, berbatasan 
dengan Rusia di sebelah utara dan Republik Rakyat Cina di Selatan, Geografi 
negara ini adalah Gurun Gobi di bagian selatan dan wilayah pegunungan yang 
dingin di bagian utara. Banyak juga wilayah Mongolia terdiri dari gurun pasir 
Titik tertinggi di Mongolia adalah Bukit Khüiten di Tavan bogd dengan 
ketinggian 4.374 m (14,350 kaki). Kebanyakan wilayah negara ini merasakan 
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panas di musim panas dan sangat dingin di musim dingin (suhu rata-ratanya −30 
°C (−22 °F).1 Bangsa ini mempunyai nilai keutamaan yang berbeda dibanding 
dengan bangsa-bangsa yang lain, mulai dari kontraversi lahirnya bangsa Mongol 
hingga pada gaya kepemimpinan Jengis Khan dan Hulagu Khan yang dikenal 
sebagai sosok legendaries penakluk beberapa Negara 
Pada abad ke-7 M Sentral Asia (Asia Tengah) dihuni oleh suku-suku yang 
liar lagi biadab dari pegunungan Altai. Di sebelah Barat, mereka diklasifikasikan 
sebagai orang-orang Turki. Sedangkan di sebelah Timur diklasifikasikan sebagai 
orang-orang Mongol. Orang-orang Turki setelah berpindah dan memasuki daerah 
kerajaan Islam di bahgian Barat dan memeluk agama Islam, menjadi suku yang 
berbudaya. Pada tahun1206 M, Suatu suku kecil dari bangsa Mongol berkumpul 
di Laut Baikal.  
Kondisi sosial politik Bangsa Mongol yang berawal dari seorang tokoh 
terkemuka bernama Alanja Khan. Dia adalah tokoh yang cukup disegani dan 
mempunyai karakter kepemimpinan yang kuat. melahirkan dua suku bangsa besar 
Mongol dan Tatar.
2
 Namun seiring dengan perkembangan zaman dua bangsa ini 
melebur jadi satu dengan nama bangsa “Mongol”. Pada awalnya suku ini terbagi 
dalam beberapa suku yaitu: Nayman, Kerait, Merakait, Namun dengan variasi 
kemajuan pradaban mereka dapat dibagi menjadi tiga yaitu White tarta, Read 
Tarta, Wild Tarta. Jengis Kahn yang terlahir daru suku Read Tarta.
3
 Dari 
kehidupan bangsa Mongol yang sebelumnya masi dalam berbagai suku yang 
terkotak-kotakkan memiliki kehidupan yang sederhana, dengan kehadiran sosok 
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Jengis Khan sebagai pemimpin dari suku Read Tarta mampu menyatukan 
berbagai suku yang ada menjadi satu kebangsaan dengan nama bangsa Mongol. 
Keinginan Jengis Khan menjadikan Bangsa Mongol menjadi bangsa yang tidak 
terkalahkan dari berbagai bangsa dan kerajaan yang ada. 
Riwayat nama mongol, terdapat dua pendapat mengenai asal nama 
Mongol pertama nama Mongol diambil dari nama tempat mereka berasal yaitu, 
“Mongolia”. Nama Mongol berasal dari bahasa Cina “Mong” (yang berarti 
pemberani) Kedua mereka terkenal dengan bangsa Tarta (tatar) berasal dari nama 
suku dengan asal kata Cina yaitu, T‟ta atau T‟tzi.4 
Putra Yasugi Bahdur Khan yang bernama Temujin atau yang dikenal 
dengan sebutan Jengis Khan yang masi berusia 13 pasca kematian ayahnya, 
mengambil alih kepemimpinan Ayahnya, selama 30 tahun mengatasi perselisihan 
yang ada di berbagai suku bangsa Mongol, pada tahun 1206 Jengis Khan mampu 
menjadikan suatu masyarakat yang pada mulanya lahir suatu bangsa yang 
memiliki dengan hukum rimbah bisa membangun tatanan masyarakat yang kuat, 
menyatukan bangsa Mongol dengan suku bangsa lain sehingga menjadi satu 
pasukan yang tangguh dan melakukan ekspansi kebeberapa penjuru dunia atas 
kekuatan militer dan hubungan diplomatik dari seorang pemimpin. Ketika Jengis 
Khan berumur 44 tahun, memulai memerintah daerah-daerahnya dengan kekuasan 
absolut.
5
 
Pada masa kepemimpinan Jengis Khan menyempurnakan moral  
masyarakatnya dengan membuat undang-undang sosial yang mereka sebut yassa 
atau yassaq isi undang-undang tersebut antara lain : 
                                                          
4
Najamuddin Muhammad, Jengis Khan:Sang Pengembala yang Menaklukan Dunia,  h. 4. 
Lihat, ahmad Syalabi. 
5
 Hasan Ibrahim Hasa, Sejarah Kebudayaan Islam, h. 250, lihat, Ahmad Syalabi, 
Mausu’ah al-Tarikh al-Islami wa al-Hadharah al-Islamiyah h. 747 
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hukum mati bagi siapa yang melakukan persinaan, sengaja berbuat 
bohong, melaksanakan magij, mata-mata, membantu salah satu dari dua 
orang yang berselisih, memberi makan kepada tawanan.
6
  
Dalam Yassa juga terdapat larangan bagi orang yang meletakkan 
tangannya didalam air minum itu harus diambil dengan barang/alat lainya. Seorag 
raja haru dipanggil dengan panggilan yang lengkap, tentara yang ingin berperang 
harus dinspeksi terlebih dahulu, seorang yang didapatkan lengah maka dia harus 
di dihukum, seorang perempuan harus membayar pajak ketika suaminya pergi 
elakukan perang. Jengis Khan juga mendirikan suatu pos untuk mengetahui berita 
dan situasi kerajaan-kerajaan lain.
7
  
Jengis Khan meletakkan semua aspek hidup bangsa Mongol di bawah Yassa 
sebuah badan hukum yang berisi berbagai kode etika dan norma-norma dari 
semua suku dan peraturan-peraturan kemiliteran. Hukuman itu menuntut 
kepatuhan Jengis Khan, kesatuan suku-suku dan hukuman tanpa ampun bagi yang 
bersalah.
8
 
Dimaksudkan untuk memberi landasan yang kokoh bagi bangsanya guna 
menghadapi tantangan dan perluasan wilahyanya, baik Cina maupun ke Negara-
negara Islam, bahkan ambisinya untuk dapat menguasai dunia. Demi menjadikan 
pemerintahannya sebagai pemerintahan yang tidak kalah majunya dengan 
kerajaan-kerajaan lain sehingga Jengis Khan menyempurnakan moral 
masyarakatnya dengan undang-undang kenegaraan, semua itu dilakukan demi 
kesuksesan pemerintahan. Dilihat dari isi peraturan Undang-undang yang 
                                                          
6
Hasan Ibrahim Hasa, Tarik Al-Islam,  (Jilid IV; Kairo, Maktabah An-Nahdah Al-
Misriyah, 1979), h. 137 
 
7
 C.E, Bosworth, The New Islamic Dynasies, h. 167-170 
8
Hasan, Ibrahin Hasan, Tarik Al-Islam,  (Jilid IV; Kairo, Maktabah An-Nahdah Al-
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diterapkan Jengis Khan tidak membolehkanya melakukan suatu kekerasan, seperti 
halnya dalam syariat Islam mengajarkan tentang hal demikian. Ini membuktikan 
bahwa kekerasan yang dilakukan terhadapa Ummat Islam tidak lain hanyalah 
karena faktor politik yang ingin menyaingi kekuasaan Islam yang sudah memiliki 
kemajuan, Bukan karna dasar agama. 
Kehidupan bangsa Mongol merupakan masyarakat yang nomaden, hidup 
dari hasil perdagangan tradisionan yaitu mempertukarkan kulit binatang dengan 
binatang yang lain, baik diantara sesama mereka maupun dengan bangsa Turki 
dan Cina yang menjadi tetangga mereka. Bangsa Mongol ini memiliki sifat keras, 
suka berperang, berani menghadang maut dalam mencapai keinginannya. Dari 
sikap keras yang dimlikinya mereka tetap patuh kepada sang pemimpin, bangsa 
Mongol ini menganut agama Syamaniah menyembah binatang-binatang dan sujud 
kepada matahari yang sedang terbit.
9
  
Sistem keagamaan Bangsa Mongol yang tetap mengakui adanya yang 
maha Kuasa akan tetapi mereka tidak beribadah kepada-Nya, melainkan 
menyembah kepada arwah, terutama roh jahat. Mereka menganggap roh jahat 
dapat mendatangkan malah petakah dan bencana, dengan memberikan berbagai 
sajian persembahan dan memuliakan roh arwa  akan menjadikan kehidupan lebih 
baik serta terhindar dari malah petaka. Selain menyembah kepada binatang dan 
sujud kepada matahari serta roh. Masyarakat bangsa Mongol sangat memuliakan 
arwah nenek moyang yang dianggap masih berkuasa mengatur hidup 
keturunannya.
10
 Apa bila ada pradaban-pradaban dan kerajaan-kerajaan yang 
memiliki keunggulan. Hal inilah yang menimbulkan perasaan iri terhadap semua 
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itu, padahal mereka dapat melakukan perkembangan itu juga. Merupakan 
terobosan luar biasa bagi orang-orang Mongol
 11
 
Berkaitan dengan uaraian sebelumnya bahwa Kehidupan bangsa Mongol 
ini, memiliki keseharian sebagai pengembara dan pemburu binatang mereka 
tinggal diperkemahan hidup secara sederhana, Pada umumnya mereka terdiri dari 
berbagai suku namun seiring dengan waktu suku ini melebur jadi satu bangunan 
rasa kebangsaan yang senasib, seperjuangan, dan sepenanggungan. Menganut 
agama Syamaniah menyembah roh dan arwah nenek moyang yang masi dianggap 
berkuasa mengatur kehidupan keturunannya. Bangsa Mongol ini ketika melihat 
peradaban dan kerajaan yang memiliki keunggulan, menimbulkan perasaan iri 
terhadap kemajuan yang di capainya, sehingga ini merupakan salah satu faktor 
melakukan penaklukkan diberbagai daerah demi keinginan seorang pemimpin 
Jengis Khan menjnjadikan bangsanya sebagai bangsa yang tidak tertandingi serta 
demi memperbaiki kehidupan masyarakatnya yang masi dalam ksederhanaan. 
B. Penyerangan Jengis Khan 
Sejarah kemunculan bangsa Mongol di bawah pimpinan Jengis Khan 
merupakan bagian dari sejarah dunia yang perlu ditelusuri terutama bagi ummat 
Islam. Dimana Imperium Mongolia yang didirikan oleh seorang pemudah Mongol 
yang bernama Temujin setelah dirinya dipilih sebagai raja bagi semua warga 
Mongolia pada tahun 1194 M.
12
 Dari peristiwa serta kondisi masyarakat 
menjadikan kehadiran Jengis Khan sebagai pemimpin bangsa Mongol yang 
mampu membagun tentara yang kuat dan gagah berani dengan sikap cirri khas 
yang dimilikinya dalam menaklukkan lawannya.  
                                                          
11
Ahmad Al-usairy, Sejarah Islam; Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Cet. 
1;Jakarta: Akbar Media, 2011), h. 322.   
12
Muhammad Mahdu Al-Qadhi, 10 Pahlawan Penyebar Islam (cet. I; Yokyakarta: Mitra 
pustaka,2003), h. 386. 
50 
 
Bangsa Mongol mempunyai tradisi dalam pemberian nama dikalangan 
bangsanya, termasuk juga pemberian nama gelar terhadap Jengis Khan. Nama 
aslinya adalah Temujin yang dieja Temuchin atau Tiemu Zhen. Nama ini 
diberikan oleh Yasuge ayah Jengis Khan yang kelak akan menjadi pria paling 
disegani. “Nama Temuji itu berasal dari istilah tomor (besi) seorang pandai besi 
dalam menaklukkan lawannya”.13 Kelahiran Temuji atau yang dikenal Jengis 
Khan yaitu sekitar tahun 1160 di sebuah suku Mongol yang menetap di kawasan 
yang berada didekat pegunungan Burkhan Khaldun, Sungai Onon, dan Sungai 
Kherlen (tidak jauh dari ibu kota Mongolia). “Merupakan putra ketiga dari 
ayahnya yang bernama Yesukhei seorang kepala suku kecil Kiyad sekaligus 
sekutu dari Ong Khan dari susku Kreait, ibunya bernama Heulun”.14 
Temujin ini tumbuh di tengah-tengah suhu politik Mongol yang keras 
bahkan pertikaian perampok, penjarahan, dan pembalasan dendam antar suku 
semakin menghebatkan akibat campur tangan dari kekuatan asing seperti dinasti-
dinasti Cina dari Selatan. Setiap suku yang ada di bangsa Mongol pada saat itu 
hanya mementingkan hak dan kepentingan masing-masing. Sehingga seringkali 
mereka menunjukkan sikap tidak bersahabat antara suku yang satu dengan suku 
yang lainnya. Bahkan mereka sering melakukan kekerasan perampokan dan 
perampasan dilakangan beberapa suku.
15
  
 Ayah Temujin terbunuh disaat dia berusia 13 tahun, dengan 
menggantikan posisi ayahnnya sebagai pemimpin suku. Saat itu kekuasaan yang 
dipegang Temujin dalam kondisi yang sulit, dikarenakan bangsa Mongol tidak 
tunduk atas kepemimpinannya. Dengan semangat yang tinggi, sabar, dan gaya 
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Najamuddin Muhammad, Jengis Khan Sangpengembala yang Menaklukkan Dunia ., h. 
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kepemimpinan yang baik, dia belajar dari ayahnya serta dorongan dan asuhan dari 
ibunya Helena. Pada tahun 1204 Temuji menghadapi perseteruan musuh antar 
suku dan saudaranya.
16
 
Sikap Temujin adalah pantang menyerah terhadap keadaan. Itulah yang 
melekat dari awal, Temujin tidak pupus meski dirinya hanya tinggal beberapa 
pasukan, pada saat istrinya berada dalam tahanan suku Merkit. Temujin menemui 
Toghrul seorang khan dari suku Kreait adalah orang yang selama ini dianggap 
sebagai ayah oleh Temujin  dan telah berjanji dari awal akan membantu Temujin 
menyelamatkan istrinya dan menyatuka Bangsa Mongol.
17
 Dalam situasi dan 
kondisi mendorong untuk memulai meniti karir dalam dunia pemerintahan. 
Dengan sikap keberanian yang dimiliki, Temujin berhasil menaklukkan Bangsa 
Tarta dan suku-suku lain, pada akhirnya tidak ada lagi suku-suku Mongol dan 
musuh yang lain berani menentang Temujin.
18
 
Temujin berhasil melakukan penaklukkan beberapa lawannya maka 
Temujin menjadi penguasa nomor satu di wilayah Mongolia. Beberapa penguasa 
yang sebelumnnya selalu terpecah-pecah dalam beberapa golongan, berhasil Ia 
taklukkan. Temujin bisa dikatakan sebagai orang yang pertama kali menyatukan 
beberapa suku atau sekte yang ada di Mongol. Pada tahun 1206 M 
diselenggarakan pertemuan bagi setiap pemimpin khabila-khabila yang tunduk 
kepada kekuasaan Jengis Khan di tepi sungai Uno. Pertemuan ini menyatakan 
kesepakatan mereka terhadap pemberian “gelar kehormatan Jengis Khan yang 
berarti khan dari segala-galanya” sebagai penguasa bangsa Mongol.19  
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Sejak saat itu Temuji mempunyai nama sebagai seorang pemimpin yang 
lincah dan pandai dimedan perang. Jengis Khan mulai membentuk pasukan yang 
sangat besar. Semua anggota khabila yang usiannya berkisar antara 14 tahun 
sampai 60 tahun harus mengikuti wajib militer, serangan-serangan berburu yang  
dilakukan oleh para anggota pasukan pada setiap musim dingin untuk menyuplai 
daging kepada seluruh pasukan dan keluarga raja tidak lebih sebagai atraksi-
atraksi untuk melatih para tentara secara terus menerus.
20
 
Tahun 1207-1215 M merupakan pergerakan Jengis Khan dalam 
melakukan perluasan wilayah. Kejeniusan Jengis Khan dan keberanian orang-
orang yang loyal padanya menjadikan dominasi kekuasaannya meluas secara 
cepat keseluru Mongolia dan daerah-daerah tetangganya, sehingga daerah 
kekuasaannya terlihat diperbatasan Iran, Khawarizn di Asia Tengah, yang luasnya 
meliputi Persia hingga Transoxiana. Karena kekagumannya akan kekuatan militer 
(khususnya senjata) dan majunya kebudayaan bangsa Iran yang pada saat itu 
berdirinya Dinasti Abbasiyah di Baghdad, maka Jengis Khan mengirim pada duta 
dalam berdagang. Disinilah awal sejarah hubungan bangsa Mongol dengan ummat 
Islam hingga berakhir pada kehancuran kerajaan-kerajaan Islam.
21
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Malapetaka ummat Islam atas serangan bangsa Mongol, timbul karena 
adanya dorongan ketamakan, kecederaan dan serbuan al-Din Muhammad Raja 
Khwarazm (596-617 H/ 1119-1220 M). 
1. Raja Khwarizm melemahkan atau menghancurkan sebagaian besar 
Negara-negara Islam terdekat, sehingga tak seorangpun pemimpin 
ummat Islam tersisa untuk mepersatukan angkatan ummat Islam untuk 
melawan pemuja berhala atau kafir. 
2. Kecederaan, disebabkan dia membunuh pedagang-pedagang bangsa 
Mongol dan utusan-utusan, hal ini memberi alasan yang tepat bagi 
Jengis Khan untuk menyerang. 
Memiliki sifat yang congkak dan sombong serta ke panikan dan 
kebimbangan yang luar biasa. Kira-kira dua tahun setelah pembunuhan atas 
utusan-utusan bangsa Mongol, raja Khawarazm meninggal duniah dalam keadaan 
menyedihkan dan diburu sebagai pelarian disebuah pulau di Laut Caspia.
22
 
Dari pemaparan di atas dapat kita ketahui bahwa Penaklukkan bangsa 
Mongol terhadap umat Islam tidak berdasarkan ambisi agama atau ras yang 
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unggul. Akan Tetapi menurut Najamuddin Muhammad dalam bukunya 
mengatakan merupakan takdir yang dibebankan langit kepada Jengis Khan. Itulah 
alasan yang mencolok sehingga pembantaian terhadap ummat muslim menjadi 
khendak bangsa Mongol.
23
 Namun menurut analisa penulis bahwa penaklukan 
Jengis Khan tersebut merupakan sifat dari bangsa Mongol itu sendiri yang 
merupakan masyarakat nomaden suka berburu memiliki sifat keras, suka 
berperang, berani menghadang maut dalam mencapai keinginannya. Melihat 
pradaban-pradaban dan kerajaan-kerajaan yang memiliki keunggulan, Hal inilah 
yang menimbulkan perasaan ingin menjadi penguasa tak tertandingi oleh siapapun 
terutapa pada masa Dinasti Abbasiyah yang telah dikatakan masa kemajuan Islam, 
sehingga memicuh melakukan ekspansi di berbagai negara demi mencapai apa 
yang diinginkanya. 
 Pada tahun 1218 M dimana Pertemuan antara bangsa Mongol dengan 
Ummat Islam pertama kali adalah melalui rana perdagangan yaitu ketika bangsa 
Mongol merasa kagum dengan kemajuan kebudayaan dan senjata Dinasi 
Khawarizm di Iran. Jengis Khan mengirim beberapa pedagang yang membawa 
harta yang banya menuju Negara Islam Khawarizm Iran, ketika rombongan ini 
sampai di kota Otarar yang terletak di Sungai Saihun warga Khawarizm 
menyerang para pedagang dan merampas barang dagaannya serta hartanya dengan 
tuduhan membawa mata-mata untuk Iran, pemimpin bangsa Iran memutuskan 
untuk membunuh parah utusan Mongol tersebut dengan membakar jenggot dan 
mengirim potongan kepala mereka kepada tuanya.
24
 
Perlakuan dan penghinaan yang diterima Jengis Khan menjadikannya 
marah besar sehingga menyusun siasat untuk melakukan peperangan dengan 
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kaum Muslimin. menyiapkan pasukan dan memberangkatkannya menuju Negara 
Islam. Pasukan Mongol melewati sungai Saihun melalui kawasan kota Otarar dan 
menyerang kota Bukhara serta berhasil menguasainnya. Kemudian berangkat 
menuju kota Samarkand dan berhasil menaklukkannya juga.
25
 Dengan 
mengandalkan strategi dan taktik militer yang unggul pasukan Mongol berhasil 
menaklukkan kota Otrar dan Samarkand. Jengis Khan memerintahkan 
pembantaian besar-besaran terhadap warga sipil dan memperbudak populasi yang 
tersisa.  
Mendekati akhir pertempuran Sha Ala ad-Din memilih untuk melarikan 
diri daripada harus menyerah kepada pasukan Mongol maka Jengis Khan 
memerintah prajuritnya untuk memburuh penguasa Khawarizm tersebut. 
Akhirnya Shah Ala ad-Din ditemukan tewas secara misterius di sebuah pulau di 
wilayah kekuasaannya.
26
 Kekuasaan Negara Khawarizm dipegang oleh anaknnya 
“Jalaluddin” yang berhasil menyusun pasukan besar menahan pasukan Mongol 
untuk sementara waktu.  Pasukan Mongolia berhasil mengepung pasukan 
Jalaluddin di dua tepi sungai Sind, pasukan Khawarizm hancur tetapi jalaludin 
berhasil menyelamatkan diri setelah menyebrangi Sungai Sind dan berlindung 
kepada raja Dhly. Disana dia mulai menyusun kekuatannya kembali. 
Keberhasilan Jengis Khan dalam melakukan berbagai ekspansi serta 
perluasan wilayah yang sangat luas yang membentang dari samudra Hindia 
hingga Siberia. Pada tahun 1224 M. Jengis Khan kembali ke daerah Mongolia 
karena terjadinya suatu pemberontakan dari suku Tangut sehingga dalam 
pemberontakan yang terjadi didalam pemerintahan menjadikan Jengis Khan 
mengalami sakit parah atas tekanan pemerintahan yang dideriat Pada tahun 1227 
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M Jengis Khan meninggal dunia.
27
 Jengis Khan meninggalkan imperium wilayah 
ke Tibet dan Cina (1213 M) serta dapat menaklukkan Baejing pada tahun 1215 M. 
menundukan Turkistand tahun 1218 M yang berbatasan dengan wilayah Islam 
yakni Kawarizm Syah. Setelah meninggalnya Jengis Khan perluasan wilayah 
mongol tetap berlanjut. Akhirnya imperium yang luas itu dibagi rata kepada 
anaknnya.  
 
 
Wilayah kekuasaan bangsa Mongol 
Sebelum Jengis Khan meninggal Dunia tahun 1227 M, ia membagikan 
wilayah yang begitu luas kepada keempat anaknya. Pertama, adalah Juchi anak 
sulungnya menduduki wilayah Siberia bagian Barat dan Stepa Qipchaq termasuk 
juga Khawarizm. Sebelum ia dapat mempimpin wilayah tersebut ia meninggal 
Dunia sebelum Jengis Khan. Tetapi warisan wilayah itu telah diberikan kepada 
anaknya yaitu Batu dan Orda. Kedua adalah Chagatay. Wilayahnya meliputi 
Transoxania sampai ke Turkistan Timur atau Turkistan Cina. Keturunan Chagatay 
yang ada di Barat yaitu Transoxania telah masuk ke dalam kawasan pengaruh 
Islam, tetapi kemudian dapat dikalahkan Timur Lenk. Dari Turkistan Timur ia 
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meluaskan daerah ke Serimechye Ili, Tien Syan di Tarim. Mereka tidak 
terpengaruh Islam tetapi ikut dalam penyebaran Islam di Turkistan Cina abad 
XVII. Ketiga adalah Ogotai. Ia terpilih menjadi Khan Agung mengantikan Jengis 
Khan. Setelah mencapai dua generasi, ke-Khan-an Tertinggi disebut keturunan 
Tohey. Keempat adalah Tuli. Ia menerima daerah Mongolia. bersama dengan 
anak-anaknya Mongke dan Qubilay Khan. Mongke tetap bertahan di Mongolia 
sebagai Khan Agung dengan ibukota Qaraqarum dan Qubilay Khan memerintah 
di Cina yang terkenal dengan Dinasti Yuan sampai abad XIV. Kemudian 
digantikan oleh Dinasti Ming yang beragama Budha yang berpusat di Beijing 
kemudian mereka bertikai dengan ke-Khan-an Islam di Barat dan Rusia. Hulagu 
Khan saudara Qubilay Khan menyerang daerah-daerah Islam sampai Baghdad.
28
 
 
Kabul Khan 
 
Jengis Khan 
 
 
        Jochi      Oghtay           Chaghtai    Touly 
 
       Kayuk                           Hulagu      Mongu 
 
      Berke            Batu     Kaydu                                            Kublai 
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C. Penyerangan Hulagu Khan 
Antara tahun 1219 dan 1405 dunia Islam terpecah-pecah. Pasukan Mongol 
dibawa pimpinan Jengis Khan dan Hulagu Khan, meluluh lantahkan Transoxania 
dan Khurasan (1219-1231) kemudian menumbangkan kekuasaan Saljuk Rum 
(1235-1236 M) Bahgdad hancur lebur dan Khalifah Abbasiyah dibunuh (1258 M). 
Pasukan kencana kumpulan dari beberapa suku Mongol menyapu wilayah Kota-
kota, budaya, perdagangan, ilmu agama dan filsafat selama setenga abad di bantai 
dan di hancurkan dengan tingkat kehancuran yang belum pernah terjadi 
sebelumnnya (tidak terulang lagi sampai abad 20).
29
  
Serangkaian invasi Mongol benar-benar telah menimbulkan kehancuran 
bagi peradaban muslim Iran Baghdad. Menaklukan beberapa wilayah yang 
ternama dan merampas Se-Asia Timur tengah dan beberapa wilayah gurun eropa 
timur dibawah pemerintahan mereka, hanya dalam bebebrapa dekade bangsa 
mongol telah menguasai seluruh Eurasia dan eropa tengah sampai ke wilayah 
Fasifik. Imperium yang sangat luas ini dibagi-bagi menjadi diantara empat putra 
Jengis Khan, pembagian wilayah kepada empat putra tersebut dimaksudakan 
untuk memperkuat sistem administrasi.
30
 Dalam sejarah Mongol periode 
kekuasaannya dinilai sebagai periode yang membawa masa kejayaan dalam hal 
invasi atau penaklukkan daerah. Anak atau cucu Jengis Khan meniru system dan 
cara penyerangan yang dilakukan.  
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Hulagu adalah panglima pasukan Mongolia di wilayah Persiah. Hulagu 
adalah orang yang sangat membenci ummat Islam dia memiliki cita-cita untuk 
menghancurkan ummat Islam karena balasan dendam atas peristiwa yang terjadi 
pada masa Jengis Khan tentang terbunuhnya kafila-kafila bangsa Mongol ditangan 
ummat Islam.
31
 Hulagu Khan diberi kepercayaan oleh saudaranya Mongke Khan 
untuk mengembalikan wilayah-wilayah Mongol di Asia Barat yang telah lepas 
dari kekuasaan Mongol setelah kematian Jengis Khan. Pada tahun 1253 M atas 
kepercayaan yang diberikannya, Hulagu mempersiapkan pasukannya untuk 
menguasai wilayah yang dilewatinya Persia, Irak, Caucasus dan Asia kecil. 
Sebelum menundukkan Baghdad. Berhasil menguasai pusat gerakan Syiah 
Isma‟iliyah di Persia utara tahun 1256 M.32 
Tujuan utama Hulagu Khan yaitu bergerak dari Mongol memimpin 
pasukan berkekuatan besar untuk membasmi kelompok Pembunuh (Hasyasyin) 
dan menyerang kekhalifahan Abbasiyah. Inilah gelombang kedua yang dilakukan 
bangsa Mongol. Mereka menyapu bersih semua yang mereka lewati dan yang 
                                                          
31
Muhammad Mahmud al-qadhi, 10 Pahlawan Penyebar Islam, h. 393. 
32
Samsul Munir, Sejarah Pradaban Islam,  h. 217. 
60 
 
menghadang perjalanan mereka; menyerbu semua kerajaan kecil yang berusaha 
tumbuh di atas puing-puing imperium Syah Khawarizm. 
Pada 1256, pasukan Mongolia dalam jumlah yang besar menyebrangi 
sungai Jaihun. Menghancurkan kota Ismailiyah (Hasyasyin) menguasai pusat 
mereka di benteng Alamaut karena mereka telah menimbulkan banyak kerugian 
bagi pasukan Mongol mereka juga yang membunuh Changtai, anak kedua dari 
Jengis Khan. sejumlah besar benteng Hasyasyin, termasuk “puri induk” di 
Alamut, telah direbut tanpa sedikit pun kesulitan, dan kekuatan kelompok yang 
ketakutan itu hancur lebur. Bahkan lebih tragis lagi, bayi-bayi disembelih dengan 
kejam.
33
 
Tahun berikutnya, tatkala bergerak menuju jalan raya Khurasan yang 
termasyhur, Hulagu mengirimkan ultimatum kepada khalifah agar menyerah dan 
mendesak agar tembok kota sebelah luar diruntuhkan. Tetapi khalifah tetap 
enggan memberikan jawaban. Pada Januari 1258, anak buah Hulagu bergerak 
dengan efektif untuk meruntuhkan tembok ibukota. Tak lama kemudian upaya 
mereka membuahkan hasil dengan runtuhnya salah satu menara benteng.
34
 
Tentara Mongol yang berkekuatan 200.000 orang tiba di salah satu pintu 
Baghdad. Khalifah Al-Mu‟tashim tidak mampu membendung “topan” tentara 
Hulagu Khan. Pada saat kritis tersebut, wazir khalifah al-„Alqami mengambil 
kesempatan menipu khalifah dengan mengatakan,  
Saya telah menemui mereka untuk perjanjian damai. Hulagu Khan berjanji 
akan tetap menghormati khalifah, bahkan ia berkeinginan untuk 
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mengawinkan putrinya dengan putra tuanku, Amir Abu Bakar! Ia tidak 
menginginkan sesuatu kecuali kepatuhan.
35
 
Mempercayai informasi tersebut, Khalifah al-Mu‟tashim bersama seluruh 
pembesar kerajaan dan hakim, serta keluarga mereka yang berjumlah 3000 orang 
keluar menemui Hulagu. Awalnya mereka disambut dengan ramah, tetapi setelah 
itu mereka kemudian dibantai habis, termasuk wazir al-„Alqami. Namun sebelum 
memancung wazir, Hulagu Khan berkata: “Kamu pantas mendapat hukuman berat 
karena berkhianat kepada orang yang telah memberimu kedudukan istimewa”. 
Kisah jatuhnya ibu kota Abbasiyah pada tahun1258 M yang didirikan oleh 
khalifa kedua Al-Mansur terjadi setelah diblokade kota “seribu satu malam”, 
dinding-dinding Bahdad yang kuat diserang oleh pasukan Hulagu Khan pada 
bulan januari tahun 1258 M. orang-orang Mongol tidak mau menerima syarat-
syarat yang diajukan oleh pihak Abbasiyah untuk menerima penyerahan kota. 
Awalnya pasukan muslim berhasil memukul mundur serbuan dari barat, tetapi 
mereka berhasil dikalahkan di pertempuran berikutnya. Serangan bangsa Mongol 
ini berhasil menyusup ke garis belakang pasukan muslim dan mereka tanpa 
ampun membantainya dan sebagian mati tenggelam. Khalifah beserta 300 pejabat 
tinggi Negara menyerah tanpa syarat. Sepuluh hari kemudian mereka dibunuh, 
termasuk sebagaian besar keluarga Khalifah dan penduduknya yang tak berdosa 
dibunuh.
36
 Kelemahan dinasti Abbasiyah yang di sebabkan menurunnya sistem 
pemerintahan di dalam kerajaan sehingga memberikan kemudahan bangsa 
Mongol melakukan penghancuran terhadap dinasti Abbasiyah. 
Serangan bangsa Mongol yang menjadikan berakhirnya kekhalifahan 
Dinasti Abbasiyah di Baghdad, tentara Mongol menyembelih kebannyakan 
keluarga Khalifah sebagaimana mereka menyembelih binatang. Selain itu mereka 
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juga membumihanguskan Bahgdad dengan api, menjara harta dan merampok. 
Mereka juga merobohkan mesjid-mesjid agar mendapatkan emas yang terdapat di 
Khubah-kubahnya, menghancurkan istana setelah menjara isinya dan merusak 
buku-buku, baik yang membakarnya atau membuangnnya ke sungai Dajlah yang 
warnahnnya berubah karenah banyaknya tinta yang luntur. Sebagaimana mereka 
juga membunuh penduduk kota tanpa membedakan antara yang anak-anak, ibu-
ibu, orang-orang jompo, orang-orang sakit, dan orang-orang alim.
37
 
 Pemerintahan Dinasti Abbasiyah di Baghdad sebelum kedatangan bangsa 
Mongol pada saat itu banyak tersebar kerusakan, perseteruan, dan perselisihan 
antara orang-orang yang berkuasa. Masing-masing penguasah ingin membunuh 
penguasa lainnya karena kerakusannya untuk menduduki kursi khalifah atau 
memperluas kekuasannya. Tidak heran jika kerusakan, hiburan malam seperti tari-
tarian, main-main, bergaya hidup glamor dan mewah, meminum-minuman keras, 
dan menyimpan emas dan perak menjadi pandangan umum pada masa itu. 
38
 
keadaan yang demikian memberikan kemudahan bangsa Mongol dalam, 
menghancurkan dinasti Abbasiyah di Baghdad. 
D. Keberhasilan Bangsa Mongol dalam Menaklukkan Dinasti Abbasiyah di 
Baghdad  
1. Strategi Perang 
Strategi memainkan perang yang sangat penting dalam perang atau setiap 
operasi militer. Kata “Strategi” berasal dari bahasa Yunani yaitu Strategos, yang 
biasanya diterjemahkan sebagai “jenderal”. Strategi, dalam artian tersebut, 
mempunyai suatu karakter militer yang jelas.
39
 Keberhasilan penaklukkna tidak 
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akan pernah lepas dari strategi Jengis Khan yang cerdas dan brilian. Jumlah 
pasukan yang lebih sedikit dibandingkan dengan pasukan lawan tidak 
menyurutkan nyali seorang Jengis Khan. Bagi Jengis Khan pasukan bukanlah 
penentu paling utama untuk menentukan kemenangan dalam berperang. Hal yang 
lebih penting adalah keahlian dalam mengatur serangan, kapan harus menyerang 
dan darimana posisi yang tepat untuk menyerang. Ada beberapa elemen penting 
yang melekat pada pewaris keturunan Jengis Khan dalam melakukan penyerangan 
yaitu: 
1. Kecepatan serangan  
Kecepatan dalam wilayah pertempuran bias membuat lawan kalah dan 
menyerah lebih awal. Ketika berperang, kalau tidak bias bergerak 
cepat akan didahului lawan. Jadi ada dua pilihan dalam berperang 
yakni menyerang lebi awal atau di serang lebih awal. Kecepatan sangat 
disarankan oleh Jengis Khan terhadap pasukannya agar dapat lebih 
awal menyerang musuh. 
2. Gagah berani 
Menjadi pasukan perang tanpa tubuh yang gagah dan nyali atau 
keberanian yang tinggi hanya akan menjadi tumbal. Pasukan Jengis 
Khan terdiri dari pasuka yang gagah dan berani. Titik fokus paling 
utama adalah keberanian. Ini kunci yang cukup penting untuk 
memenangkan sebuah peperangan. 
3. Variasi taktik 
Menghadapi lawan dengan kekuatan dan kelemahan yang tidak sama 
membutuhkan strategi yang berbeda. Variasi ini disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi lawan serta tempat peperanga. 
40
  
                                                          
40
 Najamuddin Muhammad,  Jengis Khan ; Sang Penakluk Dunia,  h. 169-170. 
64 
 
Kita sering mendengar tentang grombolan pasukan Mongol, kata yang 
membangkitkan gambaran tentang orang liar melolong-lolong diujung cakrawala 
berjumlah hingga jutaan menguasai korban-korban mereka yang berjumlah tak 
seberapa. “Bangsa Mongol sebenarnya tidak memiliki pasukan besar”. Mereka 
memenangkan pertempuran dengan strategi, keganasan dan teknologi.
41
 
Ketika mereka menyerang kota yang berbenteng kuat, dalam menjatuhkan 
lawannya Bangsa Mongol ini menggunakan alat mesin pengepun canggih yang 
diperoleh dari Cina, meraka meracit sebuah busur “komposit” yang terbuat dari 
beberapa lapis kayu direkatkan bersama-sama, yang bias menembak lebih keras 
dan melekat lebih jauh daripada busur yang digunakan oleh beberapa Negara. 
Mereka juga bertempur dengan menggunakan kudah.  Keterampilan dalam 
berkuda sangat hebat, bangsa Mongol menggunakan starategi penembakan dengan 
menggunakan kudannya. Membidikkan anak panahnnya dari bawa perut kuda, 
sehingga menggunakan tubuh binatang itu sendiri sebagai perisai. Bangsa Mongol 
juga menggunakan sebuah trik yaitu membawa kuda cadangan dengan berbentuk 
boneka untuk menimbulkan kesang tentang jumlah pasukan yang luar biasa 
banyaknnya sehingga lawan bangsa Mongol merasa enggang terhadap pasukan 
yang ada.
42
  
Bangsa Mongol melakukan penaklukkannya diberbagai penjuru dunia. 
Ketika bangsa Mongol melakukan penaklukkan di beberapa daerah bangsa 
Mongol ini membakar ladang-ladang, menghancurkan tanaman, melucuti petani 
dari mata pencaharian mereka, serta “menyebarkan cerita tentang pembunuhan 
sadis sebagai suatu strategi perang mereka”. Mereka ingin berita dan ketakutan 
padaperbuatan mereka menjalar cepat dan jauh sehingga kota-kota berikutnnya 
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yang akan mereka serangi tidak akan susah payah menyiapka perlawanan 
apapun.
43
 
Dengan kecerdikan, keberanian, dan kelihaian yang bercampur dengan 
ambisi dan kekejaman. Pemimpin bangsa Mongol yang telah membangun sebuah 
peradaban baru yang kejam dan ditakuti. Banyak Negara yang takut terhadap 
invasi bangsa Mongol. Di bawah kepemimpinan Jengis Khan dan Hulagu Khan, 
kini bangsa Mongol menjadi bangsa yang cukup disegani di mata dunia.
44
 
Sesuai dengan hal tersebut di atas bahwa Semua pembantaian dan 
penghancuran beberapa pusat kebudayaan dan pradaban Islam tidak lepas dari 
kebengisan, dan ambisi yang dicampur dengan kecerdikan dalam mengatur 
strategi. Meskipun telah membunuh ribuan jiwa ummat manusia dan merusak 
beberapa daerah Hulagu Khan tak pernah merasa bersalah. Dia tetap kokoh 
terhadap pendiriannya bahwa apa yang telah dia lakukan adalah perintah dari 
langit. 
Pasukan Mongol menguasai strategi perang antara lain “siege warfare”, 
memutuskan sumber daya terhadap kota yang mereka serang dengan mengalihkan 
aliran sungai tertentu, menjadikan tawanan mereka sebagai perisai hidup, dan lain 
sebagainnya. Penguasaan berbagai teknik ini tidak lepas dari kebiasaan mereka 
dalam mengadopsi berbagai jenis gagasan, teknik, dan peralatan baru dari 
masyarakat yang mereka taklukkan. Strategi militer lainnya yang sering 
digunakan oleh pasukan Mongol adalah pura-pura mundur dari medan 
pertempuran untuk memetahkan formasi musuh. Lalu, mereka memancing 
sekelompok kecil pasuakan musuh supaya terpisah dari kelompok mereka yang 
lebih besar. Dengan demikian mereka menjadi kehilangan pertahanan dan rentan 
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terhadap serangan balik yang dilancarkan oleh pasukan bangsa Mongol secara 
tiba-tiba. 
45
 
Beberapa serangan yang dilancarkan oleh Mongol mempunyai latar 
belakang yang menjadi spirit untuk melakukan penyerbuan tanpa henti. Beberapa 
factor yang menjadi motivasi bagi Mongol untuk melakukan serangan, sebagai 
berilut: 
a. Faktor Politik 
Pada tahun 615 H, sekitar 400 orang pedagang bangsa Tarta di bunuh 
atas persetujuan Wali (gubernur) Utrar kaum muslimin, barang 
dagangan mereka dirampas dan dijual kepada saudagar Bukhara dan 
Samarkhan dengan tuduhan mata-mata Mongol. Hal ini menimbulkan 
kemarahan pemimpin Bangsa Mongol. Jengis Khan mengirimkan 
pasukan kepada Sultan Khawrizm untuk meminta agar wali 
Utrardiserahkan sebagai ganti rugi kepada bangsa Mongol. Utusan 
pasukan Mongol dibunuh oleh Khawarizem. Sehingga Jengis Khan 
dengan pasukannya melakukan penyerangan terhadap wilayah 
Khwarezm. 
b. Motif Ekonomi 
Penaklukan-penaklukan yang dilakukan semata-mata untuk 
memperbaiki nasib bangsannya, menambah penduduk yang masi 
sedikit, serta membantu masyarakat miskin dan belum berpakaian. 
Sementara diwilayah Islam, rakyatnnya makmur, suda maju, tetapi 
kekuatan militernnya rapuh. 
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c. Tabiat Orang Mongol yang Suka mengembara. 
Orang mongol memiliki tabiat suka mengembara, diundang ataupun 
tidak  mereka akan datang dengan menjara dan merampas harta 
kekayaan penduduk dimana mereka berdiam. Penyerangan yang 
dilakukan bangsa Mongol dengan pasukan perang yang terorganisir, 
berusaha memperluas wilayah kekuasaan dengan melakukan 
penaklukkan.
46
 
Dengan mengandalkan strategi dan taktik militer yang unggul, pasukan 
Mongol berhasil menguasai kota Baghdad dan wilayah islam lainnya. Kedatangan 
bangsa Mongol di Iran Baghdad yang pertama adalah sifatnnya yang 
mendatangkan malapetaka dan menimbulkan suatu bencana. Penduduk dari 
beberapa kota dan kampong dimusnahkan secara sistematik seluruh daerah 
menjadi tidak berpenduduk disebabkan oleh pasukan penyerbuan dan oleh 
gelombang pasukan nomade Turki dan Mongol yang mengusir kaum petani dari 
negri mereka. Kaum penyerbu tersebut membantai penduduk setempat, 
menjadikan mereka sebagai budak dan membebani mereka dengan pajak sehingga 
menyita seluruh kekayaan mereka. Akibatnya sebuah bencana besar melanda 
penduduk, melanda pemasukan dan pendapatan Negara. Selama satu abad atau 
lebih kerajinan tembikar dan pengolahan logam berhenti berproduksi. Dengan 
demikian sebuah periode otonomi perkotaan dan vitalitas kulturalnya telah 
berakhir.
47
 
2. Kesetiakawanan yang Sejati 
Shabat adalah orang yang bisa menghibur dikala duka dan ikut senang 
tatkala mendapatkan kebaikan. Kalau anda merantau kesalah satu kota tertentu 
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yang jauh dari keluarga, maka yang menjadi orang tua kedua adalah sahabat 
didekat kita, sahabat yang menjadikan tempat mengadu, mencari solusi dan 
membantu segala hal yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi, itulah 
persahabatan dan kesetiakawanan sejati. 
Komitmen persahabatan yang terjadi itu terbukti lewat loyalitas, 
kesiagapan, dan kecepatan dalam merespon dan membantu saat dibutuhkan. Suku 
yang dipimpin oleh Jamukan dan pasukannya menjadi pihak pertama yang 
membantu Temujin untuk menyelamatkan istrinnya yang telah diculik oleh suku 
Merkit. Jengis Khan sebagai sosok pemimpin berwatak keras dan kuat yang 
sangat menjunjung tinggi komitmen persahabatan. Ketika Jengis Khan suda 
berjanji untuk menjalin persahabatan dengan siapapun, maka Dia tidak mungkin 
akan berkhianat. Tatapi apabila teman yang sebelumnnya telah membangun 
komitmen itu berkhianat, maka amarah Jengis Khan tersulut dan berakhir dengan 
pertempuran.
48
 
Pemimping bangsa Mongol selalu memberikan kepercayaan penuh kepada 
Jendralnnya mengaggap mereka sebagai penasehat utama, memberikan privilese 
dan kepercayaan kepada masyarakatnnya dan pasukan militernnya. Seperti 
kepercayaan yang dia berikan kepada anggota keluarga dekatnnya. Selain itu 
pemimpin bangsa Mongol juga mengizinkan mereka untuk membuat keputusan 
saat mereka sedang memimpin pasukan. Hulagu Kghan memang membutuhkan 
kesetiaan yang teguh dari para jendralnnya. Oleh karena itu seorang pemimpin 
bangsa Mongol tidak segang-segang memberikan otonomi kepada mereka dalam 
menetapkan keputusan-keputusan militer untuk menjadi komando pasukan 
Mongol dalam pertempura.
49
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Pemimpin bangsa Mongol yang memiliki rasa tulus dan kesetiaannya 
terhadap bawahannya. Serta pasukan Mongol yang juga memiliki rasa kesetiaan 
kepada pemimpinnya untuk melakukkan sebuah invasi. Seorang pemimpin yang 
bijaksana dan murah hati dia adalah sosok yang tak akan pernah melantarkan arti 
sebuah persahabatan kepada masyarakat serta bangsannya.
50
 Membutuhkan suatu 
kebersamaan yang penuh dalam melakukan suatu pekerjaan sehingga menjadikan 
pekerjaan itu dengan mudah teratasi seperti halnya penaklukkan yang dilakukan 
oleh bangsa Mongol untuk mencapai kemenangan dan kedudukan Negara.  
Dalam bangsa Mongol Jengis Khan ditemani oleh teman-teman dekatnnya 
yang selalu mendukung mereka untuk melakukan suatu hal. Kata kawan atau 
teman menurut Jengis Khan tidak termasuk satu klan atau suku tersendiri. Yang 
menyatukan mereka bersama-sama sebagai sebuah kelompok adalah charisma 
satu orang, jadi didalam pertemanan bangsa Mongol memiliki benih-benih 
organisasi yang melebihi kesetiaan kesukuan dan pada akhirnya menyatukan 
Mongol menjadi sebuah bangsa dibawah pemerintahan yang tegas.
51
 
3. Sikap dan Watak Keras 
Sosok pemimpin bangsa Mongol Jengis Khan yang memang penuh 
dengan kontroversi. Ada yang menganggap sebagai pahlawan dan ada juga yang 
mengaggap sebagai manusia yang kejam. Sebagai pahlawan, dia mampu 
menyatukan suku-suku Mongol yang sebelummnya tercerai berai dalam satu 
bungkusan imajinasi kebersamaan. Sosok pemimpin Jengis Khan yang mampu 
mengubah grombolan-grombolan berkuda yang sebelumnnya saling berperang 
menjadi mesin tempur yang kejam dan disiplin dalam mencapai suatu tujuan. Dari 
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segi kekejaman Jengis Khan menaklukkan lawannya dengan menghancurkan 
semua yang dia lewati. 
Kehidupan orang-orang Mongol dikenal dengan kehidupan bar-bar; 
mereka tidak mengenal kebersihan dan memakan semua daging binatang. Mereka 
menyembah matahari di saat terbit dan ada pula yang menganut cabang Nestoria 
dan Sammaniah yang mempertahankan kepercayaan kuno terhadap kesucian 
berbagai peristiwa dan benda alam. Sungai, mata air, Guntur , api, dll mereka 
anggap sebagai ruh-ruh suci, sementara kekuatan teritngginya adalah Langit Biru 
atau Khokh Tenger. Di sisi lain orang-orang Mongol juga dikenal pemberani, 
sabar, dan kuat menahan rasa sakit ketika diintimidasi oleh musuh.
52
 
Semasa kecil Jengis Khan hidup mengelenda dan hanya dijaga oleh ibunya 
Hoelum, seorang yang berusaha bertahan hidup di pegunungan dengan mencari 
buah-buahan. “Hoelum lah yang mengajarkan Jengis Khan bagaimana bertahan 
hidup”, bagaimana membangun kembali ikatan keluarga, menciptakan 
pertemanan baru, menawarkan persekutuan dan memberi imbalan kepada 
pengikut setia. Persekutuan bangsa Mongol pada saat itu amat keras, perkelahian 
antara suku  dan klan untuk menjadi kelompok yang paling disegani dan berkuasa 
merupakan hal yang biasa.
53
  
Mengembara dari daerah yang satu dengan yang lain hanya untuk bias 
bertahan hidup kehidupan dan keseharian ini Jengis Khan mendorong dirinya 
untuk menjadi sosok pemimpin yang keras dan gagah berani dengan mengubah 
yang dulunya hidup diantara suku yang melakukan pertikaian tak henti-henti, 
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 Jhon Man, Kubilai Khan; Legenda Sang Penguasa (Cet. I; Jakarta: Pustaka Alvabet, 
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menjadi satu kumpulan pasukan Mongol dalam melakukan perubahan yang lebih 
baik untuk masyarakat Mongol. 
Dapat kita ketahui bahwa dalam menciptakan kesejahtraan masyarakat 
menurut Arif Pardana bahwa Jengis Khan mengimpor pengetahuan dan teknologi 
militer dari Cina, mendirikan korps pelatihan medis dengan tabit-tabit Cina, 
memerintahkan pengikutnya untuk melakukan kodifikasi atas catata peraturan 
darinya sebagai cikal bakal hukum dan perundang-undangan dimasa 
kekaisarannya.
54
   
Sikap dan watak keras yang dimiliki oleh bangsa Mongol serta 
bersatunnya bangsa Mongol yang dulunya terpecah-pecah dalam berbagai suku. 
Kini melakukan penaklukkan di berbagai daerah dan berhasil mereka taklukkan 
dengan sikap ciri khas yang dimilikinnya. Demi sebuah bangsa, Jengis Khan 
membentuk pasukan dengan taktik revolusioner serta persenjataan jenius, dan 
memiliki kekuasaan kekaisar yang terbentang meliputi hampir separuh daratn 
bumi dari Asia hingga Eropa Timur. Tentu ini sebuah prestasi besar dan tak 
semua pemimpin dapat mencapainnya. sebagai seorang pemimpin harus berani 
dan memiliki sikap yang tegas dalam memimpin Negara dan pasukannya dalam 
peperangan. penyerbuan bangsa Mongol senantiasa memberikan warna hitam 
yang sangat hitam sekali karena kebengisan dan kebuasan yang berlaku kepada 
kota-kota dan daerah-daerah yang ditaklukkannya.
55
 
Bila toko-toko yang lain layaknya Hilter atau Alexander mampu Berjaya 
pada masanya, tapi setelah itu terpental dan jatuh tanpa penerus, Jengis Khan 
tidak seperti itu, setelah Jengis Khan mati beberapa anak cucunya melanjutkan 
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  Najamuddin Muhammad, Jengis Khan ; Sang Penakluk Dunia, h. 167-168 
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perjuangan dan cita-cita Jengis Khan.
56
 Dalam sejarah kepemimpinan Jengis Khan 
adalah pemimpin yang berhasil menaklukkan beberapa bangsa dan mewariskan 
spirit dan kecerdikan itu terhadap anak, keluarga serta generasi bangsa Mongol 
berikutnya. Banyak para toko dunia yang mempunyai kekuatan luar biasa tapi tak 
bertahan lama. Sangat berbedah dengan sosok Jengis Khan yang mengembangkan 
tahta kekuasannya dari generasi kegenerasi. 
Dengan sikap keras serta ambisi yang dimiliki oleh sosok pemimpin 
Hulagu Khan mampu menaklukkan kota Abbasiyah di Baghdad serta 
menghancurkan kota yang dilaluinnya tanpa adanya halangan dan rintangan yang 
berat. 
Sikap dan keihupan bangsa Mongol yang memiliki sikap dan kepribadian 
keras. Sosok pemimpin bangsa Mongol yang selalu dihadapkan dengan situasi 
dan  kondisi yang genting mental serta karakter pemimpin bangsa Mongol tidak 
bisa lepas dari pengaruh lingkungan dan kondisi keluarganya. Menuntut dirinya 
untuk bergerak cepat, tepat dalam mengambil keputusan, dan menentukan dirinya 
untuk menjadi seorang pemberani. Kondisi keluarga dan social seperti itulah yang 
membuat pemimpin bangsa Mongol Hulagu Khan yang dikenal sebagai penakluk 
dunia menjadi sosok pemimpin legendaries.
57
 
Ambisi dan sikap wtak keras yang dimiliki oleh Hulagu Khan sebagai 
penerus dari kakenya Jengis Khan, dimana Hulagu Khan mampu melakukan 
perluasan wilayah, dimana wilayah kekaisaran Mongol semakin berkembang 
hingga mencapai danau Balkhas. Danau itu terletak disesbelah barat dan 
berbatasan dengan kekaisaran Khwarezmi, sebuah Negara islam yang 
wilayahnnya mencapai Lauk Kaspia dan Teluk Persiah, serta Lauk Arab.
58
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Keberhasilan Hulagu Khan dalam menaklukkan Abbasiyah juga 
disebabkan karena Secara internal di dalam tubuh dunia Islam sudah kelihatan 
adanya perpecahan dikalangan kaum muslimin untuk saling berebut kekuasaan. 
Secara sosial politik, setelah masa Bani Umayyah Ummat Islam terpecah kedalam 
tiga Khalifa besar, yaitu Abbasiyah di Baghdad, Amawiyah di Spanyol, dan 
Fatimiyah di Mesir. Bahkan sejak abad ke sepuluh muncul pulah beberapa dinasti 
kecil yang otonomi tanpa mengakui salahsatu khalifah yang ada. Dinasti-dinasti 
kecil tersebut senantiasa berusaha menaklukkan daerah-daerah yang dikuasai oleh 
dinasti lain.
59
 Dengan demikian pada masa dunia Islam benar-benar telah dilanda 
krisis yang sangat hebat, sehingga kondisi social politik menjadi labil. Melihat 
situasi dan kondisi keKhalifahan Ummat Islam yang menjadikan bangsa Mongol 
dengan mudah menaklukkan Abbasiyah, dimana pada tahun 1258 M. Hulagu 
Khan memasuki kota Banghdad dan membumi hanguskan kota tersebut. 
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BAB IV 
PERADABAN ISLAM DI BAWAH PEMERINTAHA DINASTI ILKHAN 
PASCA KEHANCURAN BAGHDAD TAHUN 1258-1347 M 
A. Latar Belakang Lahirnya Dinasti Ilkhan  
Dinasti Ilkhan merupakan salah satu cabang rumpung dari bangsa Mongol, 
Bangsa Mongol yang berada di daratan Asia Timur, berbatasan dengan Rusia di 
sebelah utara dan Republik Rakyat Cina di Selatan, mempunyai nilai keutamaan 
yang berbeda dibanding dengan bangsa-bangsa yang lain, mulai dari kontraversi 
lahirnya bangsa Mongol hingga pada gaya kepemimpinan Jengis Khan dan 
Hulagu Khan yang dikenal sebagai sosok legendaries penakluk beberapa Negara.
1
 
Pada abad ke-7 M Sentral Asia (Asia Tengah) dihuni oleh suku-suku yang 
liar lagi biadab dari pegunungan Altai. Di sebelah Barat, mereka diklasifikasikan 
sebagai orang-orang Turki. Sedangkan di sebelah Timur diklasifikasikan sebagai 
orang-orang Mongol. Orang-orang Turki setelah berpindah dan memasuki daerah 
kerajaan Islam di bahgian Barat dan memeluk agama Islam, menjadi suku yang 
berbudaya. Pada tahun1206 M, Suatu suku kecil dari bangsa Mongol berkumpul 
di Laut Baikal. 
Berbagai ekspansi yang dilakukan oleh Jengis Khan sehingga menjadikan 
kondisi fisiknya mulai melemah, Setelah kematian Jengis Khan, kerajaannya 
terbagi di antara berbagai anak dan cucu yang melanjutkan malapetaka itu. 
Membagi wilayahnya kepada empat orang anaknya, yaitu Jochi, Chaghtai, Oghtai, 
dan Touly. Bangsa Mongol melanjutkan penaklukkannya atas Cina, Rusia, 
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Najamuddin Muhammad,  Jengis Khan:Sang Pengembala yang Menaklukan Dunia (Cet. 
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Hungariah, dan Asia kecil. Changtai berusaha menguasai kembali daerah-daerah 
Islam yang pernah ditakhlukkan dan berhasil menguasai Khawarizm setelah 
mengalahkan Sultan Jalal al-Din. Sementara itu anak Jengis Khan yang ketiga 
yaitu, Ogu Thai Khan yang terpilih sebagai supermen Khan, dan meninggal pada 
tahun 1248 M. keturunan Jengis Khan yang lain selalu memperhatikan setiap 
perlawannan yang dilakukan oleh Jengis Khan.
2
 Penyerangan ke dunia Islam jatuh 
ketangan Hulagu Khan cucu Jengis Khan, karena belum semua wilayah ini 
tertaklukkan, Hulagu meneruskan apa yang ditinggalkan kakenya. Hulagu Khan 
inilah yang menghancurkan Baghdad.
3
 
Kerajaan dinasti-dinasti Mongol meneruskan kekuasaan Jengis Khan 
yaitu: Chagthai, Golden Horde, dan Ilkhan, pengaruh bangsa Mongol semakin 
kuat pada saat itu, Persia merupakan sebagian kecil willayah yang dikuasai oleh 
bangsa Mongol. Bangsa mongol berhasil menguasai Baghdad pada tahun1258 M 
yang menandakan kehancuran bagi peradaban Islam.
4
  
Berkaitan dengan sejarah kehidupan bangsa Mongol serta kakeknya Jengis 
Khan, dapat diketahui bahwa dalam diri keturunannya terutama Hulagu Khan 
telah melahirkan sifa yang diwariskan oleh Jengis Khan, dengan cara ekspansinya 
pada negara yang ditaklukkannya sosok Hulagu Khan dikenal sebagai pemimpin 
yang keras dan berambisi melakukan invasi di beberapa Negara-negara Islam, 
sebelum Hulagu Khan tiba dikota Baghdad Dia mengirimkan sebuah surat 
ancaman kepada Khalifah Abbasiyah. Menurut Sejarawan Rasyid al-Din 
                                                          
2
C.E. Bosworth, Thw New Islamic DynastiesI (Columbia: University Press, 1996), 248-
249. 
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Maidir Harun dan Firdaus, Sejarah Peradaban Islam, jld.2 (Cet. I; Padang: IAIN-IB 
Press, 2002), h. 105. 
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 Ira M. Mapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, ter. Ghufron A. mas‟adi  (Cet. II; Jakarta: 
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Fazlullah, sebagaimana yang dikutip dalam buku Tamin Anzari, isi surat tersebut 
adalah sebagai berkut : 
Masalalu sudah berakhir, hancurkan bentengmu, penuhi paritmu, serahkan 
kerajaan kepada putramu dan datanglah kepada kami. Jika engkau tidak 
memperhatikan surat kami, bersiaplah ketika aku mengirim pasukanku 
dalam kemurkaan terhadap Baghdad sekalipun engkau bersembunyi di 
langit atau di dalam bumi, aku akan meyeretmu turun, aku tidak akan 
membiarkan satu orang pun hidup di wilayahmu, dan aku akan 
menghanguskan kota dan negaramu.
5
  
Hulagu Khan dikenal dengan sebutan Hülegü, Hulegu and Halaku. adalah 
Khan pertama dari dinasti Khan yang menguasai wilayah Persia, Kehancuran kota 
Bgahdad yang merupakan pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan Islam telah 
dihancurkan oleh Hulagu Khan pada tahun 1258 M. melakukan peperangan dan 
pembantaian besar-besaran terhadap penduduk yang ada di daerah Perisa. Ada 
beberapa faktor yang menjadikan Hulagu Khan berkeinginan menguasai wilayah 
Islam diantaranya : Ibu Hulagu, istri dan sahabat dekatnya, Kitbuq aadalah 
seorang Kristen fanatik yang memendam kebencian mendalam terhadap orang 
muslim, dan para penasehatnya banyak yang berasal dari Persia yang memang 
berharap dapat membalas dendam atas kekalahan mereka satu abad sebelumnya 
ketika Persia ditaklukan oleh pasukan muslim pada masa Khalifah Umar bin 
Khattab.
6
 
Keberhasilan ekspansi yang dilakukan oleh Hulagu Khan terutama 
kehancuran Baghdad tahun 1258 M. telah mendirikan suatu kerajaan Mongol 
dengan gelar Ilkhan. Dinasti Ilkhan adalah sebuah dinasti yang dibangun oleh 
orang-orang Mongol, ketika mereka berhasil menginvasi dan menguasai Baghdad 
sebagai pusat kekuasaan dari Khilafah Abbasiyah. Dinasti Ilkhan berdiri pada 
tahun 1259, pada saat Hulagu Khan berhasil memantapkan kekuasaannya di 
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 Tamim Anzari, Dari Puncak Baghdad: Sejarah Dunia Persi Islam. (Cet. I; Jakarta: 
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Baghdad. Ilkhan dalam bahasa Mongol adalah kepala suku, dalam makna khusus 
dikalangan Mongol juga disebut sebagai perwakilan dari pusat kekuasaan Khan 
Agung, yang memiliki wilaayah yang sangat luas. Ilkhan merupakan gelar yang 
diberikan kepada Hulaghu Khan sebagai bentuk penghargaan terhadap prestasi-
prestasinya yang diperolehnya ketika sukses melakukan ekspansi wilayah dan 
mengalahkan setiap musuh-musuhnya. Dinasti Ilkhan yang didirikan oleh Hulagu 
Khan memliki kekuasaan meliputi dari lembah sungai Amu Daria sampai Syam 
dan dari Kawkasus sampai Hidukush.
7
 
Pasca kehancuran Baghdad di tangan Hulagu Khan yang telah 
menghancurkan pemerintahan Dinasti Abbasiayah yang berkusa selama lima abad 
lebih, telah mendirikan suatu Dinsti yang bergelar Ilkhan, gelar ini diberikan 
kepada dirinya sendiri atas keberhasilan ekspansi yng telak dilakukannya, Ilkhan 
dalam bahasa Mongol juga dikatakan sebagai kepala suku yaitu sebagai 
perwakilan dari pusat kekuasaan Khan Agung, yang memiliki wilaayah yang 
sangat luas. Kehadiran dinasti Ilkhan yang menegakkan ajaran Islam sebagai 
agama resmi kenegaraan, merupakan terobosan baru bagi peradaban Islam di 
tangan bangsa Mongol. 
Dengan mengenal sifat dan karakter suatu bangsa dalam peristiwah sejarah 
seorang dapat bercermin pada pemimpinnya dan bagaimana pemimpin tersebut 
menempatkan serta mengorganisasi bangsanya. Tokoh sentral bangsa Mongol 
pada abad ke-13 M adalah Jengis Khan serta anak cucunya yang perkasa termasuk 
Hulagu Khan. Jengis telah berhasil mempimpin bangsa Mongol menaklukkan 
daratan Asia yang merupakan warisan bagi keturunannya dan menguasai negeri-
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Abdul Karim, Islam di Asia Tengah; Sejarah Dinasti Mongol – Islam, (Yogyakart: 
Bagaskara, 2006), h. 79. 
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negeri yang ditaklukkannya itu selama berabad-abad. Dialah yang menempatkan 
bangsa Mongol menjadi bangsa yang tangguh, berani dan nekad. 
Baghdad dan daerah-daerah yang ditaklukkan Hulagu Khan telah 
diperintah oleh Dinasti Ilkhan, Ummat Islam yang masi menetap di daerah 
Baghdad telah dipimpin oleh Hulagu Khan seorang raja yang beragama 
Syamanisme. Hulagu Khan sangat membenci Ummat Islam, kebencian itupu 
menjadi-jadi dikarenakan istrinya merupakan seorang Kristen yang mendorong 
untuk melakukan pembantaian terhadap kaum Muslimin. Akan tetapi di akhir-
akhir kehidupan Hulagu Khan telah mempercayakan pendidikan putra keduannya, 
Teguder kepada seorang pendidik Mualim. Hulagu khan Mneinggal pada tahun 
663 H/1265 M.
8
 Kebencian Hulagu Khan terhadap Ummat Islam dikarenakan 
adanya dukungan dari Istrinya yang beragama kristen.  
Keberhasilan Hulagu Khan menguasai Persia dan Irak, tidak menutup 
kemungkinan untuk melakukan ekspansi di berbagai negara lain, Hulagu bergerak 
untuk memerangi Syiria dan daerah-daerah lain yang berada di bawah kekuasaan 
Dinasti Mamluk. Hulagu sangat tertarik menguasai Mesir, akan tetapi pasukan 
Mamluk lebih kuat dan lebih cerdik.
 9
Hulagu Khan menetapkan kekuasaannya di 
Baghdad selama dua tahun, sebelum melanjutkan perjalannya ke Syria dan Mesir. 
Dari Baghdad, pasukan Mongol menyebrangi Sungai Euphrat menuju Syria, 
kemudian menuju Sinai, Mesir. Pada tahun 1260 M pasukan Mongol berhasil 
menduduki  Nablus dan Gaza. Panglima tentara Mongol, Kitbugha, mengirim 
utusan ke Mesir meminta supaya Sultan Qutuz penguasa dinasti Mamluk 
menyerahkan diri. Permintaan tersebut ditolak utuzan bangsa Mongol telah 
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Tim Riset dan Studi Islam Mesir: Ensiklopedi Sejarah Islam Imperium Mongol Muslim, 
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dibunuh oleh penguasa Dinasti Mamluk, Tindakan Qutuz ini menimbulkan 
kemarahan dikalangan tentara Mongol. Kitbugha kemudian melintasi Yordania 
menuju Galilie Pasukan ini bertemu dengan pasukan Mamalik yang dipimpin 
langsung oleh Qutuz dan Baybras di „Ain Jalut. Pertempuran dasyat terjadi, 
pasukan Mamaluk berhasil menghancurkan tentara Mongol, 3 September 1260 
M.
10
 
 Mamluk memiliki keuntungan pengetahuan tentang medan perang. Taktik 
yang dipakai oleh panglima Baibars adalah dengan memancing keluar pasukan 
berkuda Mongol yang terkenal hebat sekaligus kejam ke arah lembah sempit 
sehingga terjebak, kemudian pasukan kuda mereka melakukan serangan balik 
dengan kekuatan penuh yang sebelumnya memang sudah bersembunyi di dekat 
lembah tersebut. Taktik ini menuai sukses besar. Pihak Mongol terpaksa mundur 
dalam kekacauan bahkan panglima perang mereka, Kitbuqa berhasil ditawan dan 
akhirnya dihukum mati.
11
 
Keruntuhan kota Baghdad sampai ke Negara-negara Islam yang lain, rasa 
kesedihan menyelimuti mereka semua. Meskipun khalifa Abbasiyah sudah tidak 
lagi memiliki kekuasaan secara menyeluruh kepada Negara-negara tersebut tetapi 
ummat Islam masih tetap menjadi symbol bagi agama Islam. dia masih memiliki 
kedudukan maknawi yang kuat didalam jiwa seluruh ummat Islam.
12
  
Pada kenyataannya kejadian seperti ini merupakan ujian yang belum 
pernah menimpah dunia Islam. Meskipun musuh-musuh Islam berusaha untuk 
memadamkan cahaya kebenaran niscaya mereka tidak mampu untuk 
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Ahmad Syalabi, Mausu’ah al-Tarikh al-Islami wa al-Hadharah al-Islamiyah, (Cet. VII; 
Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, 1979), h. 746 
11
d avid Morgan, The Mongols,  Cambridge : Black Well, 1990, h. 89 
12
Muhammad Mahdu Al-qadhi, 10 Pahlawan Penyebar Islam  (cet. I; Yokyakarta: Mitra 
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melakukannya. Allah telah berjanji akan menjaga agama-Nya. Allah berfirman 
(Qs. As-Saffat/37: 8-9) : 
                                
    
Terjemahan: 
 Syaitan-syaitan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) Para 
Malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru. untuk mengusir 
mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal.
13
 
Kehadiran dinasti Mamluk yang merupakan Dinasti dengan pemimpin dari 
Golongan para budak ini mampu membendung topan penyerangan bangsa 
Mongol. Pada saat dunia Islam tidak ada lagi yang tersisa kecuali satu Negara 
besar yang dapat menghadapi bahaya Mongolia ini. Negara itu adalah Negara 
Mesir kerajaan Dinasti Mamluk. 
B. Hubungan Penguasa Dinasti Ilkhan dengan Masyarakat Islam 
Jengis Khan menganugrahkan kekuasan kepada Tolui putranya atas Negri 
Persia dan Khurasan beserta seluruh Negri Arab dan Asia kecil yang bisa 
dicakupnya. Dinasti Tolui merupakan Dinasti yang paling luas wilayah 
kekuasaanya. Sosok Hulagu yang merupakan putra dari Tolui telah mengambil 
alih kekuasaan wilayah-wilayah tersebut. Pemerintahan Hulagu Khan yang 
dikenal sebagai Dinasti Ilkhan.
14
 Adapun silsilah keturunan Hulagu Khan yaitu: 
Hancurnya kota Baghdad pada tahun 1258 M ke tangan bangsa Mongol 
bukan saja mengakhiri Khalifah Abbasiyah akan tetapi juga merupakan awal dari 
masa kemunduran politik dan peradaban Islam, karena Bagdad sebagai pusat 
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Departemen Agama, Al-Quran dan terjemahnya  (Jakarta: Darus Sunnah, Ed. 2002), h. 
446. 
14
 Hasan Ibrahim Hasan, Tarik Al-Islam,  Jilid IV, (Kairo, Maktabah An-Nahdah Al-
Misriyah, 1979),  h. 134. 
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kebudayaan dan peradaban Islam yang sangat kaya khazanah ilmu pengetahuan 
itu ikut pula dibumihanguskan oleh pasukan Mongol yang dipimpin Hulagu Khan. 
Hulagu Khan merupakan pendiri pertama Dinasti Ilkhan pasca kehancuran 
Bahgdad. Hulagu Khan telah memilihki peranan uatama dalam melanjutkan citra 
buruk Bangsa Mongol di mata kaum Muslimin. Berbagai ekspansi dan kejahatan 
penaklukkan yang dilakukan pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah di 
Baghdad. Akan tetapi satu hal yang menarik dalam diri Hulagu Khan, Dia adalah 
seorang pecinta Ilmu pengetahuan dan pendidikan serta kegiatan ilmiah. Hulagu 
Khan sangat tertarik dengan bentuk bangunan atau arsitektur, mengabdikan diri 
kepada studi ilmu pengetahuan dan mengadakan percobaan (eksperimen-
eksperimen) pada tahun 1259 Ahli angkasa luar yang bernama Nazir al-Din 
(1201-1274) seorang sejarawan terkemuka ahli matematika, astronomi, yang lahir 
di Tush dekat kota Mezhhad Iran, atas dorongan ahli astrologi dan filsafat Hulagu 
Khan mendirikan sebuah observatrium di Maragha, Ajarbyzan untuk mendeteksi 
angkasa luar yang bertahan di sana smapai beberapa abad.
15
  
Dengan melihat keteranga tersebut diatas bahwa pemerintahan Dinasti 
Abbasiya merupakan pusat ilmu pengetahuan telah di hancurkan oleh Hulagu 
Khan, akan tetapi setelah Hulagu Khan mengambil alih keuasaan tempat tersebut 
telah dijadikan tempat bagi para ahli teologi Islam, hal ini ditunjukkan kecintaan 
Hulagu Khan terhadap ilmu pengetahuan. Berkaitan hal tersebut penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kebencian Hulagu Khan terhadap Ummat Islam Itu 
memang disebabkan karna sifat serta kehidupan masyarakatnya Mongol yang 
keras nomaden serta salah satunya adalah balasan dendam terhadap Ummat Islam 
atas perlakuan dan penghinaan yang diberikan oleh Raja Kawarizm kepada 
bangsa Mongol, sehingga berkeinginan menjadi penguasa melebihi dari 
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 Tim Riset dan Studi Islam Mesir: Ensiklopedi Sejarah Islam Imperium Mongol 
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kekuasaan Ummat Islam. disis lain Hulagu Khan ini memiliki seorang istri serta 
sahabat yang beragama Kristen yang menghasut Hulagu Khan untuk 
menghancurkan Ummat Islam.   
Kondisi kehidupan keberagaman pada masa Hulagu Khan sangatlah 
toleran, akan tetapi kemajuan Islam di antara bangsa Mongol sangatlah lamban 
dibanding agama Kristen dan Budha. Demi memperkuat posisinya terhadap 
kemungkinan serangan dari Barkhe Kahn dan sultan Mesir Mamluk, Hulagu 
menjalin hubungan dengan kaum Kristen menerima persekutuan Kristen Timur 
dengan Raja Armenia serta pasukan Salib dari Konstantinopel. Hulagu Khan 
sangat simpati dan membantu orang-orang Kristen hal ini dikarenakan adanya 
dukungan dari sang istri yang beragama Kristen.
16
 Demi memperkuat pertahanan 
Hulagu khan menjalin hubungan baik dengan kaum kristen yang telah mempunyai 
kemampun untuk melindungunya dari serangan luar, selain itu hubungan Hulagu 
Khan dengan kaum Kristen disebabkan oleh hasutan istrinya yang telah beragama 
Kristen. 
Dinasti Ilkhan memerintah di wilayah yang memanjang dari Asia Kecil di 
Barat dan India di Timur dengan ibukotanya Tabriz. Di wilayah itu sekarang 
membentang negara Turki, Syiria, Irak, Iran, Uzbekistan dan Afghanistan. Selama 
dinasti ini berkuasa, terdapat 16 raja yang pernah berkuasa. Di antara raja-raja 
tersebut yang pertama adalah Hulaghu Khan, seorang raja Mongol dari Dinasti 
Ilkhan yang merupakan anak dari Tuli Khan. Ia merupakan cucu dari Jangis Khan 
beragama Syamanism.
17
 Masa kekuasaan dari Hulagu Khan hanya berlangsung 
selama tujuh tahun karena pada tahun 1265 Ia meninggal dunia dan dimakamkan 
di Pulau Kaboudi yang terletak di dalam Danau Urmia. Dia digantikan oleh 
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anaknya, Abaqa yang tetap meneruskan peperangan dengan Berke
18
 hulagu Khan 
sampai pada pemerintahan Abu zaid Dinasti Ilkhan telah mulai mengalami 
perpecahan kemunduran. pasca pemerintahan Abu Said Dinasti Ilkhan diperintah 
Raja Arpha, Musa, Muhammad, Jahan Timur, Sati Bek dan Sulaeman. Mereka 
semua adalah figur raja-raja yang lemah, karena wilayah kerajaan Dinasti Ilkhan 
banyak terjadi perpecahan dan pertikaian, sehingga wilayah kekuasaannya 
digantikan oleh dinasti-dinasti lokal. Adapun sililah kepeimpinan Dinasti Ilkhan 
sebagai berikut.
19
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Jengis Khan (wafat 1227 M) 
 
Tuli (wafat 1232) 
 
 
Mongu Khan                      Hulgu Khan                            Kubilai Khan 
(1261-1264 M)                         (1256-1265 M)  (1260-1295 M) 
       
 
Abaga Khan Tughan         Kongratai 
(1265-1281 M) 
 
Ahmad Teguder        Arghun       Gaygatu 
(1281-1284 M)    (1284-1290 M)            (1290-1293 M) 
 
            Baydu 
     (1293-1295 M) 
 
 
 
 Sultan Gazana Khan     Oljaytu 
 (1295-1304 M)           (1304-1317 M) 
        Abu Said 
                      (1317-1335 M) 
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Kepemimpinan Hulagu Khan digantikan oleh anaknya yang bernama 
Abaga Khan. Ia merupakan salah satu di antara penguasa Dinasti Ilkhan yang 
memerintah paling lama, yaitu selama 17 tahun. Ia memerintah dari tahun 1265-
1281 M. Berbeda dengan bapaknya yang beragama Syamanism, maka Abaga 
Khan adalah seorang pemeluk agama Kristen Nestorian.
20
 Abaga Khan 
mengkonsolidasikan pemerintahanya dengan penuh semangat dan memperhatikan 
kondisi negara dengan baik. Pada masa pemerintahan Abaga Khan melakukan 
kerja sama dengan golongan kaum Kristen, mengirimkan duta-duta kebeberapa 
pangeran  di Eropa – Louis Prancis, Raja Charles Sicilia dan Raja James Aragon 
untuk meminta persekutuan mereka melawan Muslim. Kebencian Abaga Kahn 
terhadap Islam dikerenakan adanya Hubung dengan kaum Salibis Kristen, yaitu 
pernikahanya dengan putri Kaisar Konstantinovel (Byzantium) yang merupakan 
taktik kaum salibis untuk menghancurkan Islam.
21
  
Masa pemerintahan Abaga Khan melakukan peperangan terhadap 
keturunannya termasuk keponakanya sendiri yang telah menguasai wilayah 
Mongol Utara, peperangan dengan Berke Khan, kemudian dengan Mongkay Khan 
di Timur Abaga Khan memperoleh kemenangan besar tehadap Mongkay di 
Timur, selanjutnya peperangan di bagian Brat antara Dinasti Mamluk yang 
mampu mencapai Anatolia, pada tahun 679 H. Abaga Khan berusaha merebut 
Negri Syam akan tetapi dikalahkan oleh Sultan Qalawun pada tahun 680 H. 
Sehingga Sungai Eufrat telah menjadi perbatasan antara Dinast Ilkhan dengan 
Dinasti Mamluk.
22
 Pada masa pemerintahan Abaga Khan terpokus melakukan 
penyerangan di daerah Mongol Utara dan penyerangan terhadap Ummat Islam 
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atas kehadiran Dinasti Mamluk di Mesir, kekalahan Bngasa Mongol merebut 
kekuasaan negri Syam menjadikan daera Sungai Eufrat telah menjadi perbatasan 
antara Dinast Ilkhan dengan Dinasti Mamluk. 
Abaga Khan meninggal pada tahun 680 H. Tahtanya pun diwariskan 
kepada Tegudhar saudaranya sendiri. Penguasa ketiga dari dinasti ini adalah 
Ahmad Teguder. Ia memerintah dari tahun 1282-1284 M. Ahmad Teguder 
dibesarkan sebagai seorang Kristen yang suda dibabtis dan dijuluki dengan nama 
Nicola. Ketika Ahmad teguder mencapai dewasa telah memeluk Islam sebagai 
akibat dari pergaulan teman-teman Muslimnya. Pada masa pemerintahan Teguder 
Ummat Islam sedikit lebih membaik, sehingga jabata-jabatan penting 
dipemerintahan telah dipercayakan oleh sebagian yang beragama Islam.
23
 Ahmad 
Teguder adalah raja Dinasti Ilkhan pertama yang memeluk Islam atas dasar 
hubungn dan didikan dari seorang Muslim sehingga berkeinginan membelah dan 
melindungi Ummat Islam. 
Ahmad Teguder berkeinginan mengislamkan seluruh bangsa Mongol dan 
membawah mereka kepada ajaran Nabi Muhammad saw. Akan tetapi banyak 
diantara masyarakat Mongol memberikan penolakan tidak ingin meninggalkan 
agama yang sudah dianutnya, Ahmad Teguder tidak berani mengajak masyarakat 
Mongol masuk Islam, Ahmad Teguder mengupayakan dengan cara memberikan 
hadiah, anugerah, pangkat, dan kehormatan, sehingga sejumlah besar orang 
Mongol masuk Islam pada eranya.
24
 Pada masa kepemimpinan Ahmad Teguder 
mengupayakan keturunannya masuk ajaran Islam akan tetapi hanya sebagian kecil 
yang ikut kepada Ahmad Teguder, masyarakat Muslim pada masa 
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kepemimpinanya telah memperoleh kebijakan yang baik serta memposisikannya 
pada jabatan pemerintahan. 
Ahamad Teguder mengirimkan surat kepada para Sultan di Mesir guna 
memberitahukan bahwa Dia telah memeluk Islam, berkeinginan melindungi dan 
membantu perkembangan Islam hidup dalam kedamaian dan persahabatan dengan 
semua Ummat Islam. Berupaya mengikat peranjian perdamaian dengan Sultan 
Qalaun di Mesir (Dinasti Mamluk) serta mengirim para duta ke Mesir untuk 
melakukan kerja sama. Akan tetapi keinginan Ahmad Teguder tidak berlangsung 
lama karena munculnya konspirasi hebat dari kalangan Mongol yang terkemuka 
untuk menurunkan Ahmad Teguder dari tahtanya yang telah beralih memeluk 
Agama Islam. Sehingga Ahmad Teguder dibunuh oleh Argun, yang kemudian 
menggantikannnya menjadi raja Dinasti Ilkhan (1284-1291). Raja yang keempat 
ini adalah penganut agama Kristen Nestorian militan, yang karena 
kefanatikannnya banyak melakukan tindakan refresif dengan mengusir dan 
membunuh orang-orang Islam.
25
 Ahmad Teguder adalah pemimpin Dinati Ilkhan 
yang pertema memeluk Islam, Atas dasar dorongan yang telah tumbuh dalam 
naungan Ummat Islam telah berkeinginan meperbaiki peradaban Islam yang telah 
dimusnahkan oleh ayahnya. Akan tetapi pemerintahannya hanya mencapai dua 
tahun lamanya sehingga perubahan yang dicapanya tidak begitu terlihat.  
Arghun Khan dalam kepemimpinannya telah mewariskan kebencian 
terhadap Islam dari Abaqa Khan ayahnya sendiri. Arghu Khan melakukan 
penindasan terhadap kaum Muslimin di negri-negrinya dan memecat seluruh 
pejabat Muslim yang terkait dalam peradilan dan ekonomi. ketika Argu Khan 
mengetahui pamanya telah memeluk Islam, Argu Khan berusaha menyingkirkan 
Ahmad Teguder dan membunuhnya. Arghun Khan telah melakukan persekutuan 
                                                          
25
 Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam,  h. 306 
88 
 
dengan pasukn Salib dan bangsa Armenia untuk melawan Dinasti Mamluk serta 
kerajaan Mongol yang telah memeluk Islam.
26
  
Argahun Khan meninggal pada tahun 691 H. Tahtanyapun diwariskan 
kepada saudaranya Gaygathu. Ia memerintah selama empat tahun, dari tahun 1291 
sampai dengan 1295 M. Ia kemudian digantikan oleh Baydu yang memerintah 
tidak lama, kurang lebih dari setahun, yakni masih dalam tahun 1295. Dari masa 
Hulagu Khan sampai Baydu, kecuali Ahmad Teguder, seluruh penguasa Dinasti 
Ilkhan adalah non-Muslim. Dengan demikian umat Islam yang ada di kawasan 
tersebut diperintah dan dikuasai oleh penguasa-penguasa Dinasti Ilkhan yang non-
Muslim.
27
 pada periode ini tidak ada sebuah perkembangan yang berarti bagi 
masyarakat Muslim terutama yang menyangkut perkembangan Islam dan 
peradabannnya, karena memang penguasa-penguasa dari dinasti Ilkhan pada 
periode ini adalah orang-orang yang tidak memiliki perhatian terhadap Islam. 
Terutama pada masa pemerintahan Gaykhatu dan Baydu yang waktunya cukup 
singkat tidak melakukan perubahan dan perbaikan apapun hanya meneruskan 
bentuk pemerintahan sebelumnya. Pada masa kepemimpinan Gaykhatu dan 
Baydu termasuk pemimpi Mongol yang lemah dalam pemerintahanya. 
Gazana Khan dinobatkan sebagai penguasa Dinasti Ilkhan pada tanggal 3 
November 1295 M. merupakan penguasa ke VII Ilkhan, yang pada awalnya telah 
memeluk agama Budah, masa kecil Gazana Khan banyak dihabiskan ditemani 
oleh kakenya Abaga yang diberikan pendidikan untuk mempelajari agama Budha. 
Karena ketajaman akal, intelektualitas, serta berwawasan luas, cepat memahami 
esensi dan makna Doktrin-doktrin agama Budha. Ketika Gazana Khan berumur 
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10 tahun dia diangkat menjadi gubernur Khurasan pada masa pemerintahan 
Ayahnya Arghun Khan. Pendamping dan penasehatnya ialah Amir Nawruz, yang 
telah memerintah selama 39 tahun di beberapa provinsi Persia di bawah 
pengawasan langsung Jengis Khan dan penggantinya. Amir Nawruz merupakan 
pembesar Mongol awal yang memeluk agama Islam secara diam-diam. Atas 
usaha Amir Nawruz, Ghazan Khan memeluk agama Islam. Ajakan memeluk Islam 
itu berawal ketika Ghazan sedang berjuang merebut tahta kerajaan dari saingan 
utamanya, panglima jendral Nawruz membantu perjuanganya melawna 
saudaranya Baydu, Gzana Khan pada saat itu berjanji bahwa jika Ia 
memenangkan pertempuran dengan Baydu maka Ia akan menerima agama Nabi 
Muhammad saw. Atas petunjuk dan nasihat Amir Nawruz itulah Ghazan Khan 
berhasil mengalahkan Baidu dan naik tahta pada tanggal 19 Juni 1295 (4 Sya‟ban 
644 H) pada usianya yang ke 24 tahun. Berkata keberhasilan pertempuran yang 
dilakukanya sehingga Gazana Khan menepati janjinya  memeluk Islam
28
 
Ghazana Khan sering melakukan diskusi dengan Shekh Sadr al-Din yang 
merupakan salah seorang penasehat Ghazan yang memeluk Islam. Gazana Khan 
bertanya sejelas-jelasnya dan sedetail-detailnya mengenai ajaran agama Islam, dan 
Shekh Sadr al-Din menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang sangat kuat dan 
jelas, terdiri dari semua peraturan dan jalan hidup. Beliau juga menjelaskan 
tentang kebesaran Allah sebagai tuhan yang Esa dan keutamaan Muhammad 
sebagai Rasulullah saw. dengan tanda-tanda kerasullannya yang dapat dengan 
jelas dilihat dan pasti kebenarannya di sepanjang zaman. Janjinya untuk memeluk 
Islam dipenuhi hari itu juga. Bersama 10.000 orang Mongol lain, termasuk 
sejumlah pembesar dan jenderal dia mengucapkan dua kalimah syahadat di 
hadapan Syekh Sadruddin Ibrahim, putra tabib terkemuka al-Hamawi. Setelah 
                                                          
28
 Abdul Karim, Islam di Asia Tengah; Sejarah Dinasti Mongol – Islam, h. 85. 
90 
 
empat bulan memerintah, Sultan Ghazan memerintahkan tentaranya 
menghancurkan kuil Budha, gereja dan sinagor di seluruh kota Tabriz. kemudian 
dibangun kembali masjid dan madrasah, sebab di tempat yang sama itulah dahulu 
Hulagu menghancurkan puluhan madrasah dan masjid yang megah. Dengan 
berbuat demikian dia telah menebus dosa leluhurnya kepada kaum muslimin. 
Gazana Khan adalah penguasa ke VII yang paling berbakat dari para penguasa 
Ilkhan sebelumnya, sebagai pengikut dari khan agung memberikan penegasan 
bahwa ditetaapkanya Islam sebagai agama resmi Negara.
29
 Atas Penjelasan-
penjelasan yang diterimanya membuat Ghazana Khan semakin yakin tentang 
ajaran Islam dan pada tahun itu pula (1295) Ghazan mengakui keesaan Allah dan 
menambah namanya menjadi Mahmud Ghazan. 
Setelah pemimpin Dinasti Ilkhan masuk Islam masyarakat dari kalangan 
Bangsa Mongol dapat menerima dan masuk agama Islam, dikarenakan mereka 
berasimilasi dan bergaul dengan masyarakat muslim dalam jangka waktu panjang. 
Sehingga adanya keinginan tertrik memeluk Islam. Para penguasa dari Dinasti 
Ilkhan sejak masa kekuasaan Gazana Khan mulai memperhatikan Islam dan 
kepentingan masyarakat Muslim, serta memposisikan dirinya melalui pembaruan 
dengan lingkungan masyaraka disekelilingnya, masyarakat Muslim terlebih 
muslim di Iran telah mendapatkan kemerdekaannya kembali.
30
  
Seorang muslim harus dapat berhubungan baik dengan masyarakat yang 
lebih luas baik dilingkungan pendidikan, kerja, sosial, politik dan lingkungan 
lainya. Baik orang-orang yang seagama, maupun dengan pemeluk agama lainnya. 
Hubungan bermasyarakat sudah merupakan fitra manusia. Dalam surat Al-Hujarat 
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dinyatakan bahwa manusia diciptakan dari laki-laki dan perempuan, bersuku-suku 
dan berbangsa-bangsa agar mereka saling mengenal. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa, menurut Alquran, manusia secara fitra adalah mahluk sosial dan 
hidup bermasyarakat merupakan suatu keniscayaan bagi mereka.
31
 Seperti halnya 
yang dilakukan oleh keturunan bangsa Mongol yang telah melakukan hubungan 
bermasyarakat dengan Ummat Muslim sehingga banyak diantara merek telah 
meninggalkan perilaku buruk yang dilakukan bangsa Mongol sebelumnya dan 
memeluk Islam. Serta pemimpin dari keturunan bangsa Mongol itu sendiri telah 
memeluk Islam dan menjadikan Agama Islam sebagai agama resmi negaranya. 
Semua itu berdasar dari hubungan kemasyarakatan dan berasimilasi dengan 
golongan ummat Muslim. 
Peradaban Islam pada periode pertengahan seringkali dikatakan berada 
dalam kondisi kemunduran, namun bukan berarti pada periode ini di kalangan 
masyarakat Muslim tidak ada perhatian sama sekali terhadap upaya-upaya 
memajukan dan mengembangkan peradaban Islam. Hal ini terjadi pada 
pemerintahan Dinasti Ilkhan yang pada awal kehadirannnya dikatakan sebagai 
dinasti pembawa bencana, namun dalam perjalanan sejarah dinasti ini memiliki 
peran dalam upaya membangun dan mengembangkan peradaban Islam, terutama 
setelah dinasti ini diperintah oleh raja-rajanya yang memeluk agama Islam.
32
 
Pada tahun 1295 M. Ghazana Khan diangkat sebagai raja yang ketujuh. 
Muhammad Ghazan (1295-1304 M.) adalah pemeluk agama Islam Dengan 
hadirnya Ghazana Khan sebagai penguasa Dinasti Ilkhan, Islam sedikit demi 
sedikit mulai meraih kemenangan yang sangat besar terhadap agama Syamanism. 
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Ketika kepemimpinan telah mulai melemah muncul sosok Gazana Khan dari 
keturunan Mongol yang pada saat itu telah tertarik memeluk dan mempelajari 
Islam. Kebijakan Mahmud Ghazan terhadap mayarakat Islam di daerah Persia 
telah meraih kemenangan yang sangat besar terhadap Agama Syamanisme bangsa 
Mongol.
33
 
 Kehadiran Gazana Khan di tengah-tengah Masyarakat Muslim yang 
mengalami penderitaan dari bangsa Mongol merupakan kemenangan besar bagai 
Ummat Islam. Ghazana Khan menetapkan pemerintahannya dengan menjadikan 
Islam sebagai agama resmi kerajaannya, walupun pada mulanya Bergama Budha 
akan tetapi Gazana Khan mempelajari agama-agama sebelum memeluk agama 
Islam. Ketertarikan Gazana Khan masuk Islam dikarenakan pengaruh seorang 
menterinya yaitu Shekh Sadr al-Din seorang ulama yang terkemuka, dan Nawruz 
seorang gubenurnya untuk beberapa propinsi Syria. 
Dalam catatan sejarah Sultan Ghazan merupakan raja Mongol pertama 
yang mencetak uang dinar dengan inskripsi Islam. Syariat Islam kemudian 
kembali ditegakkan dan undang-undang kerajaan diganti dengan undang-undang 
baru yang berasaskan Islam. Pada bulan November 1297 amir-amir Mongol mulai 
memakai jubah dan surban, dan membuang pakaian adat nenek moyangnya. 
Walaupun perubahan itu menyebabkan banyak orang Mongol yang masih 
beragama Budha tidak puas, dan terus menerus menyebarkan intrikintrik dan 
meletuskan sejumlah pemberontakan, namun pemerintahan Ghazan relatif aman. 
Reformasi lain yang dia lakukan ialah pengurangan pajak dan penyusutan jumlah 
pelacuran dan lokasinya diseluruh negeri.
34
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Sultan Ghazan wafat pada tanggal 17 Mei 1304 dalam usia 32 tahun 
disebabkan konspirasi politik yang bertujuan mengangkat Alafrank, putra saudara 
sepupunya Gaykhatu, Kematiannya ditangisi di seluruh Persia. Dia bukan hanya 
seorang negarawan muda yang bijak dan taat beribadah, tetapi juga pelindung 
ilmu dan sastra. Dia menyukai seni, khususnya arsitektur, karejinan dan ilmu 
alam. Dia mempelajari astronomi, kimia, mineralogy, metalurgi, dan botani. Dia 
menguasai bahasa Persia, Arab, Cina Mandarin, Tibet, Hindi dan Latin.
35
 
Uljaytu Khudabanda (1304-1316), meneruskan kebijakannya Mahmud 
Ghazan, Figur Muhammad Khudabanda Uljaetu di samping sebagai seorang yang 
taat memegang agama Islam, Ia adalah seorang penganut dan pembela madzhab 
Syiah. Ia mengendalikan pemerintahan Dinasti Ilkhan selama kurang lebih 14 
tahun, sampai kemudian digantikan oleh Abu Said (1317-1335 M.). Dinasti Ilkhan 
mengalami kemunduran pasca pemerintahan Abu Said. Perlu diketahui bersama  
pada masa ini Dinasti Ilkhan diperintah Raja Arpha, Musa, Muhammad, Jahan 
Timur, Sati Bek dan Sulaeman. Mereka semua adalah figur raja-raja yang lemah, 
karena di masa ketujuh raja ini di wilayah kerajaan Dinasti Ilkhan banyak terjadi 
perpecahan dan pertikaian, sehingga wilayah kekuasaannya digantikan oleh 
dinasti-dinasti lokal seperti Dinasti Jalayiriyah, Muzhaffariyyah dan 
Sarbadariyyah di Khurasan.
36
  
Wilayah Ilkhaniyah yang berada di Irak, Kurdistan dan Azerbeijan 
diwarisi oleh Dinasti Jalayiriyah, tetapi masih memusatkan kekuasaan di 
Baghdad. Di masa Uways, pengganti Hasan Agung, ia dapat menaklukkan 
Azerbeijan, tetapi mendapat perlawanan dari Dinasti Muzaffariyah dan penguasa 
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Horde keemasan. Tetapi mereka dapat ditaklukkan oleh Qara Qoyunlu (Domba 
Hitam) yaitu orang-orang Turkmen yang lari ke Timur akibat invasi Mongol. 
Kedudukan Dinasti-Dinasti ini dapat bertahan sampai datangnya Timur Lenk 
yang mempersatukan mereka dengan membentuk Dinasti Timuriyah yang 
berpusat di Samarkand.
37
 
Selanjutnya, sampai dengan dengan dekade keempat dari abad XIV, 
tepatnya di tahun 1343 M kekuasaan dari Dinasti Ilkhan sudah tidak ada dan sisa-
sisa dari wilayah kekuasaannnya di masa kemudian diambil alih dan dipersatukan 
oleh Timur Lenk sebagai satu kesatuan integritas di bawah panji-panji 
kekuasaannya. 
C. Kebijakan-Kebijakan Dinasti Ilkhan Terhadap Ummat Islam 
1. Kebijakan Pemerintahan 
Dinasti Ilkhan yang memerintah di wilayah Iran, Irak, Anatolia dan 
daerah-daerah lainnnya didirikan di atas peperangan dan puing-puing kehancuran 
dari institusi kekuasaan yang dihancurkannnya. Kehadiran Hulagu Khan sebagai 
pendiri dari dinasti Ilkhan di berbagai wilayah hanya mendatangkan malapetaka 
dan menimbulkan bencana bagi manusia. 
Fakta sejarah telah banyak menunjukkan bahwa pada saat Hulagu Khan 
melakukan penyerangan, banyak penduduk dari beberapa kota dan kampung telah 
dimusnahkan secara sistemik. Disetiap daerah yang didatangi seringkali 
ditemukan telah kosong dan menjadi tidak berpenduduk dikarenahkan kehadiran 
pasukan penyerbu dan gelombang tentaara Mongol yang mengusir kaum petani. 
Kaum penyerbu tersebut membantai penduduk setempat, menjadikan mereka 
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sebagai budak dan membebani mereka dengan pajak, sehingga menyita seluruh 
kekayaan mereka. Kehadiran Hulagu Khan sebagai sebuah bencana besar yang 
melanda penduduk akibat pembantaian dan pembunuhan. Tidak hanya itu, 
kehidupan perekonomian telah hancur karena selama satu abad atau lebih salah 
satu sumber penghidupan masyarakat Iran yaitu kerajinan tembikar dan 
pengolahan logam tidak bisa berproduksi.
38
  
Kelompok bangsa Mongol ini dalam perjalanan sejarah telah memandang 
diri mereka sendiri sebagai manusia istimewa yang berhak mendominasi dan 
memungut pajak kepada rakyatnya. Rasa superioritas ini terefleksi dari sebuah 
undang-undang yang dimilikinya, Alyasak, yang menetapkan hak-hak dan 
kewajiban kalangan elite dan pengesahan pemerintahannya.
39
 Sikap sewenang-
wenang bangsa Mongol terhadap masyarakat muslim kaum petani, menjadikan 
pendapatan ekonomi kenegaraan mengalami kemunduran dengan beban pajak 
yang diderita kaum petani dan masyarakat muslim. 
Sistem pemerintahan Mongol dijalankan dengan menggantungkan diri 
melalui dukungan keluarga-keluarga bangsawan setempat, sebagaimana yang 
pernah terjadi pada beberapa dinasti Seljuk sebelumnya. Kebijakan para penguasa 
Dinasti Ilkhan dalam melaksanakan roda pemerintahannnya berusaha menyatukan 
diri dengan beberapa birokrat, para pedagang, dan ulama perkotaan Iran. Ulama 
melanjutkan atau memperkokoh kedudukan mereka dengan memposisikan diri 
sebagai elit lokal. Para ulama pada masa Dinasti Ilkhan umumnya banyak mengisi 
jabatan qadhi, dai, kepala pasar, dan sejumlah jabatan lainnya.
40
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Masa kepemimpinan awal Ghazan Khan kondisi pemerintahan Dinasti 
Ilkhan bukanlah dalam keadaan yang baik. Tatanan Negara yang di penuhi oleh 
pejabat-pejabat yang korup dan sewenang-wenang penuh dengan kecurangan 
untuk memperkaya diri sendiri membuat Negara berada dalam keadaan yang 
memprihatinkan. Rakyat merasa ditindas dengan beratnya pajak yang harus 
ditanggung. Harta yang diperoleh berlimpah hasil penaklukan Baghdad diambil 
oleh penjaga, dan di gunakan semena-mena sebelum Ghazan, bahkan sampai saat 
Ghazan naik tahta, tidak tertinggal apa-apa”. Kas Negara yang kosong tidak 
menurunkan mental Ghazan Khan untuk terus memimpin pemerintahannya. 
Ghazan menganggap hal tersebut sebagai sebuah tantangan dan cobaan yang 
harus dilaluinya sebagai seorang pemimpin muslim.
41
 Warisan pemerintahan 
sebelumnya, benar-benar menghantarkan negara Dinasti Ilkhan pada gerbang 
kehancuran. Selain permasalahan finansial yang harus ia seleseaikan, 
permasalahan lain yang menimbulkan kesengsaraan rakyat seperti pemungutan 
pajak yang berlebihan, masalah keamanan yang ditimbulkan karena 
pemberontakan dan lemahnya kendali keamanan dalam negeri, serta masalah-
masalah lain yang berhubungan dengan kesejahteraan Negara. 
Penguasa sebelumnya seperti Arghun, Gaykhatu, dan Baydu ketiganya 
merupakan penguasa yang lemah dan tidak adanya hal istimewa pada masa 
pemerintahanya. Pada masa kepemimpinan Gazana Khan berupaya keras 
menanggulangi sejumlah pemberontakan dan intrik yang berasal dari kalangan 
bangsa Mongol. Banyak dari kalangan bangsa Mongol tidak menyukai perubahan 
Agama Gazana Khan menjadi seorang Muslim akan tetapi Gazana Khan tetap 
menjalankan pemerintahan secara tegas dan bijaksana, berusaha menciptakan 
kedamaian dan keamanan pada masyarakatnya terutama meyakinkan 
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keturunannya yang tidak setujuh dengan agama yang dianut oleh Gazana Khan. 
Sehingga dalam pemerintahanya mengatakan bahwa siapa saja yang dianggap 
membahayakan kedamaian kerajaan atau peraturan otokrasi akan disingkirkan 
tanpa penyesalan.
42
 Dibalik kebencian yang ditanamkan Hulagu Khan terhadap 
Ummat Islam telah melahirkan sosok ketururnan Mongol yang telah memperbaiki 
kembali nasip serta kondisi masyarakat Islam, yaitu Penguasa Gazana Khan 
penguasa ke VII dari Dinasti Ilkhan yang membawah dinasti ini kepuncak 
kejayaan, walaupun tidak seperti waku zaman kekhalifahan bani Abbasiyah, 
namun kemajuannnya cukup signifikan. 
Demi kelangsungan pemerintahanya Gazana Khan melakukan reformasi 
pemerintahan dengan menegaskan kembali pemerintahan yang berbentuk Islam. 
Memperbaiki kembali departemen pengadilan yang dikepalai oleh qadi al-qudat 
(hakim kepala) bertanggung jawab secara umum menurut ketentuan Shari’ah dan 
juga urusan waqaf. Sebagai qadi mereka harus bebas dari pajak, selain itu 
tunjangan dan pensiun dibayar tiap tahunnya dan diberikan dalam bentuk 
pendapatan. mengadakan Diwan-e-Mazalim, yaitu pengadilan atau kantor yang 
bertanggung jawab atas permasalah yang muncul, tempat menangani berbagai 
keluhan dan masalah. Institusi ini menyerupai Diwan Nazrif al-Mazalim di zaman 
Abbasiyah. Melakukan musyawarah setiap hari jum‟at yang dihadiri oleh para 
shahna, maliki, bitikci, (sekertaris negara), qadi dan ulama untuk mendengar 
permasalahan yang ada antara bangsa Mongol dengan ummat Muslim, serta 
kasus-kasus yang sulit dipecahkan. Segala keputusan yang diambil harus sesuai 
dengan Shari‟ah dan dicatat dalam laporan pengadilan.43 Pada periode Gazana 
Khan dalam menyelesaikan suatu masala tidak hanya mengambil keputusan 
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sepihak akan tetapi melakukan musyawarah mencri jalan keluar bersama para 
pejabat-pejabat negara, sistem ini merupakan sistem yang pernah dilakukan oleh 
pada masa dinasti Abbasiyah. 
Sistem reformasi militer yang dilakukan Gazana Khan pada tahun 1303 M. 
memberikan perhatian kepada pasukan militer yang sebelumnya telah dianggap 
Hina dan tidak dihargai oleh pemimpin sebelum Gazana Khan naik tahta. pasukan 
militer akan memiliki mutasarrif sendiri mempertimbangkan tanah mereka sendiri 
dan aka dilengkapi dengan uang serta persedian yang dibutuhkan. Gazana Khan 
mengambil langkah ini karena para tentara sendiri menginginkan lahan dalam 
pertanian, sehingga dengan cara ini mereka dapat menyediakan keperluan mereka 
sendiri. Pada masa kepemimpinan sebelum Gazana Khan institusi kepemimpinan 
tidak ada, diadakan perekrutan tentara ketika akan berangkat perang saja. Gazana 
Khan membangun barak tentara dan digaji tiap bulan sebagai tentara reguler 
selain gaji juga menerapkan sistem jagir yaitu memberikan lahan tanah sebagai 
ganti gaji.
44
 
Berbagai  upaya yang dilakukan oleh Ghazan. Hal ini sesuai dengan apa 
yang pernah diucapkannya ketika berusaha memulai reformasi dalam 
pemerintahan bahwa Ia akan mengabdikan dirinya untuk melaksanakan 
kewajibannya sebagai pemimpin dan tanggung jawabnya kepada Sang Maha 
Pencipta. Yakinlah bahwa Tuhan telah mengangkatku sebagai seorang pemimpin 
dan telah mempercayakan umatnya kepadaku supaya aku dapat mengatur mereka 
dengan adil. Dia telah membebankan kepadaku tugas untuk melakukan keadilan, 
menghukum yang bersalah sesuai dengan kejahatannya. Dia akan menghukumku 
lebih berat daripada mereka yang mempunyai pangkat paling tinggi. Seorang 
pemimpin seharusnya menghukum mereka yang bersalah yang berada di posisi 
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tinggi dengan tujuan untuk melahirkan banyak teladan.
45
 Sejak kepemimpinan 
Gazana Khan Islam menjadi pegangan dan Syari‟at Islam diterapkan di seluruh 
negeri dalam berbagai aspek kehidupan 
Ketika  Gazana Khan naik Tahta ia memerintahkan menterinya, Rashid al-
Din, untuk menulis Sejarah Semesta (Ar. Jami’ al-Tawarikh), Ia menghendaki 
supaya karya itu memuat gambaran tentang tata keyakinan yang dianut beragam 
orang yang telah ditemui orang Mongol, termasuk ajaran Buddha. Selanjutnya, ia 
mengundang Bakshi Kamalashri, seorang biksu dari Kashmir, untuk datang ke 
kerajaannya dan membantu Rashid al-Din dalam pekerjaannya. Hasil kerja sama 
mereka adalah Kisah Hidup dan Ajaran Buddha, yang muncul dalam bahasa Arab 
dan Persia sebagai bagian ketiga dari Sejarah India, volume kedua dari Sejarah 
Semesta.
46
 
2. Kebijakan Dalam Bidang Sosial Dan Agama 
Bangsa Paternalistik yang kuat tumbuh dipadang pasir dengan gaya barbar 
yang ganas, yang telah menaklukkan kaum Muslimin namun pada akhirnya 
bangsa ini tunduk dan takluk serta memeluk agama kaum Muslimin padahal 
mereka sedang jaya-jayanya dan berada didalam puncak kekuasaan. Dikethui 
bahwa Genghis Khan merupakan seorang penguasa yang pernah hidup dan 
tercatat dalam sejarah sebagai penguasa yang selain berhasil memperluas 
kekuasaannya dengan kekuatan militer juga sebagai seorang yang dianggap kejam 
demi mendapatkan apa yang diinginkanya, Ia telah mengorbankan banyak nyawa 
manusia dan penindasan serta lenyapnya suatu peradaban bangsa yang dijajahnya. 
Sepeninggal Genghis Khan wilayahnya kekuasaan yang begitu luas dibagi kepada 
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keempat orang putranya yaitu Jochi, Chaghtai, Oghtai, dah Touly.
47
 Dari keempat 
putranya inilah terbentuk dinasti-dinasti dan diantara dinasti keturunannya inilah 
nantinya peradaban Islam yang sebelumnya pernah dihancurkan oleh leluhurnya 
(Genghis Khan) dibangkitkan kembali oleh keturunannya, bahkan peradaban 
Islam pada masa kepemimpinan Ghazan Khan seorang pemimpin dari Dinasti 
Ilkhan telah memperoleh masa keemasan. 
Ummat Islam bangkit dari bawah puing-puing kebesaran dan reruntuhan 
kemuliaan abadinya. Berkat para dai Muslimin, menarik perhatian para penakluk 
bangsa Mongol hingga pada akhirnya memeluk Islam. Atas kegigihan para dai 
Muslimin, ketika mereka menghadapi beragam ujian yang terberat diantaranya 
adalah untuk bangkit bersama dengan bangsa Mongol, sama-sama sebagai pesain 
kuat yang berusaha menjadi pemenang. Terjadinya persaingan antara agama 
Budha, Kristen dan Islam untuk mengambil hati para penakluk kejam bangsa 
Mongol yang telah tertindas karenanya. Namun tidak mudah menyaingi Islam 
dengan agama-agama lain dalam mendobrak pemerintahan Mongol. Padahal 
dalam sejarah kaum Musliminlah yang mendapat penderitaan dan guncangan 
terhebat selama masa penyerangan bangsa Mongol terhadap Baghdad. Kaum 
Muslimin menderita berbagai macam tekanan dan kekerasan. Namun tidak dapat 
dipungkiri bangsa Mongol padaa akhirnya tunduk pada agama Islam.
48
 Dalam 
catatan sejarah tidak disebutkan nama para Dai muslimin yang telah memberikan 
perhatian kepada bangsa Mongol sehingga memeluk Islam. Namun dalam 
Islamisasi Gazana Khan pemimpin Dinasti Ilkhan ada kaitanya dengan salah satu 
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ulama yang bernama Syek Sadar al-Din dan Syekh Sadaruddin Ibrahim yang 
meengajarkan Gazana Khan tentang ajaran Islam. 
Perhatian para penguasa Dinasti Ilkhan sangat kecil dan tidak sebanding 
dengan penghancuran dan pembunuhan yang telah dilakukan, akan tetapi 
walaupun begitu sebagai bangsa Mongol yang telah memeluk Islam dan menyatu 
dalam kultur keagamaan Persia telah memiliki perhatian terhadap upaya 
membangun dan memajukan peradaban Islam. Dinasti Ilkhan ketika dipimpin 
oleh raja-raja yang belum memeluk agama Islam seperti Hulagu Khan, Abagha 
Khan, Argun, Gaygatu dan Baydu perhatian mereka terhadap upaya memajukan 
dan mengembangkan peradaban Islam tidak ada. Hal ini bisa terjadi karena 
didorong oleh semangat kebencian terhadap Islam. 
Pada masa kepemimpinan Gazana Khan motif-motif dan gaya Mongol 
telah berubah secara signifikan. Meskipun berasal dari keturunan bangsa Mongol, 
akan tetapi Gazana Khan tidak mengikuti kebijakan-kebijakan yang keras, tidak 
terkesan kejam terhadap populasi rakyat yang ditaklukan. demi konsekwensi 
jangka panjang dari kebijakan-kebijakan pemerintaha yang akan menimbulkan 
kerugian pada sistem pemerinthanya. Sehingga Gazana Khan berusaha untuk 
menyerap nilai-nilai Islam dan budaya masyarakat Persia yaitu Islam. mengubah 
budaya pesta serta mabuk-mabukan yang suda merupakan ciri khas dari kalangan 
bangsa Mongol sejak zaman Jengis Khan. Jengis Khan merupakan seorang yang 
sangat kuat minum bermabuk-mabukan. Budaya tersebut tetap berlangsung dalam 
pemerintahan bangsa Mongol Ilkhan di Persia. Setelah shari‟ah Islam diterapkan 
oleh pemimpin Ilkhan Gazana Khan dalam mengatur kembali pemerintahan maka 
budaya buruk sebelumnya dikekang dan dihapuskan. Dengan cara memberikan 
peringatan bagi siapa saja yang melanggar larangan akan ditangkap dan dihukum, 
sehingga akan menjadi peringatan bagi yang lainya. Perhatian Gazana Khan yang 
102 
 
begitu besar  untuk kesejahteraan negari dan rakyatnya. Hal ini digambarkan 
dengan sikapnya yang berani tegas mampu duduk sendiri dari pagi sampe malam 
untuk mengkoreksi apa saja yang ditulis sebelumnya dalam sebuah rencana.
49
Atas 
pengorbanan dan kebijakan yang dilakukan Gazana Khan menjadikan keadaan 
negara kembali membaik, kondisi pemerintahan, masyarakat dan ekonomi 
kebutuhan masyarakat mulai kembali normal. 
Dalam kebijakan keagamaa Gazana Khan berusaha untuk menyerap nilai-
nilai Islam dan budaya masyarakat Persia yaitu Islam. Oleh sebab itu Gazana 
Khan menganggap dirinya sebagai penguasa berkat Tuhan. Rakyat merasa simpati 
dan hidup nyaman dengan penerapan nilai-nilai Islam sebagai landasan Negara. 
Hal itu menimbulkan keterbukaan hati rakyat untuk memeluk Islam sebagai 
agama mereka sebagaimana juga agama yang dianut oleh pemimpin mereka itu. 
Pada masa Ghazan Khan, terjadi Islamisasi besar-besaran. Islamisasi yang terjadi 
bukan karena paksaan dan kekerasan, namun karena ketulusan hati mereka untuk 
memeluk Islam sebagai agama mereka dan menjalankan syariat Islam yang telah 
mereka rasakan memberikan kebahagiaan yang jelas terhadap kehidupan mereka 
sebagaimana yang telah dijalankan oleh Ghazan sebagai pemimpin mereka.
50
 
Gazana Khan memerintahkan orang-orang Kristen dan Yahudi untuk membayar 
pajak perseorangan Jizyah. Mencetak uang baru dengan inskripsi Islam, serta 
melarang ribah karena bertentangan dalam Islam. Para pemimpin bangsa Mongol 
mulai mengenakan sorban sebagai pakaian nasional merek.
51
 
Agama Islam di dalam pemerintahan dinasti Ilkhan telah memperoleh 
posisi terhormat dibanding agama-agama yang lainya. Bagaimanapunjuga kondisi 
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politik tidak menjatuhkan pertahanan Islam Sunni terhadap Ilkhan, konflik Syi‟ah 
Sunni lebih berkurang daripada masa sebelumnya. Syi‟ah memperoleh kebebasan 
dan kepercayaan diri mereka kembali berkat pengaruh dari Nazaruddin Tusi (1274 
M) dan Allama Hilli (1326 M). Peranan ulama pada rezim Gazana Khan kembali 
dimasukkan dalam hirerarki kerja negara.
52
 
Ghazana Khan adalah seorang pemimpin muslim yang bijaksana dan adil. 
Penguasa Ilkhan yang paling dicintai rakyat dari berbagai lapisan dibanding 
penguasa Ilkhan maupun penguasa Mongol lainya, Gazana Khan memabawa 
dinasti Ilkhan pada puncak kejayaan dalam sejarah bangsa Mongol. Seperti yang 
dikatakan oleh Rasulullah Muhammad saw bahwa “Pemimpin-pemimpin pilihan 
diantara engkau semua ialah orang-orang yang engkau semua mencintai mereka 
dan mereka pun mencintaimu semua, juga yang engkau semua mendoakan 
kebaikan untuk mereka dan mereka pun mendoakan kebaikan untukmu semua” 53.  
Kecintaan Ghazan Khan pada rakyatnya dicerminkan dengan 
memakmurkan rakyatnya terutama dari golongan petani dan buruh kasar lainnya 
yang pada masa sebelumnya memperoleh penindasan berupa pemaksaan 
pembayaran pajak yang begitu besar dari pemimpin dan pejabat Negara. Hasil 
dari penerapan langkah tersebut, kemakmuran negara dapat diperbaiki dan kondisi 
keuangan menjadi baik. Bahkan, uang yang masuk lebih besar daripada uang yang 
keluar. Oleh karena itu, pada masanya kota Tabriz dicap sebagai The Golden Age 
of Islam Post Baghdad.
54
 Dinobatkanya Gazana Khan menjadi pemimpin kerajaan 
Dinasti Ilkha telah mendapat dorongan dari kalangan Ummat Islam.  
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Dlam surah (QS. AL-Baqaarah 2: 257) Allah berfirman: 
                                   
                            
    
257. Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-
orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang 
mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). 
mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Azh-zhulmat (kegelapan) ayat tersebut adala simbol dari segala bentuk 
kekufuran, kemusyrikan, kefasikan, dan kemaksiatan. Merupakan macam-macam 
ideologi dan isme-isme yang bertentangan dengan ajaran Islam. Sedangkan an-
Nur adalah simbol dari ketauhidan, keimanan, ketaatan dan segala kebaikan 
lainya. Secara oprasional kepemimpinan Allah swt. Itu dilaksanakan oleh 
Rasulullah saw. Dan sepeninggalan beliau kepemimpinan itu dilaksanakan oleh 
orang-orang yang beriman. Hal itu dinyatakan dalam firman Allah swt. (QS. Al-
maidah 5: 55) 
55
 
                                  
55. Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
seraya mereka tunduk (kepada Allah). 
Sebagai mana telah diuraikan sebelumnya bahwa kontribusi Gazana Khan 
dalam memajukan peradaban Islam serta kecintaanya yang ditunjukkan kepada 
masyarakata Islam yang sebelumnya memperolah penghinaan dan penindasa dari 
pemimpin sebelumnya, Dengan kehadiran Gazana Khan sebagai penguasa dinasti 
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Ilkhan mengabdikan dirinya untuk melaksanakan kewajibannya sebagai 
pemimpin dan tanggung jawabnya kepada Sang Maha Pencipta. menjadikan 
kondisi negara menjadi lebih baik terutama menegakkan ajaran-ajaran Islam 
dalam kepemimpinannya, sehingga Rakyat merasa simpati dan hidup nyaman 
dengan penerapan nilai-nilai Islam sebagai landasan Negara.  
Dilihat dari permasalahan ekonomi yang buruk diakibatkan oleh penguasa 
sebelumnya yaitu  sejak masa Abaqa (Abaga) sampai Arghun (Orghun). Pada 
mulanya, keuangan dan kekayaan negara amatlah berlimpah. Seluruh harta dan 
kekayaan tersebut berasal dari keringat Hulagu Khan (1256-1267 M) yang ia 
kumpulkan dari hasil rampasan perang ketika menaklukan Baghdad, Assassin dari 
Syiria, provinsi Heretik dan daerah-daerah yang lain. Akan tetapi, karena bangsa 
Mongol tidak memiliki perincian pemasukan dan pengeluaran keuangan negara, 
banyak harta yang dicuri dan digunakan semena-mena oleh para penjaganya. 
Selain itu, pengumpulan pajak tidak dapat dipertanggungjawabkan dan tidak 
sampai ke pemerintah pusat. Bocoran dan pemborosan keuangan negara sangat 
tinggi sehingga menyebabkan para tentara, pegawai tidak dapat digaji tepat waktu, 
bahkan sampai berbulan-bulan. Di sisi lain, para petani diharuskan membayar 
pajak yang tinggi. Akibatnya, para petani pun menuai kesengsaraan dan menjadi 
ketakutan.
56
 
Selain bangsa Mongol tidak memiliki manajemen keuangan yang baik, 
korupsi juga terjadi karena ulah dari sesama pemimpin Mongol. Hal ini terjadi, 
salah satunya karena adanya perselisihan dalam memperebutkan kekuasaan 
termasuk keuangan negara untuk memperkaya diri dan mempertahankan 
kekuasaannya. Kekuasaan dan kekayaan negara yang seharusnya memakmurkan 
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rakyat justru menjadi malapetaka yang menimpa rakyat. Akibat perebutan 
tersebut, tidak hanya menghasilkan konflik yang notabene menyengsarakan 
rakyat, tetapi juga menghasilkan perilaku korupsi antar pemimpin Mongol. Salah 
satu contoh kasus konflik antar pemimpin Mongol, khususnya dalam Dinasti 
Ilkhan adalah antara Arghun (1284-1291 M) dengan Tagudar (Ahmad) (1282-
1284).
57
 
Rashid al-Din sebagai penasehat dan jurutulis yang selalu setia 
mendampingi, Ghazan secepat mungkin memulihkan kondisi ekonimi dan politik 
di negaranya. Rashid al-Din mencoba memeriksa kembali beberapa sistem 
keuangan dan perpajakan yang banyak disalahgunakan oleh pemimpn-pemimpin 
atau petugas-petugas negara sebelumnya. Pada saat sebelumnya, sistem keuangan 
tidak dicatat dengan baik, tidak ada perincian tentang pemasukan dan pengeluaran 
keuangan. Hal itu sangat rentan menimbulkan penyalahgunaan keuangan oleh 
pihak-pihak tertentu dan memang hal itulah yang telah terjadi pada masa 
pemerintahan sebelumnya. Para petugas perpajakan dapat seenaknya melakukan 
kecurangan-kecurangan sehingga pajak yang dikumpulkan dari rakyat tidak 
sampai ke pusat pemerintahan yang mengakibatkan keuangan Negara selalu 
berada dalam kondisi kekurangan, bahkan negara tidak mampu untuk membayar 
gaji para pegawai dan tentara tepat pada waktunya. 
Pengelolaan hasil pertanian diperhatikan dengan baik oleh Ghazan. 
Dengan menggunakan sistem manajemen yang baik untuk menyimpan dan 
mendistribusikan hasil pertanian, bahkan data tentang jenis-jenis komoditas 
pertanian dan peternakan ditata dengan sangat baik sehingga informasi tentang 
segala komoditas tersebut dapat diakses oleh seluruh golongan masyarakat dan 
kegiatan jual beli hasil komuditas dapat berjalan dengan effektif dan effisien.  
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Kegiatan Ghazan dalam menyusun data komuditas ini mungkin serupa 
dengan apa yang diterapkan oleh Ilmu Manajemen saat ini atau yang sering 
disebut dengan Sistem Informasi Manajemen. Selain pendataan yang baik, 
Ghazan juga melakukan kegiatan yang dalam Ilmu Manajemen saat ini sering 
disebut dengan Research and Development Program yaitu program yang 
dilakukan untuk lebih mengembangkan dan mempelajari inovasi-inovasi baru 
yang terkait dengan bidang pertanian dan perternakan. Ghazan mengirim banyak 
utusan ke China dan India untuk mengumpulkan bibit lokal dan membawanya 
kembali ke Tabriz, dimana jenis-jenis tanaman tersebut kemudian di kembangkan 
dan diusahakan untuk ditanam diwilayahnya.
58
 
Ghazan Khan mengenal betul sumberdaya yang dimiliki oleh bangsanya. 
Sumber daya utama yang ada di wilayahnya adalah lahan pertanian yang subur. 
Ghazana Khan yang dibantu oleh Rashid Al-din setelah membangun suatu sistem 
keuangan yang lebih baik dan lebih terkontrol kemudian mengambil langkah 
untuk memotivasi para rakyatnya terutama dari golongan petani agar melakukan  
kembali penggarapan sawah-sawahnya. Pada mulanya para petani tidak ingin 
menggarap sawah, dikarenakan pajak yang tinggi atas hasil pertanian. Dalam 
rangka memberikan motivasi pada para petani, Ghazan mengambil kebijakan 
dengan mengurangi pajak bagi hasil pertanian hingga seminimal mungkin bahkan 
memberikan bantuan bibit secara cuma-cuma kepada mereka. Karena pada saat itu 
keuangan Negara berada pada titik minimal. Pada masa pemerintahannya, Ghazan 
mewajibkan semua gubernur dan pemungut pajak tani untuk membantu petani 
kecil yang tidak mampu membeli benih-benih, keperluan pertanian, dan makanan 
bagi ternaknya. Untuk menunjang keberhasilan pertanian, maka dibangunlah 
semacam lembaga informasi terpadu di berbagai provinsi mengenai segala hal 
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yang berkaitan dengan masalah pertanian, sehingga mudah diakses dari berbagai 
kalangan, terutama oleh petani itu sendiri. Semenjak itu, produktivitas pertanian 
meningkat tajam, dan menjadikan hidup para petani makmur dan sejahtera.
59
  
Keberhasilan Ghazan dalam membangun perekonomian yang telah hancur 
sebelumnya memperoleh hasil yang baik. Kehidupan ekonomi yang baik telah 
dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat, sehingga tingkat kriminalitas yang 
terjadi diwilayahnya dapat diminimalisir. Selain kebijakan dalam bidang ekonomi, 
Ghazan juga melakukan perbaikan-perbaikan dalam bidang hukum sehingga 
peradaban bangsa mongol saat dipimpin oleh Ghazan mencapai masa-masa 
kemajuan. Kemunduran pertanian umumnya dsebabkan akibat invasi Mongol 
serta terjadinya berbagai bencana alam dan perubahan politik yang keras dan 
hidup bermewah-mewah. 
3. Kebijakan Dalam Bidang Ilmu Dan Peradaban 
Bangsa Mongol yang identik dengan teror, kerusakan, pembunuhan 
massal, dan pembakaran yang tidak ada duanya, mereka telah membumi 
hanguskan banyak negara yang dia lewati, kekuatan bangsa yang hidup dalam 
kegelapan, serba mewah menjadikan negara tersebut makin hari makin lemah dan 
bercerai berai, pada saat itu juga kedatangan bangsa Mongol dengan agresip yang 
luar biasa, dengan mudah melakukan strategi perangnya menghancurkan negara 
dan menguasai satu persatu negara di Asia dan Eropa. Penghancuran peradaban 
dan pembunuhan massal dalam berbagai tempat di Asia. Namun disis lain mereka 
juga penyantun yang mendukung kemajuan pendidikan dan pertkaran budaya, 
serta kesenian. Hal ini dapat dibuktikan bahwa para sarjana dan cendikiawan yang 
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mahir dalam berbagai disiplin ilmu seperti ilmuwan, sastrawan, pelukis, arsitek, 
penyair, ahli angkasa luar dan ilmuan lainya menghiasi istana.
60
 
Suatu kebudayaan tentu akan mengalami pasang surut sebagai mana 
berputarnya sebuah roda, kadang di atas kadang ada di bawah. Hal ini tentu 
menjadikan hukum alam. Satu saat dia muncul, berkembang pesat, lalu jatuh dan 
hilang. Begitu pulah Dalam kehidupan masyarakat Dinasti Abbasiyah,  
Kedatangan bangsa Mongol yang mengakibatkan kehancuran bagi peradaban 
Islam, akan tetapi dibalik semua kehancuran yang dilakukan oleh Bangsa Mongol 
telah mendirikan suat dinasti-dinasti Mongol yaitu, Chagthai, Golden Horde, dan 
Ilkhan, dimana dari keturunan ketiga putra Jengis Khan menjadi orang-orang 
muslim saleh taat beragama dan membangun dinasti-dinasti Islam yang sangat 
mengagumkan. Berdirinya dinasti-dinasti Islam dikalangan Bangsa Mongol telah 
membawa peradaban yang maju dan berkembang pesat. Munculnya sang 
astronomi obsarvatarium dibangun atas usaha Tushi di Margha dan Ajarbaizan 
semasa Hulagu Khan. Banyak terjadi kemajuan perdagangan dalam maupun luar 
negri. Para pemuka agama Kristen, Budha, dan Islam dapat bebas menyampaikan 
agamanya. Demi kelancaran pendidikan Islam para pmbesar mendirikan sebuah 
madrasah bagi murid-murid Islam.
61
 Dinasti Ilkhan yang pada akhirnya 
mengalami kemajuan termasuk dalam peradaban Islam, semua itu dilakukan atas 
kepemimpinan bangsa Mongol yang ke tuju Gazana Khan. 
Meskipun beberapa penguasa Ilkhan sebelumnya belum masuk Islam. 
Akan tetapi dengan kedatangan Gazana Khan dinasti ilkhan menjadi dinasti Islam 
paling maju di kalangan bangsa Mongol. Dengan demikian hasil peradaban yang 
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dicapainyapun sangat berlimpah.
62
 Keberadaan dan kontribusi Dinasti Ilkhan 
periode Hulghu sampai Baydu sangat berbeda dengan periode dari Mahmud 
Ghazan.
63
 Keberadaan Dinasti Ilkhan pada masa Raja Hulagu Khan sampai 
dengan Baydu banyak menimbulkan bencana bagi masyarakat Muslim, akan 
tetapi pada  masa Raja Mahmud Ghazan sampai dengan Abu Said, mereka banyak 
berjasa besar di dalam mendorong dan memajukan peradaban Islam.
 
 
Gazana Khan mengetahui lebih banyak tentang daerah-daerah dan rakyat 
barat daripada pemimpin sebelumnya, ilmu pengetahuanya terutama berasal dari 
utusan-utusan yang sangat luas dari negara-negara yang berbeda, yang berkunjung 
ke ibu kota negaranya Azerbaijan. Diantara utusan-utusan yang berkunjung ke 
istana Gazana Khan adalah wakil-wakil dari Cina, India, Mesir, Spanyol, Inggris, 
serta utusan-utusan dari negara lain.
64
 Gazana Khan menciptakan kedamaian 
bukan hanya pada dalam negrinya akan tetapi di berbagai negara-negara tetangga 
sampai Eropa menjaling hubungan yang baik. Ia juga terkenal sebagai penguasa 
yang berhasil megadakan hubungan bilateral dengan negara-negara Barat, Cina 
dan sekitarnya. 
Sebuah perubahan yang sangat mendasar mulai nampak pada masa 
Mahmud Ghazan. Pada masa Mahmud Ghazan, Dinasti Ilkhan mulai bergerak 
menuju ke arah sentralisasi kekuasaan negara dan mewujudkan kembali kejayaan 
kultur monarki Seljuk periode Iran Turki. Pada masa pemerintahan Mahmud 
Ghazan (1295-1304 M), Dinasti Ilkhan mulai membangun beberapa kota dengan 
mengembangkan beberapa proyek irigasi, mensponsori kemajuan pertanian dan 
perdagangan dengan cara-cara yang pernah dikembangkan oleh beberapa 
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imperium Timur Tengah. Kemudian secara khusus, dinasti ini mulai membuka 
rute perdagangan yang menghubungkan Asia Tengah dengan Cina. Berbeda 
dengan raja-raja sebelumnya, pemerintahan Mahmud Ghazan mulai 
memperhatikan perkembangan peradaban. Ia seorang pelindung ilmu pengetahuan 
dan sastera. Ia sangat mencintai kesenian terutama seni arsitektur dan ilmu 
pengetahuan seperti astronomi, kimia, mineralogi, metalurgi dan botani. Ia juga 
banyak membangun infrastruktur keagamaan dan pendidikan seperti menyediakan 
biara untuk para darwis, perguruan tinggi untuk madzhab Syafi‟i dan Hanafi, 
sebuah perpustakaan, observatorium dan gedung-gedung umum lainnnya.
65
 
Meskipun banyak peperangan dan memperoleh tekanan dari dalam, 
tampilnya Mahmud Ghazan sebagai raja yang ketujuh, dapat dikatakan sebagai 
periode kemakmuran bagi Dinasti Ilkhan. Dengan masuknya Ghazan ke dalam 
Islam, proses rekonsiliasi antara kelas penguasa Turki-Mongol dan rakyatnya 
mulai terjadi. Ibukota Ilkhaniyah, Tabriz dan Maragha menjadi pusat ilmu 
pengetahuan, khususnya ilmu sejarah dan ilmu-ilmu keislaman.
66
  
Konstribusi Raja Mahmud Ghazan dalam menegakkan kembali kejayaan 
kerajaan Iran yang paling cemerlang adalah usahanya mengembangkan seni lukis 
dan seni ilustrasi manuskrip. Beberapa tulisan sejarah karya Rasyid al-Din terus 
menerus disalin dan diilustarikan. Demikian juga syair-syair efik dari karya Syah 
Name dan Life of Alexander, dan beberapa fable dari karya Kalila wa Dimah. 
Kota Tabriz sendiri telah menjadi pusat bagi sebuah sekolah seni lukis dan seni 
ilustrasi yang sangat pesat pada saat itu.
67
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Dinasti Ilkhan, setelah dipegang raja-raja Muslim telah bekerja keras 
membangun sejumlah bangunan makam yang monumental, dan melestarikan 
bentuk-bentuk arsitektural bangsa Iran terdahulu pada beberapa monumen di 
Tabriz, Sultaniyah, dan Varamin. Yang paling terkenal di antara konstruksi 
peninggalan Dinasti Ilkhan adalah bangunan makam Muhammad Khudabanda 
Uljaytu (1304-1317) di Sultaniyah, yang dilengkapi dengan kubah besar di 
tengahnya yang melambangkan kemajuan teknik arsitektural yang tinggi di mana 
permukaan eksteriornya dihiasi dengan berbagai plester ubin, keramik dan batua-
batuan yang berwarna-warni.
68
 
 
 
  Makam Muhammad Khudabanda Uljaytu (1304-1317) 
Dinasti Ilkhan tidak mengembangkan sebuah identitas kebahasaan atau 
identitas keagamaan yang baru di Timur Tengah. Berbeda dengan bangsa Arab 
yang berhasil mengubah identitas kebahasaan dan keagamaan wilayah Timur 
Tengah, bangsa Mongol justru terserap ke dalam kultur Persia. Sikap terbuka dari 
para penguasa Mongol Muslim pada masa Dinasti Ilkhan dan hubungan-hubungan 
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mereka dengan kultur-kultur yang berbeda seperti kultur Eropa Kristen dan Cina 
telah membawa pengaruh yang segar terhadap pengembangan kegiatan 
intelektual, komersial dan seni ke dunia Persia. Hal ini terlihat ketika koloni-
koloni para pedagang Italia banyak terdapat di kota Tabriz yang keberadaannnya 
telah memainkan peranan penting sebagai penghubung dalam kegiatan 
perdagangan dengan Timur jauh dan India.
 69
 
Begitu juga sikap terbuka ditunjukkan para penguasa Mongol Muslim dari 
Dinasti Ilkhan terhadap masuknya pengaruh Cina yang diperkenalkan oleh kaum 
pelancong, tentara dan pedagang Mongol yang melintasi Asia Tengah dalam 
kegiatan perdagangan sutra dan rempah-rempah Cina. Beberapa pengaruh Cina 
sangat menonjol pada pengambaran artistik panorama alam, burung, bunga-
bunga, dan awan; pada komposisi bidang lukis yang terikat pada bidang yang 
menyusut, dan pada cara-cara baru dalam mengelompokkan gambar-gambar 
manusia. Salah satu tipe dari gambaran manusia adalah pertama, bersifat 
aristokratik, yang digambarkan dengan wajah memanjang, tanpa bergerak, 
agaknya secara sepintas ia diibaratkan dengan sebuah gerakan kepala atau jari. 
Kedua adalah gambaran yang bersifat karikatur degan ungkapan yang sangat 
berlebihan perihal komedi dan kesengsaraan.
70
 
Di bawah pemerintahan Mahmud Ghazan dan atas kecakapan menterinya 
bernama Rashid al Din at Tabib, terjadi kemajuan pesat di bidang pertanian dan 
pembaharuan kebijakan keuangan, pembentukan petugas pencatat pajak, dan 
semangat dalam perencanaan program pembangunan fisik, termasuk di antaranya 
adalah pembangunan pusat-pusat perdagangan, jembatan dan seluruh kota. Selain 
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yang disebutkan di atas pada periode ini, Umat Islam melahirkan ilmuwan 
internasional di antaranya : 
a. Ibnu Taimiyah. 
b. Nasir ad Din Tusi, (w. 1274 M), ahli astronomi, ahli geometri, ahli 
matematika. Ia mendirikan sebuah observatorium di Maragha, sebuah 
tempat yang terletak di Asia Kecil.
71
  
c. Al Juwaini, dengan karyanya : History of the World Conquerors, 
memaparkan kisah Jenghis Khan dan penaklukan Iran. 
d. Rasyid al Din Fazlullah, seorang ilmuwan fisika dan seorang menteri, 
menulis karya Compendium of histories yang mengintegrasikan 
sejarah Bangsa Cina, India, bangsa Eropa, Muslim, dan sejarah 
Mongol ke dalam sebuah perspektif kosmopolitan mengenai nasib 
umat manusia.
72
 
Dalam catatan perjalanan bangsa Mongol dikenal sebagai bangsa dibawah 
pimpinan jengis Khan dan Huagu Khan yang telah berperan penting dalam 
menghancurkan kekuasaan Islam di Baghdad. Akan tetapi islamisasi didalam 
pemerintahn dinasti Ilkahn secara khusus dan Mongol secara umum tidak pernah 
lepas dari sosok Gazana Khan yang berani dan tegas dalam mengambil suatu 
keputusan. Keberanian yang dimiliki Gazana Khan bisa mendirikan dan 
membangun pemerintahan Islam, termasuk memasyarakatkan simbol pakaian dan 
budaya Islam pada banyak aspek kehidupan. Gazana Khan membumikan nilai-
nilai Islam tidak hanya pada aspek kebudayaan dan politik, melainkan juga  rana 
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ekonomi. Inilah prestasi kepemimpinan yang cukup mengangkat harkat dan 
martabat agama Islam.
73
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan latar belakang sampai pembahasan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: Peranan Bangsa Mongol (Dinasti Ilkhan) Terhadap 
Perkembangan Peradaban Islam Pasca Kehancuran Baghdad Tahun 1258-1343 M: 
1. Bentuk Ekspansi Bangsa Mongol Kedunia Islam 
  Kesuksesan bangsa Mongol dalam melakukan invasi yaitu memiliki sikap 
keras dan berwatak kuat, kestiaannya terhadap bangsannya, dan strategi perang 
yang menarik Dalam melakukan suatu hal atau invasi terhadap negari, harus 
memiliki sosok pemimpin yang cerdas serta berani dalam melakukan suatu hal 
yang menakutkan. Hal yang terpanting yaitu bagaimana mengatur serangan, 
kapan harus menyerang dan darimana posisi yang tepat untuk menyerang. 
Pemimpin yang selalu memiliki rasa Tulus kepada masyarak serta kepedulian 
terhadap bangsanya, seorang pemimpin yang bijaksana dan murah hati Dia adalah 
sosok yang tidak akan pernah melantarkan arti sebuah persahabatan kepada 
masyarakat serta bangsannya. 
Keberhasilan bangsa Mongol juga disebabkan karena Kelemahn 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah itu sendiri yaitu terjadinya suatu persaingan 
diantara keluarga yang merebutkan jabatan sebagai pemimpin pusat pemerintahan, 
disisi lain wilayah kekeuasaan Abbasiyah sudah mulai cerai berai. Ikatan-ikatan 
antara sesama Ummat Islam sudah mulai putus  sehingga tidak memiliki 
kebersamaan dalam menhadapi sebuah tantanga. Kemewahan yang ada 
mengundang para pejabat untuk hidup berpoyah-poyah sehingga urusan 
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kenegaraan tidak lagi dipedulikan, hanya dipindah alihkan oleh militer bayaran 
dari luar. Kehilangan kendali mengakibatkan Melemahnya kemiliteran Negara 
sehingga dengan mudah orang luar masuk ke Negara dan menjadikan dirinya 
sebagai penguasa seperti orang Turki, Buwaihi dan Saljuk. Dengan kehadiran 
perang salib mengakibatkan pasukan militer Abbasiyah mengalamih kelemahan. 
Perang salib yang dilancarkan oleh orang-orang Kristen Barat terhadap kaum 
muslimin. Hal ini juga mengakibatkan bangsa Mongol dengan mudah 
menghancurkan kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad.  
Perlu kita ketahui bahwa serangan bangsa Mongol hanyalah sebuah 
pamungkas yang menghancurkan kekhalifahan. Karena benih-benih kemunduran 
dan kehancuran sebenarnya muncul dari kekhalifahan Abbasiyah itu sendiri. 
Sehingga dengan mudah bangsa Mongol meluluh lantahkan pemerintahan 
Abbasiyah di Baghdad.   
2. Kondisi Dunia Islam Dibawah Pemerintahan Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol) 
Jauh sebelum kehancuran dinasti Abbasiyah di Baghdad yang dilakukan 
oleh Hulagu Khan, sudah ada keturunan Bangsa Mongol yang telah menganut 
ajaran Islam yaitu dnasti Changtai dan Golden horde, akan tetapi penulis disini 
hanya terpokus pada Dinast Ilkhan yang telah menghancurkan pemerintahan 
dinasti Abbasiyah di Baghdad, sehingga dinasti Ilkhan ini sendiri telah menjadi 
salah satu dari kerajaan Islam di bawah kepemimpinan Gazana Khan. 
Penyebab bangsa Mongol melakukan penyerangan terhadap Ummat Islam 
terutama pada masa pemerintahan Abbasiyah yang merupakan awal dari 
perkembangan ummat Islam,  semua ini dilakukan  karena sikap ketamakan yang 
dimiliki oleh raja Khawarizm di Iran yang telah membunuh para pedagang bangsa 
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Mongol tanpa alasan yang berarti. Sehingga menimbulkan kemarahan pada diri 
pemimpin Bangsa Mongol untuk melakukan penyerangan terhadap Ummat Islam. 
Keberhasilan ekspansi yang dilakukan oleh Hulagu Khan terutama 
kehancuran Baghdad tahun 1258 M. telah mendirikan suatu kerajaan Mongol 
dengan gelar Ilkhan. Dinasti Ilkhan adalah sebuah dinasti yang dibangun oleh 
orang-orang Mongol, ketika mereka berhasil menginvasi dan menguasai Baghdad 
sebagai pusat kekuasaan dari Khilafah Abbasiyah. Dinasti Ilkhan berdiri pada 
tahun 1258, Dinasti Ilkhan yang didirikan oleh Hulagu Khan memliki kekuasaan 
meliputi dari lembah sungai Amu Daria sampai Syam dan dari Kawkasus sampai 
Hidukush. dalam sejarah Islam membawa fase baru kejayaan Islam pasca 
kehancuran Baghdad. 
Baghdad dan daerah-daerah yang ditaklukkan Hulagu Khan selanjutnya 
diperintah oleh Dinasti Ilkhan, Ummat Islam dengan demikian dipimpin oleh 
Hulagu Khan seorang raja yang beragama Syamanisme. Kondisi kehidupan 
keberagaman pada masa Hulagu Khan sangatlah toleran, akan tetapi kemajuan 
Islam di antara bangsa Mongol sangatlah lamban dibanding agama Kristen dan 
Budha. Umat Islam yang ada di kawasan Baghdad diperintah dan dikuasai oleh 
penguasa-penguasa Dinasti Ilkhan yang non-Muslim. pada periode ini tidak ada 
sebuah perkembangan yang berarti bagi masyarakat Muslim terutama yang 
menyangkut perkembangan Islam dan peradabannnya, karena penguasa-penguasa 
dari dinasti Ilkhan pada periode ini adalah orang-orang yang tidak memiliki 
perhatian terhadap Islam. Terutama pada masa pemerintahan Gaykhatu dan Baydu 
yang waktunya cukup singkat tidak melakukan perubahan dan perbaikan apapun 
hanya meneruskan bentuk pemerintahan sebelumnya. Pada masa kepemimpinan 
Gaykhatu dan Baydu termasuk pemimpi Mongol yang lemah dalam 
pemerintahanya. 
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Gazana Khan adalah penguasa Dinasti Ilkhan yang ke tuju walaupun pada 
awalnya memeluk agama Budha namun atas bujukan dari penasehatnya ialah 
Amir Nawruz berjuang merebut tahta kerajaan dari saingan utamanya, panglima 
jendral Nawruz membantu perjuanganya melawna saudaranya Baydu. Atas 
keberhasilanya tersebut Gazana Khan telah memantapkan dirinya untuk belajar 
agama Islam. Shekh Sadr al-Din yang merupakan salah seorang ulama Syi’ah 
Gazana Khan bertanya sejelas-jelasnya dan sedetail-detailnya mengenai ajaran 
agama Islam, Gazana Khan memantapkan dirinya dan mengucapkan dua kalimah 
syahadat di hadapan Syekh Sadruddin Ibrahim, putra tabib terkemuka al-Hamawi.  
Setelah para pemimpinnya masuk Islam masyarakat dari kalangan Bangsa 
Mongol dapat menerima dan masuk agama Islam, dikarenakan mereka 
berasimilasi dan bergaul dengan masyarakat muslim dalam jangka waktu panjang. 
Sehingga adanya keinginan tertrik memeluk Islam. Para penguasa dari Dinasti 
Ilkhan sejak masa kekuasaan Gazana Khan mulai memperhatikan Islam dan 
kepentingan masyarakat Muslim, serta memposisikan dirinya melalui pembaruan 
dengan lingkungan masyaraka disekelilingnya, masyarakat Muslim terlebih 
muslim di Iran telah mendapatkan kemerdekaannya kembali 
3. Peradaban Islam Dibawah Pemerintahan Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol) 
Dalam perjalanan sebuah bangsa, selalu terjadi kejanggalan dari masa 
lalunya, bangsa Mongol dengan pemimpin Jengis Khan yang sebelumnya menjadi 
penakluk dinasti-dinasti Islam, ternyata dikemudian hari justru menjadi pembela 
agama Islam. Banyak para pemimpin dan saudagar-saudagar dari bangsa Mongol 
yang secara sembunyi-sembunyi menjadi pembela Islam. Terutama pasca 
keruntuhan Abbasiyah dan setelah kepemimpinan Khubilai Khan, bahwa 
sepeninggalan Khubilai Khan kekuasaan Mongol terbagi atas lima dinasti yang 
lebih kecil yaitu, dinasti Cina, Changdai, Golden Hortde, Ilkhan dan kerajaan 
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siberia, diantara dinasti tersebut yaitu Changtai, Golden Horde, dan Ilkhan telah 
menjadi kerajaan Islam dan membangun peradaban dalam bingkai ajaran Islam. 
Dalam catatan perjalanan bangsa Mongol dikenal sebagai bangsa dibawah 
pimpinan jengis Khan dan Huagu Khan yang telah berperan penting dalam 
menghancurkan kekuasaan Islam di Baghdad. Akan tetapi islamisasi didalam 
pemerintahn dinasti Ilkahn secara khusus dan Mongol secara umum tidak pernah 
lepas dari sosok Gazana Khan yang berani dan tegas dalam mengambil suatu 
keputusan. Keberanian yang dimiliki Gazana Khan bisa mendirikan dan 
membangun pemerintahan Islam, termasuk memasyarakatkan simbol pakaian dan 
budaya Islam pada banyak aspek kehidupan. Gazana Khan membumikan nilai-
nilai Islam tidak hanya pada aspek kebudayaan dan politik, melainkan juga  rana 
ekonomi. Inilah prestasi kepemimpinan yang cukup mengangkat harkat dan 
martabat agama Islam.  
Konstribusi Raja Mahmud Ghazan dalam menegakkan kembali kejayaan 
kerajaan Iran yang paling cemerlang adalah usahanya mengembangkan seni lukis 
dan seni ilustrasi manuskrip. Beberapa tulisan sejarah karya Rasyid al-Din terus 
menerus disalin dan diilustarikan. Demikian juga syair-syair efik dari karya Syah 
Name dan Life of Alexander, dan beberapa fable dari karya Kalila wa Dimah. 
Kota Tabriz sendiri telah menjadi pusat bagi sebuah sekolah seni lukis dan seni 
ilustrasi yang sangat pesat pada saat itu. Dinasti Ilkhan, setelah dipegang raja-raja 
Muslim telah bekerja keras membangun sejumlah bangunan makam yang 
monumental, dan melestarikan bentuk-bentuk arsitektural bangsa Iran terdahulu 
pada beberapa monumen di Tabriz, Sultaniyah, dan Varamin. 
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B. Implikasi 
1. Perlu di ketahui bahwa kehancuran sebuah peradaban, tidak selalu 
disebabkan karena adanya serangan musuh dari luar, tetapi pertentangan 
internal juga sangat memudahkan peradaban yang besar itu menjadi lemah 
dan hancur.  
2.  Ummat Islam sebenarnya sangat banyak dan sangat kuat secara militer 
dibanding dengan bangsa Mongol. Akan tetapi Ideologi Islam yaitu 
Syariat Islam tidak ditegakkan secara tegas, dan Institusi Negara Khilafah 
Islam yang akan mempersatukan kaum Muslim seluruh dunia tidak ada. 
Sehingga dengan sendirinya banyak kaum muslim yang terpengaruh pada 
gaya hidup dan ideologi Kafir barat menjadikan suatu pemerintahan lemah 
dan mudah di hancurkan oleh lawan. 
3. Bangsa Mongol identik dengan kekerasan serta kehancuran yang telah 
dilakukanya. Terutama pada Dinasti Abbasiyah benar-benar 
mengakibatkan suatu kejadian yang tidak akan pernah terlupakan oleh 
sejarah, Namun tidak dapat dipungkira bahwa dari keturunan Bangsa 
Mongol yang telah melahirkan pemerintahan dinasti Ilkhan telah memiliki 
peranan dalam perkembangan peradaan Islam pasca kehancuran baghdad 
terutama pada masa kepemimpinan Gazana Khan yang banyak membawa 
perubahan dalam diri bangsa Mongol kedalam ajaran syariat Islam. 
Penelitian tentang peranan Dinasti Ilkhan (bangsa Mongol) terhadap 
perkembangan peradaban Islam pasca kehancuran Baghdad ini masih jauh dari 
kesempurnaa karena keterbatasan sumber. Oleh karena itu masi terbuka 
kesempatan bagi teman untuk dapat mengembangkan tema ini. 
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